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BAE 1

FPENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian.

Dalam rangka meningkathkan pembangunan di negara
kita Indonesia, maka pembangunan dilaksanakan disega-
la bidang dengan tujuan untuk meningkatkan tarap
hidup rakyat serta untuk menciptakan kemakmuran bagi
seluruh rakyat. Untuk mencapai tujuan ini pemerintah
Indonesia berusaha melaksanakan pembangunan diberba-
gai sektor melalui tahapan REFELITA. Titik berat dari
pembangunan negara kita dewasa ini adalah pembangunan
perekonomian dengan sasaran utama mencapai keseimban-—
gan antara bidang pertanian dan industri.

Feberhasilan pembangunan Indonesia dibidang
ekonomi selama ini membawa dampak vyaitu meningkatkan
adanya  lalu lintas barang dan  penumparnog.  Hal  ind
tentunya menuntut tersedianya sistem transportasi
darat yang andsal.

Atas dasar pemenuvhan kebutuhan akan transporta-—
=1 khususnya transportasi darat vyang teratur  dan
untuk dapat meninghkatkan kenyamanan dalam perjalanan
maka pemerintah dewasa ini terus berusaha meningkat-

kan pembangunan dan pembenahan daripada prasarana



transportasi.

Adanya anggapan bahwa kegiatan produksi akan
tumbuh serta mobilitas orang dén barang akan bertam—
kah besaf, jelas akan menuntut adanya prasarana
transportasi vang andal, diantaranya Jjalan. Dengan
demikian sektor perhubungan dewasa ini akan menduduki
tempat yang strategis dalam pembangunan, baik sebagai
perangsang dalam pembangunan wilayah dan pertumbuhan
industri maupun sebagai sérana mempercepat' mobilitas
orané -dan barang ; Dengan adanya jalan nilai guna
barang akan bertambah karena faktor tempat.

Dengan pertimbangan bahwa jalan memegang pera-

nan vang sangat strategis dalam :

- Mendekatkan tata ruang daerah yang terisolir;
- Meningkatkan frekwensi distribusi hasil produksis;
- Memudahkan mobilitas orang sehingga memperkecil
urbanisasi dans ‘
- Meningkatkan nilai tambah sumber daya melalui’
perubahan utilitas.
Seperti yang dijelaskan dalam Feraturan Pemer-—
intah Republik Indonesia Nomor : 8 tahun 1990 ten-
tang jalan tol, didalam BABR II pasal 2 dijelaskan

bahwa

1. Jalan tol diselenggarakan dengan maksud untuk

mewujudkan pemerataan pembangunan_dan hasil—



hasilnya serta keseimbangan wilayah dengan
memperhatikan keadilan, vyang dapat dicapai
dengan cara membina jaringan jalgn yang
dananya berasal dari pemakai jalan.

2. Jalan tol diselenggarakan dengan tujuan mening
katkan efesiensi pelayanan jasa distribusi guna
menunjang peningkatan pertumbuhan ekonoﬁi
terutama diwilayah yang sudah tinggi tingkat

perkembangannya.

FT. JASA MARGA (Persero), sebagai - Badan.Usaha Milik
Negara vyang diberi wewenéng oleh Pemerintah untuk
mengelola memelihara, dan mengadakan jalan tol di
Indonesia, berusaha meningkatkan dan mengadakan
perbaikan—perbaikan dan perluasan jalan sebagai
sarana transportasi bagi arus barang dan penumpang.
Selama dua belas tahun sejak berdirinya di
tahun 1978 perusahaan ini telah menunjhkan perkemban-
gan yang cukup pesat. Pembangunan berbagai jalan dan
jembatan tol terus ditingkatkan diberbagéi daerah di
Indonesia, hal ini dilakukan untuk memenuhi kebutuhan
akan transportasi jalan vang memadai. Ferluasan
pembngunan jalan dan j;mbatan tol tersebut sudah
barang ‘tentu menambah dan meningkatkan penerimaan

operasional perusahaan.

Pengumpulan uang tol merupakan pendapatan vyang .



diperoleh PT. JASA.MARGA (FPerseroc) dan merupakan
bagian dari operasional perusahaan, yang harus diper-
hatikan manajemen. Berkenaan déngan itu pengembangan
sistem‘ dan pengawasan terhadap alat dan orang akan
selalu merupakan bagian yang perlu diperhatikan dan
disempurnakan sesuai dengan kebutuhan.

Sistem pengumpulan tol vyang digunakan oleh
PT.JASA MARGA (Persero) saat ini adalah dengan sistem
tertutup dan terbuka. Sistem tertutup khususnya
digunakan pada jalan tol Jarak panjang dan mempunyai
banyak interchange, sedangkan sistem terbuka umumnya
digunakan pada jembatan tol serta jalan tol dalam
kota.

Bagi PT. JASA MARGA (Persero), vyang kegiatan
operasionalnya adalah penyediaan jalan tol, dan
- pendapatan yvang diperoleh perusahaan merupakan pener-—
imaan jasa tol yang diterima dari para pemakai jalan
tol, dalam bentuk penerimaan uang tunai. Dengan kata
lain pendapatan operasional tersebut identik dengan
penerimaan uang tunal ataw penerimaan kas.

Uang tunai merupakan sesuatu‘hal yvang mudah
untuk diselgwengkan dan disalahgunakan oleh orang-
orang yvang terlibat didalamnya. Untuk dapat menghind-—
ari dan mencegah adanya penyelewengan maka diperlu-

kan suatu pengendalian intern yang memadai atas semua



aktivitas dan personal yang terlibat dalam pengumpu-
lan penerimaan operasional perusahaan.
Pada umumnya penyelewengan dan penyalahgunaan

terhadap penerimaan operasional yang. mungkin  terjadi

pada perusahaan ini antara lain

1. Penggunaan dana untuk sementara waktu tanpa memas
ukan catatan/pembukuan, atau tidak melakukan
-pencatatan atas uang yang diterimag

2. Tidak melaporkan penerimaan yang diperoleh, déngan
mengantongi uangnyasj;

3. Dijumlahkan secara salah resi dan mengantongi uang
selisihnya.

4. Meregistrasikan jumlah penerimaan yang lebih kecil
dari jumlah penerimaan sebenarnyas

8. Membukukan pengeluaran palsu.

Adanya penyalahgunaan terhadap penerimaan operasional

perusahaan seperti vyang disebutkaq di atas, sudah

barang tentu akan mengakibatkan kerugian bagi perusa-
haan.

Untuk menghindari peanyalahgunaan terhadap
pendapatan operasional perusahaan maka diperlukan
adanya suatu sistem pengendalian intern penerimaan
uang yang baik.

Berdasarkan alasan—alasan tersebut di atas maka

penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang :

" en



1.2,

"FUNGSI SISTEM PENGENDALIAN INTERN PENERIMAAN
OPERASIONAL PERUSAHAAN TERHADAP PENGAMANAN

PENDAPATAN PADA PT.JASA MARGA.™
Identifikasi Masalah

Fentingnya sistem pengendalian intern baik pada
perusahaan besar maupun kecil di Indonesia pada masa
sekarang ini sangat dirasakan. Hal ini disebabkan
semakin kompleknya kegiatan perusahaan dalam mening-
katkan volume transaksi, dén semakin kurangnya disi-
pltin dari para pekerja. |

Atas dasar alasan di atas, penerapan suatu

sistem pengendalian intern bagi perusahaan merupakan

. pedoman pelaksanaan kerja, yang akan mengatur dari

setiap langkah dan kegiatan perusahaan vyang sesuai
dengan vyang telah ditetapkan sedemikian sehingga
tercapai kegiatan vyang optimum dan. meningkatkan
efesiensi usaha.

Sehubungan dengan hal tersebut-di atas maka
penulis mengidentifikasikan masalah pada, sebagai
berikut :

"Bagaimana peranan sistem pengendalian intern

penerimaan operasional PT. JASA MARGA’(PERSERD)

dalam mengamankan pendapatan.”



1.3. Maksud Dan Tujuan Penelitian

FPenelitian ini dimakéudkan untuk memperoleh
data dan informasi yang akan digunakan sebagai bahan
penulisan skripsi dalam rangka mencapai gelar kesar-
janaan pada Fakultas Ekonomi Jurusan Akuntansi Uni-
versitas Pékuan Bogor.,

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk memperocleh gambaran mengenai penerapan
sistem pengendalian intern yang telah diterapkan
dan dilaksanakan perusahaan dalam melaksanakan
kegiatan operasional perusahaan.

2. Untuk memperoleh gambaran tentang bagaimana fungsi
daripada sistem pengendalian intern penerimaan
operasibnal terhadap pengamanan pendapétan pada
perusahaan.

JF. Untuk mengetahui dan mempelajari tindakan - perbai-
kan yang dilakukan dalam penyelesaian penyimpangan

yvang akan terjadi.



1.4. Kequnaan Penelitian

Dari hasil yané diperoleh dalam ﬁenelitian' ini
diharapkan dapat bermanfaat dan dapat digunakan
sebagai informasi bagi manajemen, dan dengan adanya
penerapan sistem pengendalian intern vyang memadai
akan akan dapat membefikan pada manajemen suatum
pedoman dalam melaksanakan kegiatan operasional
perusahaan.

Disamping bermanfaat bagi manajemen tentunya
dengan adanya penelitian ini akan sangat bermanfaat
bagi penulis sendiri, sebagai penerapan dari teori
dan ilmu-ilmu yang telah diperoleh dibangku kuliah
zelama ini, serta mencoba meneraﬁkan dan ‘memganding—
kannya dengan perusahaan vang diteliti.

Selain itu dengan penelitian ini akan menambah
wawasan pengetahuan yang ada yang tentunya ada hkai-
tannya dengan ilmu akuntansi, terutama bagi mahasis-—

wa/i jurusan akuntansi dan pembaca lainnva.

kKerangka Peneligian.

Fada umumnya aktivitas penerimaan penjualan
perusahaan meliputi : (1). penerimaan melalui pos,

(2). penerimaan langsung atau tunai, dan (3J). peneri-—



maan tidak langsung atau Kredit.{ 2i:403 )

Ragi beberapa perusahaan jasa seperti perusa-
haan angkutan, bioskop, trumah sakit, kegiatan usaha-
nya meliputi pemberian jasa vyang langsung dapat
dinikmati atau dirasakaﬁ para pemakai. Penerimaan
hasil cperasional perusahaan biasanya merupakan
penerimaan tunai ataw kas yang bagi perusahaan dapat
diakui sebagai pendapatan. Pendapatan merupakan arus
arus masuk (inflbw) dari pada asset yang ditimbulkan
oleh kegiatan operasional perusahaan, dan merupakan
arus keluar (outflow) dari padé asset yaitu transper
barang dan jasa kKepada produsen lain atau konsumen.

( 6:183 )
Ranyak para ahli memberikan pengertian tentang
pendapatan, diantars sgtu dengan lainnya mempunyai
pengertian vyang berbeda. Di dalam. Prinsip—-prinsip
Akuntansi Indonesia yang dikemukakan oleh Ikatan
Akuntan Indonesia, memberikan pengertian tentang

pendapatan sebagai berikut :

"Pendapatan adalah peningkatan jumiah aktiva
atau penurunan kewajiban suatu badan usaha
yang timbul dari penyerahan barang atau jasa
atau aktivitas usaha lainnya didalam suatu
periode.” ( 3:19 )

Selanjutnya dalam buku yang sama memberi peng

ertian bahwa pendapatan dapat diakui pada saat :



1. Selama berlangsungnya produksis;
2. Pada saat penjualang
3. Pada saat selesainya produksij;

4. Pada saat pembayaran diterima.

Terdapat suatu ketentuan bahwa pendapatan diakui pada
" szat realisasinya. Bagi perusahaan jasa, pendapatan
atas jasa vang diberikannya diakui pada saat jasa
tersebut telah dilakukan vyang biasanya bersamaan’
dengan diterimanya pembayaran.

Pendapatan yang bersifat tunai merupakan sesua-
tu hal yang mudah diselewengkan dan digelapkan. Suatu
sistem pengendalian intern vyang memadail terhadap
' penerimaan kas mutlak harus ada pada suatu
perusahaan. Dengan adanya sistem pengendalian intern
terhadap pendapétan maka penyimpangan—penyimpangan
vang akan terjadi dapat segera digtasi.

.Di dalam AICPA (American Institute Of Cartified
Pﬁblik Accountans) yang dikutip oleh Bambang Hartadi
Drs.Ak, memberikan penggrtian tentang pengendalian
intern, sebagai berikut :

» Sistem pengendalian intern meliputi organisa-
si semua metode dan ketentuan—ketentuan vyang
terkoordinasi vyang dianut dalam perusahaan
untuk melindungi harta kekayaan memeriksa
ketelitian dan seberapa jauh data akuntansi
dapat dipercaya,meningkatkan efesiensi usaha

dan mendorong ditaatinya kebijaksanaan yang
telah ditetapkan.” ( 1:13 )

10



Dengan demikian suatu sistem pengendalian intern ygng

memadai akan berguna untuk :

1. Meniaga keamanan harta milik perusahaan;

2. Memberikan ketelitian dan kebenaran data akun
tansis

3. Menjaga efesiensi dalam operasi;

4. Mendorong ditaatinya kebijaksanaan perusahaan yang
telah ditetapkan.

Adanya suatu sistem pengendalian intern yang
memadai akan membantu manajemen dalam mengamankan
harta milik perusahaan, memeriksa ketelitian dan
kebenaran data akuntansi, memajukan efesiensi opera-
si, serta mendorong ditaatinya kebijaksanaan perusa-
haan yang telah ditetapkan.

Atas dasar kerangka pemikiran di‘ atas, maka
dalam penelitian ini penulis mengambil suétu hipote-
sa, sebagai berikut

"Bahwa dengan adanya suatu sistem pengendalian

penerimaan ocperasional perusahaan yang memadai
akan memberikan pada perusahaan ( PT.JASA
MARGA ) suatu pengamanan terhadap pendapatan
yang diperoleh perusahaan dah sekaligus akan

memperlancar kegiatan perusahaan."
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l1.6. Metcdologi Penelitian.

Dalam melakukan peneli#ian ini penulis mengum-—
pulkan' data dan informasi dalam penyelesaian skripsi
ini adalah dengan mengadakan studi kasus pada perusa-
haan vyang menjalankan kegiatan usaha pemberian jasa
pemakaian jalan tol.

Adapun metode penelitian yang dilakukan meliputi

1. Liberary Research (studi kepustakaan)

Yaitu ﬁerupakan metode penelitian kepustakaan
dengan cara mengumpulkan bahan—bahan teoritis dari
buku-buku yang adg relevansinys dengan penelitian
yvang dilakukan sehingga dapat dijadikan lan&asan
teoritis bagi pemecahan yang dibahas.
2. Field Research {studi lapangan )

Yaitu penelitian secara lapangan pada perusahaan
vang dijadikan objek penelitian sehingga akan
didapat data atau informasi-informasi yang ada
hubungannya dengan penelitian ini. Pada penelitian
lapangan ini penulis melakukan pengahatan.dan Juga
wawancara dengan pejabat atau petugas yang berwé—
nang.

Selain itu jugs penulis meminta atag berusaha
-mendapatkan pédoman, prosedué utama tertulis dan

formulir—-formulir.
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i.?. Lokasi Penelitian

| Dalam melakukan penelitian ini penulis mengam—
»bil obiek penq}itian pada RT. JQSA MARGA Cabang
Jagnréwi vyang beralamat di-Jl. Tol Plaza Tam;n Mini.

Jakarta.
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2.1.

BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

Bengendalian Intern.

2.

1.

1.

p Li p 1alj Int

Pertumbuhan ekonomi yang pesat dewasa
ini telah mendorong meningkatnya
perkembangan dunia usaha. Banyak perusahaan
kecil berkembang menjadi besar, dengan
adanya perkembangan tersebut mengakibatkan
terjadinya pembaharuan dalam perusahaan vang
mengharuskan manajemen berfikir kritis untuk
mendapatkan suatu cara pengelolaan
operasional perusahaan vang. lebih
efektif. Oleh karena itu dituntut adanya
manajemen yang mampu bekerja secara efektip
dan efesien, dalam melaksanakan tugasnya
manajemen memerlukan alat bantu yéng mampu
mengendalikan dan mengawasi = kegiatan
usahanya sehingga dapat membantu dalam
pencapaian tujuan perusahaan.

Salah satu alat bantu yang perlu

diperhatikan di dalam perusahaan vaitu

adanya suatu sistem pengendalian intern vang

14



memadai, sebagail landasan dalam melaksanakan
kégiatan usaha. Banyak para ahli memberikan
pengertian tentang pengendalian intern,
berikut ini akan diuraikan tentang
pengendalian - intern dari beberapa pendapat
para ahli.

Menurut Eric. L Kholer memberi
pengertian tentang control itu sendiri
adalah proses dimana aktivitas organisasi
disesuaikan dengan' rencana tindakan yang
dikéhendaki dan rencana itu sendiri sesuai
dengan aktivitas organisasi, control itu
bersifat preventif dan mempunyai tindakan
koreksi sertarmerupakan sebagian dari fungsi
manajemen.

Hartato. D. Drs. MBA, memberikan pengertian
pengendalian intern menjadi arti sempit dan
arti luas ,dalam bukuynya " Sistem Akuntansi

Untuk Usahawan adalah sebagai berikut

1. Dalam arti sempit.
Istilah tersebut sama dengan pengertian
internal chek yvang merupakan prosedur-
prosedur mekanis untuk memeriksa
ketelitian data-data administras seperti
misalnya mencocokan penjumlahan menurun
(footing) dan penjumlahan mendatar
(crossfooting).

2. Dalam arti luas. )
Sistem pengendalian intern dapat dipandang

. sebagai sistem sosial (sosial sistem)
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vang mempunyail wawasan/makna khusus

yvang

berada dalam organisasi

perusahaan. Sistem tersebut terdiri dari
kebijakan, teknik, prosedur, alat-alat

fisik, dokumentasi, orang-orang yvang
digunakan manajemnen untuk mnengadakan
pengawasan. ( 1:3)

Sementara itu Prof. Drs. H.S. Hadibroto

dalam bukunya ~ Sistem Pengawasan Intern

1984

memberikan pengertian tentang

pengawasan intern sebagai berikut :

Sistem pengawasan . jntern merupakan
suatu pengawasan Yang terdiri dari
beberapa unsur, yaitu unsur rencana
organisasi, unsur sisten otorisasi
dan prosedur otorisasi dan prosedur
pencatatan yang mampu gntuk mengadakan
pengawasan akuntansi terhadap harta
benda dan kewajiban, hasil dan biaya,
unsur praktek vang sehat untuk
dilaksanakan dalam penelitian tugas
pada setiap bagian organisasi, dunsur
mutu personalia yang menadai sesual
dengan tanggung jawabnya.

( 8:42 )

Di dalam Commitee on Auditing Prosedur of

The American Institute of Cartified Publik

Accountans, memberikan pengertian tentang

sistem pengendalian intern, sebagai berikut:

Internal control comprises the
plan of organization and all of
the coordinate nethod and
measure adopted whin a business to
safeguard an its assets, chek the
accuracy and realibility of its
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accounting, data promote
operational efesiency and encourage
adherence to prescribed mansagerial
policies ... * ( 3:188 )

Biasanya istilah = internal control
dihubungkan dengan prosedur yang termasuk
dalam fungsi akuntans{ dari suatu organisasi.
Selanjutnya Rukhiyat EKosasih Drs. dalam
bukunya “"Aauditing Prinsip dan Prosedur "
membedakan pengawasan intern menjadi dau
bagian vyaitu : Administr#tif control dan

Accounting Control.

Meliputi rencana organisasi dan prosedur
serta catatan-catatan yang berhubungan
dengan proses pembuatan keputusan Yyang
mengarah pada tindakan panajemen untuk
menyetujui atau - memberi wewenang.
Pemberian wewenang  merupakan fungsi
manajemen yang langsung berhubungan dengan
tanggung jawab untuk mencapail tujuan
organisasi dan merupakan titik awal untuk
menciptakan pengendalian akuntansi.

Meliputi rencana organisasi dan prosedur
serta catatan vyang berhubungan dengan
pengamanan harta/aktiva 'dan dapat
dipercayainya catatan keuangan dan
dirancang untuk meyakinkan :

a. Transaksi-transaksi dilakukan sesuail
dengan persetujuan/wewenang manajemen,
baik yang bersifat umum atau khusus.

b. Transaksi dicatat agar memudahkan :

1. Penyiapan laporan Lkeuangan yang
sesual dengan prinsip akuntansi
atas kreteria lain yang sesual
dengan tnjuan laporan tersebut.
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2. Mengedakan pertanggungjawaban agas

aktiva.
c. Penggunakan atas aktiva / harta
diberikan hanya dengan persetujuan

manajemen. .

d. Jumlah aktiva seperti yang ada pada
laporan/catatan perusahaan dibandingkan
dengan aktiva yang ada dan bisa terjadi
perbedaan 1lalu dilakukan tindakan yang
tepat.

( 12:101-102 )

~

Berdasarkan pendapat-pendapat . yang
dikemukakan di atas maka suatu sistem
pengendalian intern adalah suatu pengawasan
vang harus ada di dalam perusahaan atau
organisasi yang meliputi, prosedur, alat-
alét dan ketentuan-ketentuan serta personal
vyang sehat yang saling berhubungan satu
dengan vyang lainnya yang diarahkan untuk
melindungi harta, menjamin terhadap
ketelitian dan dapat dipercaysinya data
akuntansi, meningkatkan efesiensi usaha dan
mendorong ditaatinya kebijakan manajemen

vang telah ditetapkan.

2.2.1.Pentingnva Pengendalian Intern

Pada dasarnya pengendalian intern bagi
perusahaan kecil ataupun perusahaan besar
‘dan berkembang akan semakin penting.

Dalam perusahaan kecil, pemilik dapat
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mengamati " dan mengendalikan “semua
operasinya. Baginya mudah untuk mengamati
pelaksanaan pekerjaan dari pada pegawai,
dapat menditeksi kesalahan dan praktek yang
tidak sehat dan sekaligus memperbaiki
kondisi tersebut di tempat kejadian.

Sedangkan bagi perusahaan yang besar
dan berkembang dimana kegiatan usahanya
semakin komplek dengan pegawai yang cukup
banyak, pengawasan langsung oleh pimpinan
sudah tidak mungkin 1lagi. Keadaan ini
memaksa adanya pemisahan tugas dan tanggung
Jawab dari masing-masing bagian vyang ada
pada perusahaan, akan tetapi tanggung jawab
secara penuh tetap ditangan pimpinan. Oleh
karena itu dibutuhkan adanya suatu sistem
pengendalian intern yang memadai yang dapat
digunakan sebagai pedoman dalam pelaksanaan
kegiatan usaha.

Hal ini sesuai dengan apa yang
dikemukakan oleh Theodorus H. Thqanakotta,

sebagai berikut

* Secara singkat dapat dikatakan bahwa
sistem pengendalian intern perlu
untuk kepentingan pihak pimpinan oleh
karena itu menjadi tanggung Jjawab
pimpinan untuk mengadakan suatu
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sistem pengendalian intern ~ yang
baik."”

( 15:186 )

Jadi sistem pengendalian intern merupakan
suatu fungsi dari manajemen dan merupakan
tanggung jawab maMnajemen dalam rangka

pelaksanaan perusahaan.

Sementara itu dalam "Norma Pemeriksaan
Akuntan " menjelaskan hubungan pengendalian
intern dengan manajemen adalah sebagai

berikut

Pembentukan dan pembinaan suatu
sistem pengendalian intern merupakan
tanggung jawab manajemen yang penting.
Konsep dasar vyang terkandung pada
definisi pengendalian akuntansi dibahas
dalam rangkatanggung jawab manajemen,
sistem pengendalian - harus diawasi
terus—menerus oleh manajemen untuk
mengetahui apakah sistem tersebut

berjalan dengan semestinya dan
dimodifikasi seperlunya sesuail
perubahan keadaan.” ( 6:33 )

Atas dasar uraian diatas maka suatu
sistem pengendalian intern penting bagi
manajemen dan pimpinan perusahaan serta
merupakan tanggung Jawab pimpinan dalam
pembentukan dan pelaksansannya, baik buruk
sistem pengendalian intern akan terletak

pada kemampuan manajemen dalam melaksanakan
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.1.3.

dan mengendalikan perusahaan sehingga akan

tercapai tujuan vang telah ditetapkan.
Tuj 1ali Int

Manajemen menetapkan peraturan-
peraturan dan prosedur yang memberikan arti
dalam pencapaian tujuan dari perusahaan.
Sistem dari pengendalian intern berarti
memberikan Jjaminan yang layak bahwa sisten
pengendalian interntersebut akan ditaati
oleh fungsional dafi pérusahaan tersebut.

Pembentukan sistem pengendalian intern
bagi suatu perusahaan didorong akan
kebutuhan dari pada pelaksanaan kegiatan
usaha yang teratur yang sesuai dengan yang
telah ditetapkan dalam mencapai tujuan
perusahaan. Untuk itu perusahaan
berkepentingan terhadap suatu pengendalian
intern.

Jadi jelas bahwa sistenm pengendalian
intern yéng memadail perlu diperhatikan oleh
manajemen, karena dengan adanya sistem
pengendalian akan memberikan pada
perusahaan, yang dapat dikatagorikan sebagai

berikut
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1. Hemberikan data vyang dapat dipercaya
dengan adanya informasi yang dapat
dipercaya akan memudahkan pimpinan dalam
pengambilan keputusan.

2. Mengamankan aktiva dan catatan, aktiva
perusahaan dapat dengan mnudah
disalahgunakan, digunakan secara salah
karena peristiwa yang tidak diduga

apabila " tidak dilindungi oleh
pengendalian .intern yang memadai. Untuk
menghindari kejadian tersebut mnaka

. pengenanan atas aktiva dan catatan dari
perusahaan merupakan sarat penting.

3. Heningkatkan pelaksanaan yang efesien
dengan pengendalian intern akan tercipta
pengendalian intern dari suatu perusahaan
atau organisasi serta pemakaian sumber
daya akan lebih effesien. '

4. Metaati kebijakan yang telah ditetapkan
tujuan perusahaan baik Jjangka panjang
mavpun Jjangka pendek akan mudah dicapai
apabila kebijaksanaan manajemen
dilaksanakan dengan sebenar-benarnya.

Di dalam bukunya * Auditéng Suatn
Pendekatan Terpadu " Alvin A. Arens dan
James K Loebbecke mengemukakén lima macam
tujuan penyusunan sistem pengendalian intern

vang baik, sebagsai berikut

1. Menyajikan data-data yang dapat dipercaya.
pimpinan hendaknya memilih informasi yang
tepat dalam melaksanakan kegiatannya.

2. Hengamankan aktiva dan pembukuan.
pengamanan atas berbagai harta benda dan
catatan pembukuan menjadi sangat penting,
untuk menghindari harta kekayaan hilang,
salah digunakan, atau rusak secara tidak
disengaja, maka dari itu perlidungan
dengan control yang memadai perlu ada.

3. Meningkatkan efesiensi operasi
pengawasan dalam suatu organisasi
merupakan alat untuk mencegah
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penghamburan usaha, nengﬁindari
pemborosan dalam setiap segi usaha, dan

mengurangi setiap Jjenis - penggunsaan
sumber-sumber yang ada secara tidak
efesien.

4. Mendorong pelaksanaan kebijakan yang ada.
pimpinan perusahaan menyusun tata-cara
dan ketentuan yang dapat dipergunakan
untuk mencapai tujuan perusahaan. Sistem
pengendalian intern berarti memberikan
jaminan yang layak bahwa kesemuanya itu
telah dilaksanakan oleh para karyawan
perusahaan.

5. Peraturan praktek-praktek penyelewengan.
didalamnya termasuk sistem yang memadai

untuk :
a. memungkinkan penyusunan laporan
keuangan yang dapat dipercaya

untuk pihak luar perusahaan.

b. menghindarkan pembukuan yang acak-
acakan dan menghindari penggunaan dana
yang tidak sesusai.

' ( 7:218 )

Sementara itu A. Arens dan James K.
Loebbecke memerinei tujuan pengendalian
intern di ‘atas kedalam tujuh macam tujuan
pengendalian intern, sebagai berikut

There are seven detailed objectives
that an internal control system mush meet to
prevent error in the Jjurnal system. and
record. the clients system of internal
control must be sufficient to provide
reasonable assurance that :

1. Recorded transactions are valid;

2. Transactions are properly authorized;

3. Existing transactions are recorded;

4. Transactions are properly valued;

5. Transactions are properly classified;

6. Transactions are recorded at the

proper time;

7. Transactions are properly included in

the subsidiary records and corectly
summarized ( 15:272 )
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Jadi menurut Alvin dan Loebbecke, tujuan
pengendalian intern menitik beratkan pada
kebenaran dan dapat dipercayainya datsa
akuntansi, apabila ke tujuh pengendalian
intern seperti yang telah dikemukakan
terpenuhi, maka selain untuk menjaga
kesalahan pencatatan, Juga untuk
menghasilkan data yang mgyakinkan bagi pihak
luar yang berkepentingan. |

Untuk dapat terwujudnya tujuan
pengendalian intern sesuai dengan vang
diharapkan maka perlu adanya unsur-unsur

vang mendukung didalamnya.
.1.4. Unsur-Unsur Pengendalian Intern yang Memadai.

Suatu sisten pengendalian
intern yvang memadai perlu mempunyai unsur-
unsur tertentu didalamnya untuk menambah
kemungkinan doiperolehnya data akuntansi
vang dipercaya dan untuk mengamankan harta
atau aktiva serta catatan perusahaan.

Di dalam AICPA yang diterjemahkan oleh
Sukamto. Drs. Mse, dalam bukunya " Internal
control “ mengemukakan unsur-unsur internal

control sebagai berikut
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1. Adanya suatu struktur organisasi yang

menisahkan fungsi-fungsi
pertanggungjawaban secara Jjelas dan
tepat.

2. Adanya suatu sistem wewenang atau
otorisasi dan prosedur pembukuan yang
baik, vang berguna untuk melakukan
pengawasan akuntansi yang cukup terhadap’
harta, hutang, pendapatan, dan biaya.

3. Adanya praktek-praktek yang sehat, yang
harus dijalankan dalam melaksanakan tugas
dan fungsi setiap 2 bagian dalam
organisasi.

4. Adanya suatu tingkat kwalitas kecakapan
pegawail yvang " sesuail dengan
tanggungjawabnya. ( 17:4 )

Sementara itu Neuner mengemukakan 1lima
pokok mengenai pengendalian intern vang

memadai, sebagai berikut :

1. Organization chart to indicats
responsibility.

2. The use of prited from to standarize
procedur and procedures. 3.
Development and use of operating routines
and procedures.

4. Formal clasification of accounts to guard
againts errors and recording

accounting information.
5. Managerial report for summarizing control
and fixing responsibility. ( 13:163 )
Neuner mengemukakan bahwa sistem
pengendalian intern yang memadai harus
mencakup, adanya struktur organisasi yang
memisahkan tanggung jawab, penggunaan

formulir dan prosedur yang telah ditetapkan

dan diklasifikasikan untuk kegitan operasi,
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menjagq dan memperbaiki kesalahan-kesz@lahan
informasi akuntansi yang akan menghasilkan
laporan untuk manajemen sebagai langkah
dalam menetapkan pengendalian.

Sedangkan Alvin A. Arens dan James K.
Loebbecke, mengemukakan enan ciri
pengendalian yang memuaskan adalah sebagai

berikut

1. Adanya pelaksanaan yang berkompeten dan
dapat dipercaya dengan garis hak dan
kewajiban yang jelas.

2. Pembagian tugas yang memadai

3. Prosedur otorisasi yang layak

4. Dokumentasi dan catatan yang memadai

5. Control secara fisik atas harta dan

catatan.
6. Penelitian tindakan secara indefenden.
( 7:223 )
Apabila kita memperhatikan dari

beberapa pendapat diatas, maka unsur-unsur
yang terdapatt dalam sistem pengendalian
intern yang memadai merupakan hal pokok wvang
salingv nelengkapi satu sama lain. sehungga
kelemahan yang serius dalam salah satu
diantaranya akan menghambat kesuksesan
Jalannya seluruh sistem pengendalian intern.

berdasﬁrkan unsur-unsur pengendalian
intern yang memadai vang dikemukakan

tersebut diatas secara garis besar dapat
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disimpulkan bahwa pengendalian intern vang
memuaskan harus mencakup adanya

1. struktur organisasi

2. sistem wewenang dan prosedur

3. praktek-praktek yang sehat

4. pegawai yang cakap

5. standﬁr-standar dan budget

6. laporan-laporan

7. pengawasan intern yang memadai

Dalam suatu perusahaan baik perusahaan
besar maupun kecil senantiasa terdapat
dktivitas penerimaan dari kegiatan
operasionalnya, baik secara langsung ataupun
tidak langsung. Bagi perusahaan vang
aktivitaspsa utamanya pemberian jasa maka
penerimaanbb pendapatan vang dapat
diidentifikasikan dengan penerimaan kas atau
penerimaan uang.

Di 1lihat dari sumbernya pendapatan
dapat dikelompokan ke dalam dua bagian

1. Pendapatan operasional. (Operasional
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Revenue)

Pendapatan jenis ini merupakan
penghasilan yang diterima oleh perusahaan
dan mempunyai hubunganb langsung dengan
operasi normal perusahaan yang
bersangkutan.

Bendapatan non operasi (Non Operation
Revenue)

Sumber pendapatan dari non operasional
ini tidak mempunyai hubungan langsung
dengan operasi butama perusahaan. Jadi
pendapatan ini diperoleh di luar
aktivitas utamanya.

Dari pernyataan di atas tersebut
dapatlah dikatakan bahwa revenue dapat
berasal dari ordinari sales dan dapat
berasal dari transaksi vang bersipat
insidentil, sumber-sumber pendapatan
.periode tertentu dianggap mencakup
seluruh perubahén aktiva neto perusahaan
dari _ trnsaksi modal
.(penyetoran/penarikan), akan tetapi dalam
penyajiannya harus diadakan pemisahan
antara pendapatan dari aktivitas utama
dengan pendapatan dari aktivitas non

utama ataun dﬁri kegiatan diluar kegiatan
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utama.
2.2.2. Injuan Pengendalian Intern Penerimaan
Operasional.

Uang kas adalah suatu aktiva
vang paling mudah diselewengkan dan
digunskan tidak semestinya oleh karyawan,
hal ini karena uang kas mudah digunakan dan
dipindahkan. Pengendalian intern atas
penerimaan uang kas penting adanya untuk
menghindari hal-hal yang tidak diinginkan
seperti vang telah diuraikan di atas.

Hal tersebut menyebabkan
penyelenggaraan suatu sistem pengendalian
intern satas penerimaan hasil operasional
perusahaan menjadi amat penting untuk
melindungi atau mengamankan hasil penerimaan
kas Alvin A.Arens dan James K.Loebbecke
menguraikan secara  singkat tujuan
pengendalian intern penerimaan kas, adalah

sebagai berikut

- Cash receipt transaction as recorded in
the cash receipt journal are reasonable.

- Recorded cash receipt are for fund
actually received by the company.

~ Cash discount are authorized.

-~ Cash receipt are deposited at the smmount
recived.
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- Cash receipt are recorded on timely bases.

~ Cash receipt are properly included in the
subsidiary record and are currectly
summarized. ( 1:298-289 )

Alvin dan Loebbecke mengemukakan bahwa suatu

sistem pengendalian intern penerimaan kas

harus mencakup

- Transaksi penerimaan kas telah dicatatkan
dalam jurnal penerimaan kas.

.~ Transaksi penerimaan kas telah dicatat
dengan benar.

- Pembefian potongan tunai telah disshksan.

- Penerimaan kas yang disimpan sesusai dengan
vyang diterima.

- Transaksi penerimaan kas dicatat tepat
pada waktunya.

- Transaksi penerimaan kas telah dimasukan
dalam catatan penerimaan buku pembantu dan
telah diikhtisarkan dengan baik.

Di dalam bukunya " Auditing Principle"
Steller mengemukakan tujuan sistem
pengendalian atas penerimaan kas, adalah
sebagai berikut
The system of internal control over cash and
:E:: transaction should provide assurance

- Advance planing is adequate to anticipate
and provide for cash needs that exceed
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cash available from normal operation and
to utilized cash available inexcess of
anticipated needs.

- Independent accountabillity is established
for all cash that is collected.

- Cash balance are adequately procted from
theft or misappropriation.

Steller menjelaskan bahwa suatu sistem

pengendalian intern penerimaan kas dan

transaksi kas dapat menjamin bahwa

— Perencanaan yang matang mampu meramalkan
dan menetapkan kebutuhan kas yang
melampaui kas yang tersedia untuk
operasional. dan menggunakan kelebihan kas
dari kebutuhan yang diramalkan.

- Pertanggungjawaban yang independen
ditetapkan untuk semua penerimaan kas.

~ Saldo .. kas cukup dilindungi terhadap
kecurian dan penyelewengan.

Dari wuraian di atas dapat disimpulkan
bahwa sebagai alat bagi manajemen sistem
pengendalian intern penerimaan kas mempunyai
tujuan untuk  menghindari usaha-usaha
penyelewengan atau kecurangan sehingga dapat
menjamin keamanan penerimaan kas perusahaan.
Oleh karena itu diperlukan suatu pengawasan

dan penalaran terhadap sistem pengendalian

intern, agar mampu melindungil terhadap
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2.

2.3.

kelemahan-kelemahan yang terjadi.

0 isasi P . K

Sebelum menjelaskan tentang pengertian
organisasi penerimaan operasional perusahaan
ada baiknya mengungkapkan terlebih dahulu
tentang pengertian organisasi.

Struktur organisasi yang tepat bagi
suatu perusahaan belum tentu baik bagi
perusahaan lain, perbedaan struktur
organisasi ini disebabkan oleh berbagai hal
seperti luasnya perusahaan, banyaknya
cabang-cabang, Jjenis perusahaan dan lain-
lain.

Suatu dasar vang berguna dalam
penyusunan mempertimbangkan bahwa. organisasi
fleksible dalam arti memungkinkan adanya
penyesuaian-penyesuaian tanpa harus
mengadakan perubahan total. Selain itu
organisasi vang disusun harus dapat
menunjukan garis-garis wewenang dan tanggung
jawab yang Jjelass. Untuk dapat meménuhi
syarat bagi adanya suatu pengawasan yang
baik, hendaknya struktur organisasi dapat

memisahkan fungsi-fungsi operasional,
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pencatatan, dan penyimpanan pemisahan fungsi
ini diharapkan dapat mencegah timbulnya
kecurangan dalam perusahaan.

Hadory Yunus Drs. Ak, dalam bukunya
"Sistem Akuntansi dan Pengawasan" vang
dikutip dari buku karangan Manulang
memberikan pengertian bahwa organisasi dapat

mempunyai arti statis dan dinamis.

adalah rangkaian setiap gabuﬁgan yang
bergerak ke arah swvatu tujuan bersama atau
rangka dari pada manajemen.

- Dalam arti dinamis.
adalah segala kegiatan-kegiatan memerinci
tugas dan dan tanggung jawab dalam suatu
badan atau unit usaha untuk
melealisirmrencana yang dibuat sebelumnya,
mengkoordinasikan dan menentukan hubungan
dari pada tugas-tugas itu guna mempermudah
terlaksananya rencana yang bersangkutan.

( 3:11-12 )
Dari wuraian di atas dapat ditarik

kesimpulan tentang pengertian
mengorganisir, adalah sebagai berikut

1. Memerinci atau menggolong-golongkan
pekerjaan atau aktivitas tertentu.

2. Mengadakan pembagian tugas antara orang-
orang mengadakan hubungan diantara tiap-
tiap bagian atau sub-sub bagian yang satu

dengan yang lainnya sehingga terdapat
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koordinasi secara otomatis diantara
mereka.
: ’

_Menetapkan wewenang dan tanggung Jjawab
serta saluran perintah diantara mereka
vang tergabung dalam satu unit usaha
sehingga perencanaan, pélaksanaan dan
pengawasan dapat dijalankan secara
efektip guna mencapai tujuan usaha.

Sementara itu R. Soemita

Adikoesoemah Drs. dalam bukunya"Auditing

Prinsip-prinsip dan Prosedur “ memberi
pengertian - tentang tujuan penyusunan
organisasi suatu perusahaan adalah,

sebagai berikut
Melindungi aktiva-aktiva milik perusahaan.
Hencegah jangan sampai ada peghamburan

pengeluaran uang dan aktiva-aktiva

. lainnya milik perusahaan.

Mencegah Jjangan sampal ada utang-utang
perusahaan vang tidak wajar.

Menjamin ketelitiandan dipercayainya semua
informasi keuangan dan operasi.
Heningkatkan efesiensi operasi.

Mengukur hubungan dengan kebijakan
perusahaan yang telah ditetapkan.

Selanjutnya beliau mengemukakan tentang
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prinsip-prinsip penyusunan organisasi, yaitu:

- Harus ditetapkan tanggung jawab untuk
melaksanakan tugas.

— Pembukuan harus dipisahkan dari operasi-
operasi keuangan.

- Semua bukti ketelitian yang tersedia harus
digunakan untuk menjamin kebenaran dari
operasi dan pembukuan.

- Tidak boleh ada satu orang vyang diberi
tugas-tugas selengkapnya untuk,
melaksanakan suatu transaksi perusahaan.

- Para karyawan harus diseleksi dan dilatih.

- Para karyawan harus diikat dengan
perjanjian kerja.

- Harus diadakan tour of duty diantara. para
karyawan.

- Instruksi-instruksi operasi untuk setiap
posisi harus dikurangi dengan jalan
memberikan intruksi tertulis.

- Jika m=mungkin harus digunakan mesin-mesin
administrasi. ( 3:23-24 )

Penyusunan organisasi penerimaan
operasional perusahaan akgn mencakup
seluruh fungsi dalam kegiatan penerimaan
tersebut Aalam hal ini penerimaan kas.

Dalam bukunya yang sama R. Soemita

Adikoesoemah Drs. Ak, memberikan

pengdertian bahwa penyusunan suatu
organisasi penerimaan operasional

perusahaan harus diadakan pembagian fungsi
diantara para karyawan, sebagai berikut
- Mereka vang - diberi- wewenang untuk

mengesahkan atau menyetujui transaksi-
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- Mereksa vang diberi wewenang untuk
melaksanakan transaksi-transaksi.

- Mereka yang diberi tanggung Jjawab
terhadap aktiva-aktiva, utang-utang,
biaya-biaya, atau pendapatan-pendapatan
akibat transaksi-transaksi tersebut
diatas. ( 3:33 )

Dalam buku vang sama beliau menyatakan
tentang transaksi-transaksi éerusahan
ditinjau dari segi organisasi penerimaan

operasional dapat dibagi dalam

1. Penjualan aktiva-aktiva daﬁ Jasa-Jjasa.
2. Penerimaan uang.
3. Transaksi-transaksi intern.

Penjualan aktiva dan Jjasa, transaksi
penjualan ini dapat dilakukan dengan
pembayaran kontai dan pembayaran kredit.
Suatu organisasi penjualan Kontan yang baik
mengharuskan adanya seorang Kkaryawan yang
melakukan penjualan dan vang menerima
uangnya memeriksa perkalian dan penjumlahan
yang terdapat dalam catatan.

Hasil penjualan harus cocok dengan
jumlah penerimaan uang hasil penjualan

tersebut, apabila digunakan cash register

36



maka bukti penjualan dimasukan dalam' cash
register, sehingga jumlah hasil penjualan
tiap hari dapat diketahui dari qash register
vang ada didalamnya.

Organisasi penerimaan uvang hasil
penjualan kredit, dalam organisasi ini bshwa
dalam penerimaan uang harus adanya Jaminan
bahwa penerimaan uang ini dicatat pada
tanggal penerimaan dan bahwa Jumlah uang
vang seharusnya diterima telah diterima.

Perincian wuang ini dapat dilakukan

dengan beberapa cara, sebagai berikut

1. Benerimaan uang. melalui pos.

Penerimaan surat-surat dan dokumen
lainnya per pos harus dilakukan oleh pejabat
vang tidak mempunyai hubungan dengan
pekerjaan kasir, pembukuan atau penyimpanan
uang. Semua penerimaan uang melalui pos
harus dicatat atau satu demi satu dalam
daftar penerimaan uang per pos dalam rangkap
empat vang dikirimkan sebagai berikut

- satu lembar ke bagian kas harian untuk
dicatat dalam daftar kas harian.
- satu lembar ke bagian pembukuan untuk

dicatat dalam buku besar dan buku
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piutamg.

- satu lembar ke bagian Kepala Bagian
Keuangan untuk keperluan kontrol.

- satu lembar di simpan oleh pejabat
vang menerima pengiriman-pengiriman
melalui pos. ‘

Jika hasil penerimaan ini harus segera di
setor ke Bank maka untuk penyetoran-
penyetoran 1ini bagian kas membuat bukti-
bukti setoran dan harus sama dengan menurut

daftar tersebut di atas.

2. Cash Clearing Point.

Semua penerimaan uwang harus
dilakukan melalui satu bagian dalam suatu
crganisasi perusahaan. Jika suatu
perusahaan mempunyai cabang yang diberi
wewenang untuk menerima uang maka uang
ini harus disetorkan ke Bank setempat dan
satu tembusan dari bukti-bukti setoran
harus dikirim ke Kantor Pusat.

Kantor Cabang dilarang - menggunakan
penerimaan uang ini untuk membayar

pengeluaran-pengeluaran.

3. Penerimaan uang harus dipisahkan dari
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pencatatan penerimaan uang.

Untuk mencegah kemungkinan kecurangan
perlu adanya pemisahan fungsi antara
petugas yang menerima uvang dan petugas
vang membukukan penerimaan tersebut.
pengeluaran pengeluaran uvang,

Semua penerimaan uang sebaiknya
disetorkan ke Bank, sedangkan
pengeluaran-pengeluaran uang dibayar
dengan mengeluarkan cek atau dari dana

"khusus yang disediakan untuk keperluan

tersebut.
Instruksi kepada langeganan.

Kepada langganan diinstruksikan
kepada siapa cheque-cheque vang

dikeluarkan oleh mereka harus
diéelamatkan. Demikian juga kepada Bank
vang menerima penyetoran-penyetoran uang
dari perusahaan yang bersangkutan harus
diinstruksikan oleh pimpinan perusahaan
bahwa semua penyetoran uang dan surat-
surat berharga harus dimasukan dalam giro
dan Jjangan digunakan untﬁk keperluan
lain. ( 3:34-39 )

Transaksi penerimaan uvang atau kas,
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dalam memeriksa penerimaan uang' kas
harus diéeroleh keyakinan bahwa
penerimaan uang telah
dipertanggungjawabkan dan telah dibukukan
dan semua yang seharusnya diterima benar-
benar diterima dan dibukukan.

Organisasi penerimaan kas harus
disusun sedemikian rupa, sehingga
menjamin pengamanan uang dan tanggung
jawab penguasaan uang dipusatkan pada
satu orang.

Transaksi intern, merupakan
transaksi vang terjadi dari kegiatan
operasional perusahaan yang ulangsung
mempéngaruhi caktivitas yang ada pada
prusahaan, transaksi-transaksi intern ini
dapat meliputi
- Kegiatan vang dapat mempengaruhi

aktivitas utama perusahaan, dapat
berupa perluasan kegiatan usaha yang
melibatkan pihak lain dalam
pelaksanaannvya.

- Pengembangan bidang usaha 1lain yang

dapat menunjang  kegiatan utama
perusahaan.
Transaksi-transaksi intern yvang
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.2.4.

dimaksud di atas merupakan salah-salah. satu
kegiatan organisasi penerimaan operasional
perusahaan yang ada pada perusahaan.

Pada dasarnya organisasi penerimaan
bagi suatu perusahaan harus dibentuk sesuai
dengan keadaan yang ada pada perusahaan dan
perkembangan perusahaan yang telah dicapai,
dengan adanya organisasi penerimaan yang
baik dan memadai akan memudahkan perusahaan
dalam melakukan pengendalian.

Disamping memudahkan dalam pengendalian
dan pengawasan dengan adanya organisasi
penerimaan yang memadai juga akan memudahkan

dalanm pelaksaﬁaan pencatatan perusahaan.

Sist P tat p . 0 sonal

Untuk memudahkan suatu kegiatan atau
transaksi yang terjadi pada perusahasan maka
diperlukan adanya suatu pencatatan dari
aktivitas perusahaan sehari-hari, catatan-
catatan tersebut harus disajikan dalam
bentuk laporan dan laporan ini merupan suatu
alat pertanggungjawaban dari kegiatan yang

telah dilakukan.
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Pencatatan dapat dilakukan gecara
manval (tangan) atau dengan alat bantu
seperti, mesin atau komputer. Dalam
pencatatan penerimaan | kas, uang yang
diterima harus dicatat didalam jurnal
penerimaan kas. Di jelaskan oleh Baridwan
Zaki Drs. Ak, bahwa dalam merencanakan buku
jurnal meliputi pemilihan metode untuk
mengerjakan jurnal dan posting.

Dalam  bukunya " Sistem  Informasi
Akuntansi " La Midjan Drs. Ak, mengemukakan
tentang metode pencatatan, adalah sebagail
berikut
Dalam buku besar, buku jurnal maupun buku

pembantu buku jurnal, yaitu :

1. Metode tulis dengan tangan ( Pen-end-ink
method ). _
vaitu penulisan langsung dengan tangan
baik dalam bentuk buku maupun kartu-
kartu.

2. Hetode tulis dengan mesin pembukuan
{(machinice equipment method )
vaitu pencatatan dalam buku buku maupun
kartu dengan menggunakan mesin-mesin
pembukuan.

3. Metode tulis dengan komputer ( Electronik
Data Processing) yaitu pencatatan dalam
formulir bersambung {continous form )
setelah dibuatkan programnya. ( 3:65 )

Hadory Yunus Drs. mengemukakan prinsip-

prinsip yvang perlu diperhatikan dalam
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pembuatan catatan, adalah sebagai berikut

a.

b.

Bentuk catatan tertentu diharapkan, dapat
menyajikan data-data selengkap lengkapnya.
Dapat . mengatur perkiraan-perkiraan
sedemikian rupa sehingga dengan mudah dan
cepat disusun laporan-laporan analisa.
Dapat melakukan pencatatan-pencatatan
dalam buku-buku secara up to date.

Dalanm buku vyang sama beliaun Juga

-mengemukakan bahwa untuk menyusun buku-buku

"vang diperlukan, maka secara minimal harus

dapat diselenggarakan

1.

2.
3.
4.
5.

Keterangan posisi keuangan dan laporan-
laporan periodik.
Klasifikasi daripada rekening-rekening.
Penjelasan tentang debit dan kredit.
Journal.
Kertas-kertas (berbentuk formulir) untuk
mengumpulkan transaksi-transaksi vang
akan dibukukan ke dalam Jjournal.

( 3:22-23 )

Sementara itu Zaki Baridwan Drs. Ak

dalam bukunya Sistem Akuntansi
Penyusunan . Prosedur dan Metode "
mengemukakan bahwa dalam merencanakan
formulir, perlu dipertimbangkan beberapa

hal sebagai berikut :

formulir yang direncanakan harus berisi
semua informasi yang dibutuhkan.
Untuk kolom yang akan diisi dengan
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angka, harus dipastikan bahwa kolom-kolom
itu cukup lebar sehingga akan cukup untuk
menampung angka-angka tersebut. Kata-kata
vang selalu ditulis dalam formulir
sebaiknya dicetak sehingga tidak perlu
menulis berulang-ulang.

b. Formulir-formulir yvyang dibuat dengan
memakai tembusan, sebaiknya warnanya
dibeda~bedakan dan padsa nasing-masing
tembusan dicetak nama bagian yang akan
diberi tembusan. .

c. Sedapat mumgkin semua formulir-formulir
diberi nomor urut yang dicetak, hal ini
dapat berguna sebagai alat pangawasaan.

d. Perlu ditetapkan Jumlsh penggunaan
formulir dalam satua periode agar
penvediaannya dapat direncanaka dan

tidak sampai kehabisan. L
( 4:56 )
Dalam melakukan pencatatan penerimaan
kas vang perlu diperhatikan adalah
penggunaan formulir dan cara pencatatan yang
dilakukakan hal ini untuk memudahkan dalam
penyusunan laporan vang akan dibuat.
Mulvadi Drs. dalam bukunya  “Sistem

Akuntansi"” mengemukakan tentang catatan yang

digunakan dalam sistem penerimaan kas, yaitu:

Dengan menggunakan catatan dalam Jurnal
penerimaan kas, vang digunakan untuk
mencatat transaksi penerimaan kas. Sumber
penerimaan kas perusahaan umumnya dari
penjualan tunal dan penerimaan piutang.

( 3:105 )

Sementara itu R. Soemita Hadikoesoemah

Drs. Ak, dalam bukunya "“Siatem Akuntansi”
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mengemukakan sistem pencatatan penefimaan
kas , adalah sebagai berikut

Pencatatan penerimaan uang kas
dilakukan dalam buku jurnal penerimaan kas,
vang bentuknya bermacam-macam dan
disesuaikan dengan keadaan perusahaan,

secara umum dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Buku Jjurnal berlajur-lajur dengan semua
lajur uang disebelah kanan

b. Sebuah buku Jjurnal yang dibagi dalanm
lajur-lajur debet disebelah kiri dan
lajur kredit disebelah kanan dari bagian
penjelasan.

Beberapa bentuk buku jurnal penerimaan
kas mempunyai lajur untuk jumlah uwuang vang
tiap hari disetorkan ke Bank, sehingga dapat
dicocokan dengan tembusan-tembusan bukti
setoran ke Bank.

Jadi penggunaan jurnal penerimaan _kas
selain digunakan untuk mencatat penerimaan
kas juga dapat digunakan sebagai bukti setor
ke Bank yang dilakukan perusahaan. Dengan
penggunaan Jjurnal penerimaan kas maka semua
transaksi penermaan dari aktivitas
penjualan vang dilakukan perusahaan akan

dicatat, sehingga pelaksanaan kegiatan

tersebut dapat dilakukan dengan baik sesuai
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2.2.5.

dengan yang diharapkan.

Dalam bukunya yang sama Mulyadi Drs.
mengemukakan tentang penggunaan formulir
dalam penerimaan kas, yaitu sebagai berikut

vang berisi penjelasan tentang.

1. Tanggal transaksi dilakukan.

2. Nama petugas yang melakukan transaksi.
3. Krvantitas yang dijual.

4. Harga Jjual yang ditentukan/tarip yang
ditentukan. ,

S. Tanda tangan yang melaksanakan transaksi.

6. Tanda tangan petugas yang melakukan
otorisasi " transaksi.

( 3:77 )

Semua data tersebut akan tampak dalan
formulir sebagai bukti telah dilaksanakannya

transaksi penerimaan kas.

Sisten Pel p . 0 sonal

Kegiatan pencatatan vang telah
dilakukan atas aktivitas kegiatan
perusahsaan, merupakan landasan dalam

pembuatan laporan bagi pimpinan perusahaan.
Pelaporan khususnya laporan manajemen,

memegang peranan yang penting dalam kegiatan

penyusunan perencanaan dan pengawasan atas-

jalannya operasi perusahaan dan berisi
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informasi yang merupakan hasil pengdlahan
data.

La Midjan, Drs. Ak, mengemukakan
prinsip-prinsip penyusunan laporan

manajemen, yaitu

1. Konsep pertanggungjawaban harus
dilaksanakan. )

2. Prinsip ‘“exception” harus dilaksanakan
sebanyak mungkin.

3. Angka-angka dalam laporan harus

dipertanggung jawabkan.

4., Data harus sejauh mungkin disajikan dalam
bentuk ikhtisar untuk setiap tingkat
manajemen yang lebih tinggi.

5. Di dalam laporan hendaknya sudah termasuk
komentar, keterangan, interpretasi atau
keterangan khusus.

6. Harus tepat pada waktunya.

7. Sederhana dan Jjelas.

8. Ditekankan dalam bahasa dan istilah-
istilah yang familiar terhadap
pelaksanaan yang mempergunakannya.

8. Keterangan harus disajikan dalam bentuk
vang logis.

10. Harus benar dan teliti.
11. Bentuk penyajian harus disesuaikan dengan

kebutuhan pelaksanaan vang
mempergunakannya.
12. Hendaknya ada standarisasi sejauh
‘ mungkin.
13. Dengan laporan harus menunjukan

sikap/pendirian pelaksana.
14. Harus dapat dipakai.
15. Biaya-biaya laporan harus efesien.
16 Perhatian dalam menyajikan laporan harus
‘"disesuaikan dengan penggunaannya.
( 9:288 )

Selanjutnya perlu ditambahkan adanya
beberapa pertimbangan-pertimbangan di dalam

membuat laporan sehingga laporan akan
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membantu dan mendapatkan perhatian ' vang
lebih dari pembacanya.

Hadory Yunus Drs. Ak, mengemukakan
pertimbangan—peftimbangan vang perlu

diperhatikan dalam penyusunan laporan, yaitu:

1. Laporan harus tepat pada waktunya.

2. Laporan harus sederhana dan terang.

3. Laporan harus ditekankan dalam bahasa dan
istilah-istilah yang familiar terhadap
pelaksana yang akan mempergunakannya.

4. Keterangan harus disajikan dalam bentuk-
bentuk yang logis.

5. Laporan harus benar.

6. Bentuk penyajian laporan _harus
disesuaikan untuk pelaksana yang akan
mempergunakannya.

7. Laporan-laporan hendaknya distandarisasi-
kan dimana mungkin.

8. Bagan laporan yang disajikan harus
menunjukan pendirian dari pada pelaksana.

9. Biaya-biaya laporan vang disajikan harus
dipertimbangkan

10. Laporan harus dapat dipakai.

11. Perhatian terhadap penyvajian suatu

laporan harus disesuaikan dengan

penggunaannya.

( 4:28 )
Menurut Reiter yang dikutip oleh
Drs.Hadory Yunus, bahwa suatu laporan vyang
baik merupakan suatu hal yang kebetulan,
tetapi hampir merupakan suatu pekerjaan
seni. Semua ketentuen-ketentuvan di dalam
laporan, dapat disimpulkan dalam enam kunci,
adalah sebagai berikut

1. Laporan vang baik harus jelas
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Laporan tersebut terang dan singkat
dalam bentuk vang baik dan mudah
dibaca.

2. Laporan vang baik harus konsisten
Laporan berada didalam lingkungan batas
problem dan tidak menyimpang arti
dan syarat-syarat tidak merubah isi

~ pokok laporan.

. : .

Ln?nxanTxang_ha?kgnennnnnkan_hal_xang
Laporan tersebut lengkap dalam semua

. masalah.Keseluruhannya Jjangan sampai
tidak teliti.

4. Laporan vang baik memiliki ketepatan waktu
data laporan dan interprestasinya
menggambarkan . keadaan - dan
pelaksanaan sekarang.

9. Laporan vang baik barus mempunvail sifat

w

I I T liri
Laporan memperlihatkan adanya
kemungkinan perbedaan pendirian
terhadap problem yand ada dengan
menyajikan pendirian-pendirian

tersebut.
APQ0 AT ANE 7 \ NEenn o ] 11 3 3 g1, 3
Pembuatan laporan harus dapat
menghindari kata-kata yang muluk-muluk
dan kata-kata yang tidak ada gunanya.
Laporan harus menarik perhatian
pembaca, tidak hanya memperlihatkan
tetapi juga mengatakan.

( 4 : 29-30 )

Seperti telah dinyatakan diatas, bahwa
laporan adalah penting sebagai suatu medium
untuk mendapatkan ketérangan-keterangan
administrasi serta control, tujuan ini sudah
barang tentu dititik beratkan pada peranan
laporan sebagai alat komunikasi untuk
pengawasan.

Bentuk 'laporan penerimaan operasional

perusahaan daspat berupa laporan akuntansi,
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bentuk 1laporan akuntansi banyak ditentukan

oleh isinya.
Drs.Hadory Yunus, mengemukakan tenteng
bentuk pokok lapran akuntansi dapat

diikhtisarkan sebagai berikut

1. Bentuk tertulis (written)
a. Bentu daftar - statemen akuntansi
yang resmi.
- statistik.
b..Keterangan atan uraian
c. Dengasn gambar-gambar/grafik
d. Suatu kombinasi dari semua.
2. Lisan (oral)
a. Penunjukan kelompok (group) secara
resmi.
b. Komprensi pPerseorangan/individu
, ( 4:37 )

Bentuk laporan penerimaan kas digunakan
untuk perencanaan dan pengendalian vang kas
dan Bank. La Midjan Drs. Ak, mengemukakan
bentuk 1laporan manajemen, adalah sebagai

berikut :

1. i
Merupakan laporan atas posisi kas
dan Bank setiap hari, berisi informasi
mengenai saldo awal ditambah penerimaan .
dikurangi pengeluaran dan saldo akhir
kemudian direkonsiliasikan dengan

rekening koran Bank.
2. men_mmnuexmmmmashﬂnm_
Herupakan 1laporan atas rencans
perputaran kas yang terdiri dari laporan
atas posisi saldo awal kas dan Bank di
tambah perkiraan Penerimaan dan
pPengeluaran yang direncanakan tiap bulan,
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atau tahunan, triwulanan, semesteran dan
posisi saaldo akhir.
3. Laporan atas realisasi perputaran kas
Laporan ini berisi realisasi atas
perputaran kas secara bulanan, triwulan,;
semester atau tahunpan. Dan kemudian
laporan ini dibandingkan dengan. rencana
perputaran kas, remudian dianalisa
penyimpangannya. »
{ 8:218 )
Formulie—formulir vyang digunakan dalam
pelaporan hasdl penerimaan kas adalah :
1. Faktur penjualan/bukti penjualan.
2. Bukti kas masuk.
%. Daftar surat pemberitahuan.
4, Bukti setor Bank.’
5. Cek regester.
6. Pita kas register.

7. Jurnal penerimaan kas.

8. R/K Bank {(Bank statement).

-.2.6. Prosedur Penefimaan Hasil Operasional.

Prosedur adalah gambaran yang mencakup
semua jalannya kegiatan mulai saat dimulainya
suatu aktivitas sampai pada saat berakhirnya
atau sélesainya suatu kegiatan. Penyusunan
prosedur ini merupakan jalur vyang harus

dilalui untuk mencatat kegiatan - kegiatan
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atau transaksi-transaksi financial.

Dimuka talah dijelaskan tentang
pengertian penerimaan operasional
perusahaan, aktivitas penerimaan dapat

bersipét langsung ataupun tidak 1langsung,
penerimaan operasional vang bersipat
langsung sering kali berupa penerimaan kas.

Sebelum menjelaskan lebih lanjut
tentang prosedur penerimaan operasional
dalam hal ini penerimaan kas terlebih dahulu
akan diulas mnengenai pengertian kas itu
sendiri.

Di dalam Prinsip-prinsip Akuntansi
Indonesia mendefinisikan pengertian kas,

sebagai berikut

"Yang dimaksnd dengan kas adalah alat
pembayaran yang siap dan bebas
dipergunakan untuk membiayai
kegiatan umum perusahaan.”

( 4:31 )

Sementara itu Zaki Baridwan Drs.

mengatakan yang tergolong kas adalah : "uang

kertas, uang logam, chek yang belum disetor,

simpanan dalam bentuk giro atau

bilyet,troveller’s, cashier’s check, Bank
draf dan money other. {( 3:81 )

Jadi yang dimaksud kas adalah , alat
pembayaran yang siap dan bebas dipergunakan

yvang berupé uang kertas, uwang logam, check
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vang belum disetor dan 1lian-lain | vang
digunakan untuk kegiatan perusahaan.

Mengingat kas itu mudah sekali
dipindahkan dan sangat sukar dibuktikan
pemiliknya maka kas sangat nudah digelapkan,
untuk itu perlu pengamanan yang memadai,
antara ;ain melakukan prosedur yang baik
atas penerimaan, ‘ pengeluaran serta
penyimpanan kas.

Menurut Zaki Baridwan Drs. Ak,
mengemukakan prinsip-prinsip yang perlu
diperhatikan dalam penvusunan prosedur

penerimaan kas, adalah sebagai berikut

1. Menetapkan tanggung jawab mengelola dan
pengawasan
fisik.

2. Semua surat masuk harus di buka dengan
pengawasan yang cukup. )

3. Barus segera di buat catatan oleh yang
membuka surat tentang cek atau uang
vang diterima dari siapa, Jjumlahnya
dan untuk tujuan apa.

4. Semua penjualan tunai harus dibuatkan
nota penjualan yang sudah diberi nomor
urut atau dicatat dalam mesin cash
register.

5. Daftar penerimaan uang harus dicocokan
dengan jurnal penerimaan penerimaan

uang.

6. Tembusan nota penjualan tunai harus
dikirimkan ke kasir dan bagian
pengeriman.

7. Bukti setor ke Bank setiap hari dicocokan
dengan daftar penerimaan uang harian
dan catatan dalam Jurnal penerimaan
nang. '
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8. Kasir tidak boleh merangkap pengerjaan
buku pembantu hutang dan piutang dan
sebaliknya.

7. Semua penerimaan uwang harus disetorkan
pada hkari itu juga atau pada awal bari
kerja berikutnya.

10. Rekonsiliasi laporan Bank harus dbuatkan
ocleh orang yang tidak berwenang menerima
uang maupun yang menulis cek.

11. Kunci cash register harus dipegang oleh
orang yang tidak mengelola kas,

12. Diadakan rotasi Pegawai agar tidak timbul
kerja sama untuk berbuat kecurangan.

3. Kasir sebaiknya menyerahkan uang jaminan.

{ 10:1446-147

Cecil Gillespie dalam bukunya
"foccoun bing systan”
mengemikakan fungsi prosedur penerimaan kas

atadaly, gobzoal berikyt s

The function of cash revaicing fram a
procedur transpoint includes,

1. Physical handling and control
&. Receiving.

b. Interim control and safeguarding.
€. Depositing (own messenger service).

2. Clerical handling ang control

a. Originating the supporting data.

b. Recording details of transaction to
show when received (account
distribution)

Posting to control and subsidiary ledger

A

account.
{ B:305 )
Dalam  buku  dan FRNgarang vang sama
denat diarlikan secara henas mengenal

prinsip-orinsip Yang harus  dipenuchi dalam

ety meener o ma e has, vaitu s

)
1
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1. Kepastian tanggung jawab penanganan dan
pengendalian.

2. Penyetoran langsung (saat itu) dari hasil
penerimaan uang ke Bank. .

3. Pemisahan dan penanganan fisik dengan
fungsi pencatatan dan akuntansi.

4. penyusunan catatan yang dapat dilakukan
dengan mudah untuk pemeriksaan (audit)
guna menemukan kecurangan dan kesalahan
serta mencegah kemungkinan kecurangan dan
kesalahan.

( 8:305-306 )

Sementara itu R. Soeminta Adikoesoemah
Drs. Ak, mengatakan bahwa dalam merancang
prosedur penerimaan kas harus ditetapkan

arti penting dan volune tiap macam

transaksi, vaitu

1. Kerangka organisasi metode untuk
penanganan fisik dan pengendalian uang
kas.

2. Merancang dan menyusun buku-buku untuk
mencatat dan menyediakan segala
transaksi.

( 13:58 )

Dalam penyusunan prosedur penerimaan
kas perlu dipertimbangkan pentingnya dan
frekwensi masing-masing transaksi, baru
merancang organisasi dan metode pengelolaan
dan éengawasan fisik serta membuat catatan
untuk pengelolaan dan pengawasan kerani. -

Hai vang perlu diperhatikan dalam

prosedur penerimaan kas adalah bukti
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transaksi yang digunakan; Zaki Baridwan Drs.
Ak, dalam bukunya "Sistem Akuntansi
Penyusunan Prosedur dan Metode" mengemukakan
tentang formulir-formilir vyang digunakan
dalam pengelolaan dan pengawasan kerani
dalam  prosedur penerimaan kas, bisa

dikelompokan sebagai berikut

1. Dokumen (bukti) asli pendukung tiap
penerimaan uang

a. Pemberitahuan tentang pelunasan dari
langganan (Remettance Advice)
atau amplopnya.

b. Bukti penerimaan uvang vyang diberi
nomor untuk yang dicetak yang dibuat
oleh kasir untuk penerimaan uang
langsung.

c. .Pita daftar penjualan tunai.

d. Pemberitahuan tentang pelunasan,
daftar penjualan.

Pemberitahuan dari Bank tentang
pinjaman penagihan oleh Bank,
dan lain-lain.
2. Data harian yang menunjukan kumpulan atau
ringkasan penerimaan kas

a. Bukti setor ka Bank.

b. Daftar penerimaan kas harian (dibuat
oleh kasir), daftar penerimaan
kas harian (dibuat oleh bagian
surat masuk).

c¢. Rekening kas register.

d. Proof tapes.

3. Buku jurnal (Books of original entry)

a. Jurnal penerimaan uang (terperinei)

b. Kombinasi proof sheet dengan Jjurnal
penerimaan uang

4. Buku pembantu piutang dan buku besar.
( 10:149 )

Berikut ini akan diuraikan mengenai

prosedur penerimaan kas yang langsung
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diterima oleh kasir, adalah sebsgai

berikut

1. Langganan menyerahkan uang kepada kasir.
2. Kasir menyiapkan bukti kas masuk bernomor
urut, -rangkap tiga dan didistribusikan
sebagai berikut :
1. lembar asli untuk langganan.
2. lembar ke dua untuk bagian akuntansi

sesudah diverifikasi.
3. lembar ke tiga untuk arsip kasir, urut
nomor .
3. Kasir membuat daftar penerimaan uang
harian - rangkap tiga dan

didistribusikan sebagai berikut :
1. lembar asli untuk bagian akuntansi.
2. Lembar ke dua untuk bagian keuangan

sesudah diverifikasi.
3. lembar ke tiga arsip untuk kasir, urut
nomor.
4. Kasir menyiapkan bukti setor ke Bank
rangkap tiga berdasarkan daftar
penerimaan uang harian dan

didistribusikan sebagai berikut :

1. lembar asli untuk kasir (bersama DPUH
diarsipkan urut tanggal.

2. lembar ke dua untuk bagian akuntansi
(langsung dari Bank)

3. lembar ke tiga untuk Bank. _

5. Bagian piutang memposting bukti kas masuk
dalam buku pembantu piutang dan
mengarsipkan bukti kas masuk.

6. Bagian buku besar mencatat daftar
penerimaan kas ke buku jurnal dan setiap
periode memposting. jurnal penerimaan kas
ke buku besar. Daftar penerimaan harian
disimpan dalam arsip urut tanggal.

( 16:133 )

Atas dasar uraian di atas dapat
‘disimpulkan bahwa dalam penyusunan prosedur

penerimaan kas adalah penetapan tanggung

jawab yang jelas dari aktivitas penerimaan,
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2.

2.

7.

penyetoran dafi hasil penerimaan kas ke
pihak lain atau Bank yang dapat menjamin
akan keamanan daripada penerimasan tersebut,
dan adanya pencatatan vang dilakukan serts
melakukan pemeriksaan untuk menjagsa dan
mencegah kecurangan dan kesaalshan vang
mungkin terjadi. '

Untuk dapat menjamin bahwa pengamanan

atas penerimaasn kas bissa diandalkan maka hal

'yang perlu diperhatikan adalah dengan

melakukan verifikasi atas semua penerimaan
vang terjadi dan membuktikannya dengan bukti

pendukung yang ada.

Verivikasi Intern Penerimaan onal

Kelemahan yang akan terjadi atas kegiatan
penerimaan operasional perusahaan disebabkan
tidak adanya kontrol atas aktivitas tersebut
kalau tidak adanya kontrol yang memadai maka
kesalahan yang akan terjadi meningkat. Oleh
sebab itu pengéndalian intern akan penerimaan
kas harus benar-benar dilaksanakan.

Langkah yang haru; diambil~ untuk

menghindari kesalahan yang mungkin ada yailtu
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dengan melaksanakan verifikasi atas

transaksi-transaksi yang terjadi sebagaimana
" mestinya.

Arens A. 'dan James K. Loebbecke
mengemukakan enam langkah yang memadai dalam
menentukan kelemahan dan pengaruhnya pada

pemeriksaan, adalah sebagai berikut

1.

Daftar pertanyaan kontrol intern
dan bagan arus adalah sangat bermanfaat
untuk mengenal bidang mana yang
kontrolnya lemah.

2. Mempertimbangkan kemungkinan kontrol

Tahap ini diharapkan untuk
nengetahui pengaruh potensial dari
kelemahan yang ada atas laporan keuangan

4. Evaluasi mpaterialitas dari kesalahan
vang potensial

Pemeriksaan hanya memperhatikan
tentang kelemahan vang mungkin
mengakibatkan kesalahan yang cukup besar.

5. ifi i i i
Jumlah bukti pemeriksaan haruslah

diperbanyak sebagai pengganti dari
kemungkinan wmeningkatnya kesalahan yang
cukup.

SAS 20, mengharuskan komunikasi
atas kelemahan yang besar dari kontrol
intern pada langganan.

( 7:243 )

Sebagai tindak lanjut dalam menentukan
kelemahan dari kegiatan suatu perusahaan

atas verifikasi intern yang telah dilakukan,
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vaitu dengan mengadakan test pemeriksaan

atas transaksi.

Di dalam buku dan karangan yang sama
diungkapkan empat Jjenis test pemeriksaan
vang umumnya digunakan pada pelaksanaan

pemeriksaan secara nyata, yaitu sebagai

berikut

1. Test analitis.

Test ini sangat penting untuk
membantu pemeriksa dalam memahami usaha
langganannya secara lebih baik 1lagi dan
untuk mengetahul dibidang mana penelitian
yvang lebih intensif mungkin akan
diperlukan.

2. Observasi
Test ini merupakan penelitian
kegiatan pemeriksaan dalam organisasi
langganan untuk pemeriksaan dari sistem
kontrol intern langganan.
3. Test atas transaksi
Tujuan - pemeriksaan atas
transaksi adalah untuk menentukan apakah
masing-masing transaksi telah dibukukan
dengan benar dan dijumlahkan di dalam
Jurnal, bukan tambahan dan buku besar.

Pemeriksa melakukan pemeriksaan
langsung atas saldo dengan memperoleh dan
melakukan erifikasi atas saldo akhir

untuk rekening. tertentu di dalam buku
besar.

( 8:270 )

Berikut ini penjelasan pelaksanaan
pemeriksaan intern yang dikemukakan oleh

Arens dan Loebbecke, adalah sebagai berikut:
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1. Transaksi perolehan sebagaimana dicatat
dalam jurnal addlah wajar.

2. Perolehan yang dibukukan adalah untuk
barang dan Jasa yang diterima menurut
keadaan perusahaan.

3. Transaksi perolehan adalah sesuai dengan
transaksi dan sesuai dengan yang
diotorisasi. )

4. Transaksi perolehan yang ada telah
dibukukan.

3. Transaksi yang dibukukan telah benar
penilaiannya.

6. Transaksi perolehan benar pengelompokannya.

7. Transaksi perolehan dicatat sesuai dengan
waktu yang tepat.

8

. Transaksi perolehan adalah benar
dimasukan ke dalam buku tambahan rekening
penerimaan, dan dikelompokan secara
benar.

( 8:276 )

Sementara itu R. Soemita Adikoesoemah
Drs. Ak, dalam bukunva ‘“sistem Akuntansi"
mengemukakan tentang pengendalian intern

dari transaksi kas, adalah sebagai berikut

1. Karyawan yang menangani uang kas harus
mempunyai instruksi-instruksi vang
tertentu dan tetap mengenai tanggung
jawab, ini dapat terlaksana apabila Jjika
ada satu orang yvang diberi tugas untuk
menerima uang kas dan satu .orang lagi
untuk mengeluarkan uang kas.

2. Jika mungkin, penerimaan kas harus
dipisahkan dari pengeluaran uang kas, ini
berlaku untuk penanganan vang kas maupun
untuk pencatatan atau pembukuan.

3. Kasir-kasir tidak boleh mengetahui
catatan-catatan pengendalian akuntansi.
4. Pemakaian register kas, register

penjualan, bon-bon penjualan lembar ke
dua dan kuitansi penerimaan harus
digunakan jika dianggap praktis.

5. Pengendalian alat penguncian dan
pembacaan register-register kas harus
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dilakukan oleh oreng yang tidak menangani
uang kas.

6. Ihtisar-ikhtisar bulanan dan rekonsiliasi
Bank harus dibuat oleh orang yang tidak
mengerjakan catatan-catatan akuntansi.

7. semua penerimaan uang kas harus
disetorkan ke Bank tiap hari. Tembusan
slip penyetoran harus ‘dikirimkan ke
bagian keiuangan atau bagian pemeriksaan
(Audit Depertement).

8. Semua penerimaan uang kas melalui pos
harus dicatat dalam sebuah daftar,
sebelum diserahkan kepada bagian kas.

9. Secara teratur harus diadakan penukaran
diantara karyawan-karyawan yang menangani
uang kas dan karyawan-karyawan yvang
mencatat mutasi uang kas. untuk mencegah
kecurangan diantara para karyawan.

10.Para karyawan vang menangani atau
mencatat transaksi kas harus menyerahkan
uang jaminan kepada perusahaan.

( 3:35 )

Sebelum membahas sistem péngendalian intern
penerimaan operasional perusahaan terhadap
pengamanan pendapatan, ada baiknya mengetahui lebih
dahulu apa vyang dimaksud dengan pendapatan,
bagaimana pentingnya pengamanan terhadap pendapatan
dan akhirnya bagaimana peranan dan_ fungsi sistém
pengendalian intern penerimaan operasional

perusahaan terhadap pengamanan pendapatan.

2.3.1. Pengertian Pendapatan
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Terdapat bermacam-macam definisi dari
pada pendapatan, diantaranya yang oleh
Hendriksen dipandang sebagai suatu definisi

~ yang tradisional, APB Statement No. 4
memberikan pengertian, sebagai berikut :

Revenue is that it representation
an. inflow of assats or net assets
into the firm as a resnlt of sales
( 6:175 )
Berdasarkan pengertian di atas bahwa
pendapatan merupakan arus masuk
aktiva atau aktiva bersih ke dalam

perusahaan sebagai hasil penjualan barang

dan jasa.
Sementara itu beberapa definisi
mnengemnukakan bahwa revenue/pendapatan

merupakan produk interprise, tetapi mereka
mengartikan bahwa produk itu harus
meninggalkan perusahaan.

The Comnittee on Accounting Assoziation
pada tahun 1957, mendifinisikan pendapatan
yang dikutip oleh Hendriksen, sebagai berikut

L)

Revenue .... is the monetary expressi
of the aggregate of products or
service transferred by an enterprise
to its customers during aperiod of
time."” . ( 6:174 )
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Uraian di atas mempunyai pengértiaﬁ
bahwa pendapatan adalah ekspresi moneter
dari keseluruhan produk atau jasa vang
ditransper oleh suatu perusahaan kepada
pelanggannya selama satu periode. |

Sementara itu di dalam Prinsip-prinsip
Akuntansi Indonesia dikemukakan pengertian

pendapatan, sebagai berikut

“yvang dimaksud pendapatan adalah
peningkatan Jumlah aktiva atau
penurunan kewajiban suatu badan usaha
vang timbul dari penyerahan barang
dagangan atau Jjasa atau aktivitas
usaha lainnya di dalam suatu periode,
tidak termasuk dalam pengertian
pendapatan adalah peningkatan aktiva
perusahaan yang timbul dari pembelian
harta investasi oleh pemilik,
pinjaman ataupun. koreksi rugi laba
periode 1lalu.”

( 3:19 )

Dari beberapa definisi dia£as dapat
disimpulkan bahwa pendapatah merupakan suatu
kontra prestasi vang diterima oleh
perusahaan kepada pihak 1lain. Pendapatan’
juga dipandang sebagai suatu penambahan
aktiva yang menyebabkan bertambahnya owners
equity, vang bukan diakibatkan oleh
penambahan modal baru dari pemiliknya bukan

pula penambahan aktiva vyang dikarenakan

64



2.83.2,

bertambahnya kewajiban

Adanya sistem pengendalian intern
terhadap pengamanan pendapatan bagf
perusahaan yang kegiatan usahanya semakin
meningkat sangat dirgsakan adanya, untuk
memberikan informasi mengenai posisi
pendapatan yang terjadi dari transaksi yang
berasal dari berbagai sumber pendapatan,
baik pendapatan yang diperoleh dari operasi
normsl maupun dari transaksi vyang bersipat
insidentil.

Pendapatan vang diperoleh dari
aktivitas operasional perusahaan merupakan
penerimaan .kas atau penerimaan tunai, kas
merupakan aktiva yang paling cair, sangat
mudah disalahgunakan .atau diselewengkan.
Oleh karena aktiva ini mudah digelapkan maksa
perlu adanya suatu pengamanan terhadap
pendapatan untuk mencegsh dan sekaligus
menghindari timbulnya masalah tersebut.

Untuk dapat menjamin bahwa pengamanan
terhadap pendapatan telah terpeﬁuhi, maka

hal yang perlu diperhatikan yaitu adanya
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pengawasan yang dilakukan atsas aktivitas

penerimaan kas.
Mulyadi Drs Ak, dalam bukunya “Sistem
Akuntansi” mengemukakan elemen pengawasan

intern atas penerimaan kas, yang meliputi

1. Organisasi

1. Fungsi penyimpanan kas harus terpisah
dari fungsi akuntansi

2. Transaksi penerimaan kas tidak boleh
dilaksanakan sendiri oleh bagian kas
sejak awal sampai akhir, tanpa campur
tangan dari unit organisasi yang lain.

2. Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan

1. Penerimaan kas harus mendapatkan
otorisasi dari pejabat yang berwenang.

2. Pembukuan dan penutupan rekening Bank
harus mendapatkan persetujuan dari
yang berwenang.

3. Pencatatan dalam jurnal penerimaan kas
dan jurnaal pengeluaran harus
didasarkan bukti kas masuk dan bukti
kas keluar vang telah mendapat
otorisasi dari yang berwenang dan yang
dilampiri dengan dokumen pendukung
vang lengkap.

3.

1. Saldo kas ditangan harus dilindungi
dari kemungkinan pencurian atau
penggunaan yang tidak semestinya.

2. Penggunaan rekening koran bank (bank
statement), yang merupakan informasi
dari pihak 1luar, untuk mengecek
ketelitian catatan kas oleh unit
organisasi yang tidak terlibat dalam
pencatatan dan penyimpanan kas.

3. Secara periodik diadakan pencocokan
jumlah fisik kas yang ditangan dengan
jumlah kas menurut catatan.

4. Kas vyang ada ditangan (cash in safe)
dan kkas yang ada diperjalanan (cash

in transit) diasuransikan dari
kerugian.

5. Kasir diasuransikan (fidelity bond
insurance).
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6. Kasir yang dilengkapi dengan alat-alat
vang mencegah terjadinya pencurian
terhadap kas yang ada ditangan.

7. Semua nomor cek dipertanggung jawabkan
oleh bagian kas.

( 12:483-484 )

Atas dasar uraian di atas maka dengan
adanya pengawasan yang baik atas kegiatan
yang ada pada perusahaan yaitu dengan
melakukan pengawasan terhadap organisasi
penerimaan kas, sistem otorisasi dén
prosedur pencatatan serta adanya praktek
vang sehat yang dilakukan perusahaan, Jjika
kesemuanya itu telah dilékukan dengan baik
dan benar maka pengendalian intern atas
penerimaan kas akan tercapai dan pengamanan

vang diharapkan atas penerimaan kas dapat

diandalkan.

Penerimaan dari hasil operasional
perusahaan merupakan salah satu aktivités
yang diterima perusahaan dalam hai
pengumpulan pendapatan vang merupakan
penerimaan kas atau penerimaan tunai.

Seperti vyang disebutkan dalam pengertian
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[ -]
sistem pengendalian intern tenta&g
mengamankan harta milik perusahaan yang
berkaitan dengan penerimaan kas, tentu ini
merupakan harta yang sangat rawan bila tidak
adanya pengamanan yang dilakukan oleh
manajemen.

Yang peqting dalam sistem pengendalian
intern, harus adanya suatu cara untuk
memonitor semua pendapatan perusahaan. Hal
ini dilakukan dengan catatan yang terperinci
dan didukung dengan bukti-bukti yang cukup,
serta harus ditangani oleh orang-orang vang
independen.

Dipandang dari sudut pengendalian
intern dalam penyusunan prosedur penerimaan
kas, Cecil Gilespie mengemukakan mengenai
prinsip-prinsip vang harus diperhatikan,

antara lain

1. Penetapan tanggung jawab untuk pencatatan
fisik dan pengendalian.

2. Penyetoran tiap harri uang kas yang
diterima.

3. Pemisahan penanganan fisik pencatatan dan
akuntansi.

4. Perancangan dan instalasi buku-buku yang
dapat dengan mudah diberikan untuk
menemukan kecurangan dan kesalahan.

5. Dapat mencegah tiap kemungkinan
kecurangan dan kesalahan tertentu.
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan .bahwé
Cecil Gelispie mengemukakan dasar-dasar
pemikiran dari pengendalian intern
penerimaan kas yaﬁg merupakan landasan
tindakan operasional penerimaan kas.
Pengendalian intern tidak dapat
dijelaskan dengan begitu saja tanpa didukﬁng
oleh beberapa faktor, seperi vang
dikemukakan oleh Cecil Gilespie, sebagai

berikut

* The degree of internal control
prescribed in the system will depend
upon available personal. Type of
record képing (manual or machine
bookkiping), volume of transaction
for of receipts (currecy-chek) and
method or | receiceiring
(whetherlargely thourgh mail or
largel thouht other method)."”

( 11:308 )
Kutipan di atas menyatakan bahwa tingkat
pengendalian intern dalam penerimaan kas
akan tergantung pada: kecakapan pegawai yang
merupakan unsur pengendalian intern secara
keseluruhan, kecakapan pegawai adalah suatu
syarat utama dalam sistem akuntansi.
Pengendalian intern yang memadai
memberikan sumbangan vyang besar dalam

pengamanan penerimaan kas perusahaan, namun
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demikian tanpa adanysa integrasi dan
kesinambungan antara sistem pengendalian
vang ada dengan kecakapan pegawail vang
merupakan unsur pengendalian secara
keseluruhan apa yang kita harapkan tidsak
akan terwujud, jadi keduanya harus

berkesinambungan.
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BAB III
OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1. Objek penelitian

Perusahaan vyang menjadi objek penelitian dalam
penyusunan skripsi ini adalah pada perusahaan vyang
bergerak dalam bidang jasa penggunaan sarana. jalan
tol, yang mengadakan, mengelola dan memeliharas sarana
tersebut.

Adapun data informasi yang diperoleh dalam
penyusunan skripsi ini diperoleh dari PT. JASA MARGA
Cabang Jagorawi , sedangkan untuk studi lapangan
dilakukan di Gerbang Tol Bogor.

Penelitian yang dilakukan khususnya untuk bidang
studi Sistem Akuntansi yang menitik beratkan padsa
Sistem Pengendalian, vyaitu : Fungsi Pengendalian
Intern Penerimaasn Operasional Perusahaan Terhadap

Pengamanan Pendapatan.

3.1.1. Seiarah Singkat dan Aktivitas Perusahaan
PT. JASA MARGA (Persero) dibentuk

berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia Nomor: 14 Tahun 1978 tentang
penyertaan Modal Negara Republik Indonesia,

dalam pendirian Perusahaan Persero (Persero),
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yaitu  bidang pengadaan, pengelolaan dan
pemeliharaan jalan tol serta ketentuan-
ketentuan pengusahaannya (Lembzaga Negara
Republik Indonesia Nomor 4 ) Juncto Keputusan
Mentri Keuangan Republik Indonesia Nomor
S0/KMK.06/1978, tentang Penetapan Modal
Perusahaan Perseroan PT. JASA MARGA (Persero)
tertanggal 27 Pebruari 1878.

Untuk merealisasi Peraturan Pemefintah
dan EKeputusan Mentri Keuangan tersebut, pada
tanggal 1 Marey 1978 sesuai dengan Akte Nota
ris Kartini Mulyadi, SH. Nomor : 2 tanggal 1
Msret 1978 teniang perubahan pemilikan. sahan,
serta Akte Notaris Nomor : 187 tanggal 18 HMei
1981 tentang perubahan naskah pendirian perse
roan terbatas sebagai yang dituangkan dalam
Akte Notaris Nomor : 1 tanggal 1 Maret 1878.
Akte pendirian perusahaan disyahkan oleh
Mentri Kehakiman melalui Keputusan Nomor : 73
tanggal 10 September 1882. Modal dasar
perusahaan terdiri dari modal saham dan
penyeskaas  benbuk  lpipnys  yesd  Helesubiys
dimiliki oleh Pemerintah cq Hentri Keuangan
Republik Indonesia. Modal dasar perusahaan
gebesar Rp. 10.000.000,- ribu dan meningkat

menjadi Rp. 350.000.000,- ribu, anggaran dasar
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perusahaan berubah sesuai dengan Akte Notaris

Nomor : 7 tanggal 4 Oktober 188S5.

PT. JASA HMARGA sebagai perusahaan

. perseréan yvang kegiatan usahanya meliputi
pengadaan, pengelolaan dan pemeliharaan Jalan
tol, mempunyai tujuan selain mengembangkan
jaringan Jjalan tol Jjuga bertujuan mencari
keuntungan . Dalam usaha mencapai tujuan
tersebut PT. JASA MARGA (Persero) melaksanakan
tugas pockok sebagai berikut:

a. Pengelolaan, pemeliharaan dan pengadaan,
jalan tol termasuk pembinaan terhadap
perencanaan dan pengawasan teknis
pemeliharadn dan pembangunan.

b. Pengumpulan uang tol dan usaha-usaha lain
yang selaras dengan maksud dan tujgan
perusahaan (Persero). |

Dalam melakukan kegiatan usahanya PT.

JASA MARGA, selain melaksanakan kegiatan

pengelolaan pemeliharaan dan pengadaan Jjalan

tol juga mengadakan pengembangan usaha lainnys
dalam bentuk usaha patungan, seperti yang
diutarakan dalam tujuan perusahaan pada poin

b. Pengembangan usaha yang dimaksud merupakan

usaha dalam rangka menunjang operasional jalan

tol, seperti Rest Area atau Service Area yang
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meliputi

~ Pompa bensin.

- Taman Parkir.

- Jasa periklanan

- Pasar swalayan.

- Restoran.

- Usaha penderekan.

- usaha-usaha lainnya yang sejenis.

Dalam mengembangkan rest area ataun
service area yang telah terealisasi sampai
sekarang adalah, pendirian pompa bensin umum
(SPBU), restoran, usaha penderekan, dan
penyewaan/ penitipan mobil di Ruas Jalan Tol
Prof.DR.Ir.Sedyatmo (cengkareng) dan Jasa
periklanan di sepanjang jalan tol.

PT. JASA MARGA {(Persero) memperoleh hek
pengeloclaan jalan dan jembatan tol berdasarkan
Keputusan Presiden tentang penetapan ruas
jalan dan Jjembatan tol dan surat Keputusaﬁ
Mentri Pekerjaan Umum tentang penyerahan dan
pengelolaan dan pemeliharaan jalan dan Jjemba
tan tol kepada PT. Jasa Marga.

Semakin leasnya Jaringan pengelolaan
jalan dan jembatan tol yang dilakukan PT. Jasa
Marga dan dalam rangka pengembangan

pengelolaan dan pemeliharaan Jalan dan
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jembatan tol, PT. Jasa Marga (Persero)
dibantu atau membentuk Cabang-cabang di
seluruh Indonesia vang mempunyail area
pengelolaan Jjalan den jembatan tol meliputi
Cabang-cabang
1. Jalan tol Jakarta-Bogor-Ciawi (Jagorawi)
2. Jalan tol Jakarta-Merak, meliputi

- Jalan tol Jakarta-Tanggerang.

- Jalan tol Pintas-Ciujung.

- Jalan tol Pintas- Serang.
. Jalan tol Surabaya-Gempol.
. Jalan tol Jakarta-Cikampek.

. Jalan tol Belawan-Medan-Tj.Morawa.

(o) TN 4 B - S ]

. Jalan tol Semarang, meliputi
- Jalan tol Srondol-Jatingalek.
- Jalan tol Jatingalek Krayak.
7. Jalan tol Prof.DR.Ir.Sedyatmo.
8. Jalan tol Cawang-Tomang.
8. Jalan tolCitarum.
10. Jalan tol Mojokerto.
11. Jalan tol Tallo Lanma.
12. Jalan tol Pontianak, meliputi
- Jembatan tol S. Kapuas.
- jembatan tol S. Landak.
vang pengelolaannya sekarang telah

diserahkan pada pemda setempat, digunakan
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sebagai jalan umum.

Cabang-cabang tersebut terdiri dari 3 type
vang meliputi
- Kantor Cabang type A
- Kantor Cabang type B
- Kantor Cabang type C.
vang membedakan daripada ketiga Cabang
tersebut ter;etak pada :
~ Ruas jalan vang dioperasikan atau dikelols,

meliputi panjang jalan dan banyaknya gerpang

tol; yang dioperasikan.
- Kemampuan dalam pengumpulan pendapatan.
Masing-masing cabang dikepalai oleh Kepala
Cabang yang bertanggung jawab langsung pada
Direksi yang berada di Kantor Pusat PT. Jasa .
Marga.

Adapun kepengurusan Direksi daripada PT.

Jasa Marga untuk Kantor Pusat terdiri dari

Direktur Utama, yang membawahi :

Direktur Teknik

Direktur Pengelolaan

Direktur Keuangan

Yang masing-masing Direktur membawahi ‘bagian-
bagian Devisi dan Biro. Dalam melakukan pene
litian ini penulis hanya membatasi pada kegia-

tan operasional yang dilakukan di RKantor
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1.

2.

Cabang vaitu Cabang Jagorawi dan pendapatan

dari pengumpulan uang tol.

Strukt Q . i P i

‘Suatu struktur organisasi vyang baik ,
didalamnys terdapat pembagian wewenang
(authority) dan tanggung Jawab
(responsibility) yang sesual dengan tugas rdan
tanggung Jjawab masing-masing bagian menurut
garis tanggung Jjawabnya. Yang memperlihatkan
adanya Jalur yang jelas antara atasan dan
bawahan begitu juga sebaliknya, sehingga akah
telihat suatu kerjasama yang akan membentuk
suatu sistem pengendalian intern.

Pembentukan struktur organisasi PT. Jasa
Marga Cabang Jagorawi, atas dasar Keputusan

Direksi PT. Jasa Marga (Persero) Nomor

. 088/KPTS/JM/1X/°88 tentang : Perubahan Struk

tur Organisasi PT. Jasa Marga (Persero).
Cabang .Jagorawi merupakan pembentukan KXantor
Cabang yang pertama yang pengoperasiannya
meliputi Jjalur Jakarta-Bogor-Ciawi dan seki
tarnya, yang merupakan Cabang tipy A, yang
dipimpiﬁ oleh Kepala Cabang setingkat dengan
Bagian Devisi atau Biro untuk kepengurusan

kantor pusat.
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Dalam penjelasan mengenai struktur orga-
nisasi PT. Jasa Marga (Persero) Cabang Jago-
rawi, penulis akan membatasi pada bagian-
bagian yang terkait dengan objek yang diteli-
ti. Adapun struktur organisasi PT. Jasa Marga

Cabang Jagorawi terdiri' dari

Jabatan : Kepala Cabang
Atasan langsung : Direksi PT. JASA MARGA
Fungsi Pokok : Menyelenggarakan tatalak-

sana operatip pengumpulan tol, pelayanan
pemakai Jjalan dan pemeliharaan jalan tol.
Kepala Cabang diangkat dan diberhentikan oleh
serta bertanggung jawab kepada dan menerima
petunjuk-petunjuk dari Direksi PT. Jasa Marga

(persero).

Uraian tugas, wewenang dan tanggung jawab

- Menyusun rencana kerja dan anggaran cabang.

- Menyelenggarakan kegiatan pengumpulan tol
secara lancar tertib dan aman.

- Menyelenggarakan kegiatan pelayanan kepada
pemakai Jjalan agar dapat mencapai sasaran,
lancar tertib dan aman.

~ Menyelenggarakan kegiatan administrasi
keuangan meliputi pendapatan lain-lain dan

pembelanjasan untuk keperluan operasional
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perusahaan.

Menyelenggarakan kegiatan pemeliharaan
pemeliharaan Jjalan/jembatan tol beserta,
bangunan/sarana kelengkapannya, kendaraan/
alat-alat besar dan kelistrikan.
Menyelenggarakan ketata usahaan -kepegawaian
dan logistik Kantor Cabang.

Menyelenggarakan kegiatan pemeliharaan pera-
latan pengumpulan tol dan sarana keleng-
kapannya.

Menyusun laporan berkala operasional Cabang
meliputi : kegiétan ‘pengumpulan tol,

pelayanan kepada pemakai Jjalan, keamanan

dan ketertiban, pemeliharaan, administrasi
unum dan administrasi keuangsan.
Menyelenggarakan pembinaan keahlian,

keterampilan dan dedikasi bawahan terhadap
tugas dan tangung jawab serta memberikan
petunjuk pelaksanaan tatalaksana kegiatan
Cabang.

Menyelenggarakan pengawasan serfa penilaian
terhadap bawahan atas hasil pelaksanaan
tugas.

Menyampaikan laporan usulan kepada Direksi
atas hasil pengawasan dan penilaian

tersebut.
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Adapun organisasi penerimaar operasional

perusahaan berada pada wewenang dan tanggung

Jawab Kepala Bagian Pengumpulan Tol besertsa

staf vang berada pada setiap Gerbang tol,

sebagai berikut:

Jabatan : Kepala Bagian Pengumpul Tol

Atasan langsung: Kepala Cabang

Fungsi  pokok : Melaksanakan tatalaksana

operatip kegiatan pengumpulan tol meliputi

pelaksanaan dan pengawasan serta penyvediaan

fasilitas tol.

Uraian tugas, wewenang dan tanggun jawab :

Mengatur dan mengkoordinasikan pelaksanaan
tugas pengumpulan tol.

Menyusun rencana kerja dan anggaran kegiatan

- pengumpulan tol.

Melakukan pengawasan pelaksanaan tatalaksana
pengumpulan tol.

Melaksanakan kordinasi kerja dengan unit
lain yang terkait dalam rangka kegiatan
pengumpulan tol.

Melaksanakan evaluasi terhadap rencana
kebutuhan fasilitas tol dan pelaksanaan
perawatan fasilitas tol.

Melaksanakan penjualan tiket langganan dan
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pendistibusian tiket khusus petugas.

- Mengajukan usulan kepada Kepala Cabang
mengenai rencana pemusnahan tiket/bonggol
tiket.

- Membuat laporan secara berkala kegiatan
pengumpulan tol.

- Melakukan pembinaan keterampilan, keahlian
dan dedikasi bawahan terhadap tugas dan
tanggungjawabnya serta memberikan petunjuk
pelaksanaan.

- Melakukan pengawasan serta penilaian
terhadap bawahan atas hasil pelaksanaan
tugas.

- Melaksanaan tugas kedinasan lainnya dari
pimpinan.

Kepala Bagian Pengumpulan tol ini membawahi

Kepala Gerbang Tol , yang melakukan kegiatan

pengumpulan tol.

Jabatan : Kebala Gerbang Tol

Atasan langsung : Kepala Bagian Pengumpul Tol

Fungsi pokok : Mengadakan kegiatan pelaksa-

naan pengumpulan tol meliputi pengaturan,

penilaian, pelaporan, pengawasan serta

pembinaan petugas Gerbang tol.

Uraian tugas, wewenang dan tanggung Jjawab
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Mengatur dan mengkoordirasikan pelaksanaan
tugas Wakil Kepala Ggrbang Tol serta secara
bergantian melaksanakan tugas pengumpulan
tol.

Menyusun jadwal tugas pengawas dan
pengumpul tol.

Mengamankan uang hasil pendapatan tol dan
mengkoordinasikan penyerahan kepada ﬂBank
yvang ditunjuk.

Melakukan péngawasan ketertiban pelaksanaan
tugas bagi pengawas dan pengumpul tol.
Membuat laporan harian kepada Kepala Bagian
pengumpulan tol mengenai hasil pengumpulan
tol dan kegiatah lainnya di gerbang tol.
Mengkoordinasikan kegiatan-kegiatan kerumah
tanggaan KRantor Gerbang dan penyediaan
fasilitas kelengkapan pengumpul tol.
Melakukan monitoring dan evaluasi kegiatan
harian hasil pengumpul tol.

Menangani kejadian-kejadian khusus di
Gerbang tol setiap saat pada wilayahnya. -
Melakukan pengawasan serta penilaian ter-
hadap bawahan atas hasil pelaksanaan tugas.
Melaksanakan tugas kedinasan lainnya dari

pimpinan.

Kepala Gerbang Tol dalam melaksanakan tugasnya
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dibantu oleh Wakil Kepala Gerbang Tol.

Jabatan _ : Wakil Kepala Gerbang Tol
Atasan langsung : Kepala Gerbang Tol
Fungsi pokok : Melaksanakan kegiatan pengum-
pulan tol di Gerbang tol meliputi penyiapan,
pelaksanaan, pengawasan, pembinaan petugas

serta pelaporan hasil pengumpulan tol.

Uraian tugas, wewenang, dan tanggung jawab :

- Mengatur dan mengawasi pelaksanaan tugas
pengumpul tol sesuai dengan tatalaksana,
Jadwal tugas yang telah ditetapkan.

- Mengawasi perhitungan uang dan tiket hasil
pengumpulan tol.

~ Menerima dan mengamankan. uvang hasil
pengumpulan tol, selanjutnya menyerahkan
pada Bank yang ditunjuk.

- Menerima dan mengemankan tiket dan hasil
penghitungan tiket dari petugas pengumpul
tol/penghitung tiket, selanjutnya menyerah-
kan kepada Kepala gerbang Tol.

- Melakukan monitoring dan evaluasi kegiatan
penguppulan tol setiap periode.

- Menangani kejadian-kejadian khusus setiap
saat digerbang tol.

- Mendistribusikan uang kembalian dan tiket
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yang akan dioperasikan kepada betugés
pengumpul tol.

- Melaksanakan tugas sebagai Kepalg Gerbang
Tol apabila Kepala Gerbang Tol berhalangan.

- Mengatur dan mengkoordinasikan pelaksanaan
tugas teknisi peralatan tol, petugas genset,
operator radio dan petugas keamanan Gerbang
Tol.

- Melakukan pembinaan keterampilan, keahlian
dan dedikasi bawahan terhadap tugas dan
tanggungjawabnya , serta memberikan petunjuk
pelaksanaannya. .

- Melakukan pengawasan serta penilaian terha-
dap bawahan atas hasil pelaksanaan tugsas.

Ka./Waka Kepala Gerbang Tol dalam pelak-
sanaan tugasnya membawahi Pengawas Pengumpul

Tol, vang mengawasi jalannya pengumpulan tol

vang dilakukan oieh petugas pengumpul tol.

Jabatan : Pengawas Pengumpul Tol.

Atasan langsung: Wakil Kepala Gerbang Tol.

Fungsi Pokok : Menyiapkan dan mengawasi

pelaksanaan tugas pengumpul tol.

"Uraian tugas, wewenang dan tanggung jawab :.
~ Menyiapkan dan memeriksa kelengkapan petugas

pengumpul tol.
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Memeriksa kesiapan tugas pengumpul tol
sesual dengan jadwal tugasnya.

Mengatur dan mengawasi pelaksanaan pergan-
tian periode tugas pengumpul tol.

Mencatat counter awal dan akhir periode
tugas pengunpul tol.

Mengawasi pelaksanaan tugas pengumpulan tol
di Gerbang Tol.

Mengatur ketertiban dan kelancaran lalu-
lintas di Gerbang tol.

Menangani transaksi ganti rugi dan penyim-
pangan transaksi lainnya di Gerbang Tol
sesuai ketentuan.

Melasporkan segera kepada Kepala  Gerbang
Tol/Wakil EKepala Gerbang Tol apabila‘ ada
kejadian-kejadian khusus di Gerbang Tol.
Membuat laporan pelaksanaan tugas pengawasan
pengumpulan tol.

Membina dan meningkatkan semangat kerja
bawahan yang baik dan benar.

Melaksanakan pengawasan pelaksanaan pelaksa-
naan pekerjaan serta mengawasi/menilai
bawahan.

Petugas pengawas pengumpul tol membawahi

petugas pengumpul tol, yaitu merupakan staf

pelaksana dalam melaksanaan tugasnya petugas
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pengumpul tol menerima instruksi dan diawasi
oleh petugas pengawas pengumpul tol.

Ditinjau dari struktur organisasi vyang
ada pada PT. JASA MARGA (Persero), maka nampak
‘terlihat adanya hubungan tugas dan tanggung
jawab yang selaras dari masing-masing bagian,
yang memperlihatkan bentuk struktur organisa-
si lini atau garis. Dimana kekuasaan berjalan
secara langsung dari atas ke bawah dan tang-
gung jawab bergerak dari bawah ke atas, sesuai
dengan garis wewenang dan tanggung Jjawab yang
ada.

Untuk mengetahui jumlah pegawai vang ada
pada PT. JASA MARGA (Persero) Cabang Jagorawi,
sampai dengan saat ini(Agustus 1981) berjumlah
6668 orang vang dibagi atas 108 tenaga struk-
tural dan 558 orang tenaga non struktural,

vang meliputi

- Tenaga organik berjumlah : 468 orang
- Tenaga kontrak berjumlah : 159 orang
- Tenaga honorer berjumlah : 15 orang
- Tenaga percobaan berjumlah : 22‘ orang

3.2. Metode Penelitian
Dalam penyusunan "Skripsi” ini penulis

menggunakan metode penelitian dengan pendekatan studi

86



kasus, data-data dikumpulkan kenudian dibahas.’

1.

Studi Kepustakaan.

Studi kepustakaan ini dimaksudkan untuk
memperoleh sata sekunder yang dijadikan landasan
teoritis yang ada kaitannya dengan masalah yang
sedang diteliti. Hal ini dilakukan dengan cara
melihat kepada teori-teori yang terdapat pada

buku-buku acuan.

. Studi Lapangan

Dalam pengumpulan data dilapangan, penulis
mengamati secara langsung pada objek yang sedang
diteliti dengan maksud untuk mamperoleh  data
primer yang berhubungan dengan masalah tersebut.
Adapun data yang diperoleh dalam melaksanakan
penelitian ini adalah sebagai berikut
- Melakukan wawancara

Dilakukan dengan cara mewawancarai
pejabat/petugas yang berwenang terutama terhadap
bagian-bagian vang baik secara langsung maupun
tidak langsung terlibat dalam kegiatan

penerimaan operasional perusahaan.

. - Daftar pertanvaan

Pertanyaan dipersiapkan terlebih dahulu dengan
memperl@hatkan bojek masalah vang sedang
diteliti.

- Melakukan pengamatan langsung
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Yaitu pengamatan secara langsung atas aktivitas
penerimaan operasional perusahaan , langsung ke
tempat pelaksanaannya.
3. HMengumpulkan (memfotocopv)
Contoh-contoh dokumen, formulir-formulir dan
laporan-laporan vang akan digunakan sebagai
pendukung mengenai objek selanjutnya diteliti.
Selanjutnya dari data-data yang berhasil

dikumpulkan tersebut dipelajari dan dibahas.
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BAB IV

HASIL DAN FEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Perusahaan
PT. JASA MARGA (Persero), merupakan Badan Usah
Milik Negara yang diberi wewenang oleh Pemerintah
untuk mengelola, memelihara, dan mengadakan jalan tol
di Indonesia.

Pengoperasian jalan tol oleh PT. Jasa Marga
dilakukan selama 24 jam, yang pengelolaannya berada
pada Gerbang tol. PT.JASA MARGA Cabang Jagorawi
terdiri dari beberapa Gerbang tol, meliputi

. Gerbang Tol Ram Taman Mini.

. Gefbanmg Tol Ram Dukuh.

. Gerbang Tol Taman Mini.

Gerbang Tol Cibubur.

. Gerbang Tol Pasar Rebo.

. Gerbang Tol Gunung Putri.

. Gerbang Tol Citeureup/Cibinong.

. Gerbang Tol sentul.

O 00 ~N ;O 0 bW e

. Gerbang Tol Ciawi.

[y
o

. Gerbang Tol Bogor.
masing-masing gerbang tol dibagi menjadi 3 wilayah

gerbang tol, yang terdiri
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- Wilayah I meliputi
1. Gerbang Tol Ram Taman MIni.
2. Gerbang Tol Ram Dukuh.
3. Gerbang Tol Pasar Rebo.
~ Wilayah II Meliputi
1. Gerbang Tol Citeureup/Cibinong.
2. Gerbang Tol Gunung Putri.
3. Gerbang Tol Sentul.
~ Wilayah III meliputi
1. Gerbang tol Ciawi.
2. Gerbang Tol Bogor.
Yang masing-masing wilayah dikepalai oleh
Kepala Gerbang atau Kepala Wilayah.

Selama dua belas tahun sejak berdirinya di
tahun 1878 PT.JASA MARGA (Persero) telah memperli-
hatkan kemajuan yang pesat dalam penyediaan, perbai-
kan dan perluasan sarana‘jalan dan Jjembatan tol vyang
sudah barang tentu akan meningkatkan pula pendapatan
vang diserap. Pendapatan yang dapat terkumpul dari
para pemakai jalan tol untuk tahun 1990 sebesar Rp.
41.346.136.400,- dengan ruas jalan yvang ada antara
Jakarta-Bogor sejauh 54 Kmf.yang meliputi

- Ruas jalan antara UKI-Gerbang Taman Mini 5 Km

- Ruas jalan Gerbang Taman Mini-Cibubur 8,5 EKm

Ruas jalan Gerbang Cibubur-Citeureup 13 Km

- Ruas Jalan Citeureup-Bogor 13,5 Km
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- Ruas jalan Bogor-Ciawi 7 Km

- Ruas jalan Ciawi-Bogor 7 Em
Dalam menentukan jumlah pendapatan yang dapat
terkumpul dari kegiatan operasional, salah hal yang
perlu diperhatikan adalah banyaknya jumlsh kendaraan
vang menggunakan fasilitas.jalan'tol tersebut dengan
memperhartikan pendapatan yang dapat terjumpul dari
para pemakai jalan tol ditahun 1990 maka perkembangan
lalu lintas yang ada di tahun 1880 mencapai

31.031.122 kendaraan.

Sedangkan untuk tahun 1981 sampai dengan bulan
Agustus perolehan pendapatan dari pengumpulan uang
tol mencapai sebesar Rp. 33.096.859.150,- dan perkem-
bangan 1lalu-lintas yang terjadi sampai dengan bulan
Agustus mencapai 25.447.480 kendaraan. Data tersebut
merupakan pendapatan dari seluruh Gerbang Tel yang
ada di wilayah pengelolaan PT. Jasa Marga Cabang
Jagorawi.

Uraian tentang pendapatan yang dapat terkumpul

untuk masing-masing wilayah terlampir
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HUBUNGAN VOLUME LALU. LINTAS

DAR PENDAPATAR JALAR TOL

WILAYAH I

Meliputi

- Gerbang Tol Pasar Rebo

- Gerbang Tol Ramp TMII

- Gerbang Tol Cibubur

ini

- Gerbang Tol Taman M

- Gerbang Tol Ramp Dukuh
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- Gerbang Tol Cibinong

HUBUNGAN VOLUME LALU LINTAS
DAN PENDAPATAN JALAN TOL
WILAYAH II

-

- Gerbang Tol Gn. Putri
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WILAYAH III

DAN PENDAPATAN JALAN TOL
iawi

.

HUBUNGAN VOLUME LALU LINTAS

- Gerbang Tol Bogor
- Gerbang Tol C

Meliputi

-, - NN

- P DU L M- DI SO TPy JRRL T R

b

mivar,

inesEisH

EH

“d F

=

.
faha,

TAH

" « s
. [~
i 1]
o [
5 b
= - =
- Wi e
(%] (1] .y
[l puges 2
A
—r
T I i ] 1“
'RA
3 (g - [ T~ P
Ko Ll Tl L

S |
|

LT.-

94



4.2. Karakteristik Pendapatan.
| Kegiatan pengumpulan uang tol yang dilakukan
oleh perusahaan merupakan pendaptan yang diperoleh
oleh PT. Jasa Marga (Persero) yang merupakan bagian
dari opersional utama perussahaan.

Sistem pengumpulan tol yang dilakukan oleh PT.
Jasa Marga (Persero) saat ini adalah dengan sistenm
tetutup dan terbuka. Sistem tertutup khususnya
digunakan pada jalan tol jarak panjang dan mempunyai
banyak interchange, sedangkan sistem terbuka umumnya
digunakan pada Jjembatan tol serta 5alan tol dalam
kota.

Dalam sistem terbuka pamakai jalan membayar tol
pada saat memasuki Gerbang tol, sedangkan sistem
tertutup pembayaran tol baru dilakukan pada Gerbang
tol ke 1luar, pada pintu masuk hanya pengambilan
karcis.

Sistem pengumpulan uang tol didasarkan pada
pengenaan tarip tol yang ditetapakan oleh Presiden
vyaitu Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor
25 tahun 1988 tanggal 19 juli.1988, untuk pengenaan
tarip yang berlaku sekarang. Pengenaan tarip tersebut
disesuaikan dengan golongan dari masing-masing
kendaraan, dalam hal ini penggolongan kendaraan
terbagi pada dua golongan yaitu
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1.

2.

Golongan I dengan berat maksimum 2,5 ton
Golongan II dengan berat maksimun 2,5 ton ke atas.

Berikut ini disampaikan perineian pengenaan

tarip tol (dalam rupiah).

ke dskarta Cibebur 31, Petrd Sontu) Citsursup Bagor Cigwi

dari gal i gel 2 ool !l jgolZ 1golllgol2{gall) gol2)goll { eal2 fgol £ | cel2 | golf | gal2
Jakarta | - - a0 [u30 (L7020 20l 280 [0 | 250 | 3o | 4 | owwe | 4o
Cihibh" m 1.300 - - 1:@:’0 13? 1«300 1-600 1-0% 1!300 2|500 3.3&) 21&00 30300
8n.Putri 11,700 2,300 | 1,000 { 1,300 - - - - - - - - - -
Citeureus! 1700 2,300 | £.000 1 1300 | - - 300 0 - - 1300 | 2080 § 500 [ 2,400
BL‘QOF 3-000 4.000 2-500 3-300 - - - - 1-500 21000 = = 300 m
Ciawi 300 4,000 | 2.500 | 3.30 - - - - L | 2060 30 vt - -
Ram Taman Mini Geol 1 dan 2 Fo. 300

Ram Dukuh Sel 1 dan 2 Rp. 306D

Selain untur golongan tzrsebut di ates terdapat
arsan < atauw ol o, merupskan  goloengan
Lendar-aan diras rzresabaan yang melewati  atsu  vang
menggunakan fasilitas Jalan tol.

Untuk jenis karcis yvang digunakan sebagai alat
pembayaran daripada pengunaan jalan tol terdiri dari
Jenis karcis biasa dan karcis khusus, karcis biassa
digunakan oleh para pemakai jalan tol umum sedangkan
kareis khusus digunakan cleh kendaraan dinas dan
kendaraan Indocemen dan Semen Cibinong.

Sebagai salah satu pengendalian intern terhadap
pengumpulan uang tol maka digunakan jenis karecis yang
berbeda untuk setiap Gerbang Tol dan pembedaan.antara

jenis karcis biasa dan karcis khusus, terdiri dari
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- Gerbang Tol Taman Mini berwarna biru.

- Gerbang Tol Cibubur berwarna abu-abu dan
coklat, abu-zbu untuk arah Bogor dan coklat
untuk arah Jakarta.

- Gerbang Tol Cibinong/Citeureup orance dan hijau,
arah Eogor orance dan arah Jakarta hijau.

- Gerbang Tol Sentul berwarna kecoklat-coklatan dan
masih menggunakan sistem~manual.

- Gerbang Tol Gunung Putri berwarna ungu.

- Gerbang Tol Ciawi berwarna merah.

- Gerbang Tol Bogor berwarna kuning.

Untuk jenis karcis khusus dapat dibedakan pada
jenis karecis khusus dinas dan kendaraan Indocemen
serta kendaraan Semen ClIbinong, jenis karcis khusus
Indocemen dan Semen Cibinong digunakan karcis dalam
beptuk kupon yang dapat disamakan dengan uang pada
saat pembayaran dari penggunaan jalan tol. Sedangkan
Jenis karecis untuk petugas dan dinas dapat dibedakan,
sebagail berikut
- Untuk petugas Jjalan raya berwarna kuning.
- Untuk kendaraan pribadi berwarna biru muds .
- Untuk kendar=zan dinas berwarna biru tua.

- Untuk kendaraan Direksi berwarna merah.

Untuk Jjenis karcis kendaraan dinas, pribadi dan
kendaraa petugas Jalan raya hanya berlaku pada

masing-masing Cabang, sedangkan untuk karcis kendaraan
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Direksi berlaku untuk semua Cahang.

Kegiatan operasional PT. Jasa Marga dilakukan
24 jam yang terbagi menjadi tiga periode vang
meliputi
- Periode I dimulai jam 6.00 s/d Jjam 13.o00 WIB
- Periode II dimulai jam i3.oos/d Jam 20.00 WIB
- Periode III dimulai jam 20.oos[d jam 6.o00 WIB

Pembagian Jjam kerja ini dapat berbeda untuk
setiap Gerbang tol hal ini dilihat dari banyaknya
arus lalu-lintas. -

Untuk memudahkan dalam pelayanan maka digunakan
karcis rol yang dimasukan dalzm mesin vang disebut
mesin tiket. Dan sebagai langkah pengendalian dalam
pelayanan maka karcis yang digunakan untuk setiap
periode berbeda, hal ini dapat dilihat dari Lkarecis
vang diserahkan oleh petugas, adapun rinciannya,
sebagai berikut
- Periode I menggunakan karcis &ang bergaris satu.
- Periode II menggunakan karcis yang bergaris dua.

- Periode III menggunakan karcis yang bergaris dua
dan dibedakan untuk tanggal ganjil dan genap, untuk
tanggal ganjil ditengahnya terdapat satu garis se-
dangkan untuk tanggal genﬁp ditengahnya terdapap

dua garis.
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4.3. Peranan _dan Fungsi Pengendalian  Intern Penerimaan
Operasional Perusahaan atas Pengamanan Pendapatan.

Fenerimaan dalam bentuk uwang kas adalah merupa
kan aktiva vyang mudah diselewengkan dan digunakan
tidak semestinya oleh karyawan, karena uwang kas
merupakan aktiva yang paling mudah dipindahkan. Untuk
menghindari kemungkinan—kemungkinan tersebut maka
didalam penanganan masalah wang diperlukan édanya
suatu sistem pengendalian dari pada penerimaan @ kas
hal ini untuk dapat mencegah dan menghindari kemung
kinan—kemungkinan yang tidak dikehendaki.

Dalam pembentukan suatu sisteh pengendalian
intern perlu diperhatikan adalah adanya struktur
organisasi pengelolaan kas yang~memédai yang memisah-
kan tugas dan tanggung jawab masing-masing bagian.
Disamping adanya struktur organisasiAyamg memisahkan
tanggung jawab dan wewenang yang sesuai dengan garis
tanggungjawabnyg masing-masing, maka untuk melihat
bahwa sistem pengendalian itu dapat diandalkan selain
itu harus adanya sistem pencatatan dan pelaporan yang
baik dan ﬁengemanan atas pendapatan. yang diperoleh

memadai pula.

4.3.1. Brganisasi Penerimaan aperasional Perusahaan

Didalam penanganan penerimaan operasional

pada PT. Jasa Marga . pelaksanaannya berada
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I 2nahn

dibawah wewenang dan ifanggung

D]
Tl
U]

Bagian Fenguapul Tol dan dibantu QJleh staf,
vang secara langsung beréda di bawah kuasa
Kepala Cabang.

Pada Job description PT. Jasa Marga
(Persero) Lampiran I,dijelaskan tentang
tugas, wewenang dan tanggung jawab bagian yang

menangani penerimaan pendaptan tol atau bagian

pengumpul vang tol tersebut, yaitu

Jabatan : Kepala Pengumpul Tol.
Atasan langsung : Kepala Cabang.
Fungsi pokok : Melaksanakan tatalaksana

operatip kegiatan pengumpulan tol meliputi
pelaksanaan dan pengawasan serta penyédiaan
fasilitas tol.

Uraian tugas, wewenang dan tanggung jawab

Mengatur dan mengkoordinasikan pelaksanaan

tugas pengumpulan tol.

- Menyusun rencana kerja dan anggaran
kegiatan pengumpulan tol.

- Melakukan pengawasan pelakéanaan
tatalaksana pengumpulan tol.

- Melaksanakan koordinasi kerja dengan unit

lain yang terkait dalam rangka kegiatan

pengumpulan tol.

- Memonitor dan mengevaluasi kebutuhan tenaga
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kerja untuk kegiatan pengumpulan tol.

- Membuat wusulan kebijaksanaan atas hasil
evaluasi kegiatan pengumpulan tol.

- Melaksanakan evaluasi terhadap rencana
kebutuhan fasilitas tol dan pelaksanaan
perawatan fasilitas tol.

- Melaksanskan penjualan tiket lengganan dan
pendistribusianaaa tiket khusus petugas.

- Mengajukan wususlan kepada Kepala Cabang
mengenai rencana pemusnahan tiket/bnggol
tiket. |

- Membuat laporan secara berkala kegiatan
pengumpulan tol.

- Melakukan pembinaan keterampilan, keahlian
dan dedikasi bawahan terhadap tugas dan
tanggungjawabnya, serta memberikan petunjuk
pelaksanaan.

- Melakukan ﬁengawasan serta benilian terhadap
bawahan atas hasil pelaksanaan tugas.

- Melaksanakan tugas kedinasan lainnya dari
pimpinan.

Dalam melaksanakan tugas tersebut kegia-
tan pengumpulan tol dilakukan oleh petugas
pengumpul tol yang berada di bawah dan tang-

gung Jjawab pada pengawas pengumpul tol.
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4.3.2.

Struktﬁr organisasi yang berhubungan
dengan penerimaan pengumpulan uang tol pada
FT. Jasa Marga cukup memadai, dimana di dalam-
nya ~terdapat pemisahan fungsi dan tanggung
Jawab vang terpisah antara vang melakukan
pengumpulan langsung dan vang menangani
penerimaan hasil operasional perusdahaan juga
terdapat petugas pengawaasa yang mengawasi
kegiatan pengumpulan tol. Hal ini akan mencip-
takan adanya suatu sistem pengenda{ian intern
yang memadai atas penerimaan operasionai
petrrusahaan.

Untuk lebih meningkatkan dari - pada
pengendalian penerimaan hasil operasional
perusahaan maka diperlukan adanya sistem

pencatatan dan pelaporan yang baik.

Sistem Pencatatan Dan Pelaporan_  Penerimaan
Cperasional Perusahaan.

Kegiatan pencatatan atas aktivitas peru-
sahaan mutlak harus ada, hal itu dilakukan
untuk ﬁangetahui bagaimana penanganan hasil
penerimaan operasional perusahaan dilakukan,
sehingga dari hasil pencatatan tersebut dapat
digunakan sebagai sarana pelaporan bagi

pimpinan perusahaan. FPimpinan perusahaan
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memerlukan laporan dari pelaksanaan kegiatan
penerimaan operasional tersebut yang digunakan
sebagai bahan informasi.

Atas dasar uraian di atas maka dalam hal
ini dikemukakan bagian-bagian yang berkaitan
dengan kegiatan pencatatan yang ada pada PT.
Jasa Marga (Persero) dari aktivitas pengumpu
lan tol, dimana hasil pencatatan tersebut
digunakan -sebagai sarana pelaporan pada
pimpinan perusahaan.

Kegiatan pencatatan ini meliputi petugas-
petugas yang ada dilingkungan Gerbang Tol yang
berada di bawah pengawasan Kepala Gerbang Tol,
adapun .yanag melakukan pencatatan ini meliputi
bagian-bagian
- Petugas pengumpul tol.

- Petugas administrasi pengumpul tol.
- Ka./Waka Kepala Gerbang Tol.

Dalam melaksanakan pencatatan hasil
penerimaan operasional perusahaan, disini
dapat dibedakan pada dua bentuk pencatatan
© yaitu : bentuk pencatatan audit tol tertutup
(ATT) dan audit tol terbuka (ATB). Audit tol
tertutup merupakan pencatatanAhasil penerimaan

sistem pengumpulan tol tertutup, yaitu sistem
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pengumpulan tol dimana para pemakai jalaﬁ tel
membayar pada saat keluar sedangkan pada saat
memasuku pintu masuk hanya pengambilan tiket.
Untuk sistem ini pencatatan dilakukan pada
saat kendarasan mamasuki gerbang atau intrance
dan pada saat keluar atau extrance.
Sedangkan audit tol terbuka merupakan
pencatatan hasil penerimaan sistem pengumpulan
tol terbuka, yaitu sistem dimana para pemakai
Jalan membayar tol pada saat memasuki pintu
pelayanan tol.
Untuk lebih Jjelasnya akan diuraikan
sistem pencatatﬁn penerimaan cperasional
perusahaan, dimana sistem pencatatan vang
dilakukan meliputi
- Sistem pencatatan pengumpulan tol tertutup
pada gardu masuk.

- Sistem pencatatan pengumpulan tol tertutup
pada gardu keluar.

- ©Sistem pencatatan pengumpulan tol terbuka.

Sistenm pencatatan pengumpulan tol
tertutup (ATT), kegiatan pencatatan ini
merupakan pencatatan yang vang dilakukan pada
saat memasuki gerbang tol dan pada saat keluar
gerbang tol.

Berikut ini penjelasan pada saat memasuki
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gerbang tol, dalam melaksanakan tugasnya
petugas yvang melakukan penyverahan tiket masuk
dilengkapi dengan mesin tiket sebagai sarana
untuk memudahkan pelaksanaan pekertjaaan dan
sistem pelayanan pemberian karcis digunakan
rol karecis yang dimasukan pada mesin tiket
tersebut.

Untuk ﬁesin tiket cara kerjanyva adalah,
pada saat petugas tiket memberikan tiket tanda
masuk maka tiket tersebut akan berisi penjela-

san tentang

Masing-masing golongan kendaraan

Nomor gardu dan nomor kunci.

Tanggal terjadinya transaksi.

Nomor seri dari karcis tersebut.

Sistem pencatatan pada saat memasuki
gerbang tol atan intrance merupakan pencatatan
vang dilakukan untuk mengetahui perbandingan
lalu 1lintas yang terjadi dengan pendapatan
yvang akan diperoleh.

Untuk mengetahui volume lalu-lintas yang
menggunakan sarana jalan tol maka dapat dike-
tahui dari alat yang dinamakan counter alat
ini dihubungkan dengan mesin tiket dan meru-

pakan alat untuk mengidentifikasikan Jjumlah
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Jurnal setelah selesainya kegiatan pelayznan

Pencatatan vang dilakukan oleh petugas
pengumpul tol pada saat memasuki gerbang tol
adalah sebagai berikut : setelah menyelesaikan
tugasnya setiap petugas pengumpul tol memper
tanggung Jjawabkan hasil tugasnya dengan men
gisi laporan pertanggung jawaban hasil tugas
pengumpulan tol (ATT-1).

Dalam laporan pertanggung jawsban hasil
tugas pengumpul tol (ATT-1) ini berisi penje-

lasan tentang

Gerbang tol.

Hari/tanggal.

Periode/gardu.

Nama/NPP/Nomor kunci.
Laporan pertanggung jawaban hasil tugas
pengumpul tol ini menjelaskan tentang

kejadian-kejadian sebagai berikut

a. Uraian

Lalu lintas.

Golongan kendaraan dan dinas.

Jumlah kareis masuk

- Total

b. Kejadian 1lalu litas, merupakan kejadian
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vang terjadi pada kendaraan di 1luar yang
dikehendaki dapat berupsa : -

Kendaraan lolos.

Maju mundur.

Putar Plaza.

Derek menarik.

Karcis rusak.

Total

Kejadian ini merupakan kgjadian pelanngaran
vang dilakukan oleh pemzkai Jjalan, begi
mereka yang melanggar penggunaan jalan tol
maka dikenakan aenda 2 x jumlah karcis yang
dibavarkan untuk Jjarak yang terjauh.
Catatan petugas, merupakan catatan untu
mengetahui nomor seri yang ada pada karcis
pada awal dan akhir tugas sehingga dapat
diketahui jumlah pada awal kerja dan akhir
kerja nomor seri karcis ini akan nampak
pada karcis vang diserahkan petugas. Cata-
tan petugas ini berisi tentang

- Test seri awal.

- Test seri akhir.

- Transaksi.

Pertanggung jawaban karcis manual, karecis

manual digunakan pada saat terjadi gangguan
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atas mesin karcis register, tetapi untuk
gerbang-gerbang yang arus lalu lintasnya
sepi digunakan sistem manual.
Berisi penjelasan tentang :
- Golongan kendaraan.
- Penerimaan (lembar).
- No. seri
- Jumlah
- Pengelharan (lembar).
- No. seri |
- Jumlah
- Sisa (lembar)
- No. seri
- Jumlah
e. Kejadian khusus, merupakan kejadian-
kejadian diluar kejadian atas pelanggaran
penggunaan tol.

Laporan pertanggung jawaban ini dibuat
oleh petugas pengumpul tol (intrance),
kemudian diperiksa oleh pengawas pengumpul
tol hal ini untuk mengetahui apakah hasil
kerja petugas pengumpul tol telash benar, yang
selanjutnya laporan pertanggung jawaban hasil

tugas pengumpul tol ini diotorisasi oleh

" Ka./Waka Kepala Gerbang Tol.

RKemungkinan perbedaan selisih antara
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Jumlah kendarsan dengan jumlah pendapatan yang
diperhitungkan mungkin saja terjadi, hal ini
disebabkan adanya gangguaﬁ pada tegangan
listrik sehingga akan memperlambat pekerjaan
mesin tersebut atsupun ada kerusakan pada
tiket. Untuk mengatasi kemungkinan tersebut
maka yang dilakukan adalah dengan mencocogan
jurnal yang ada pada mesin register tersebut
vang digunakan oleh petugas pengumpul tol
dengan bukti data memori yang ada pada
counter, data memori ini digunakan untuk
menditeksi kebenaran dari hasil kegiatan
petugas pengumpul tol.

Atas dasar laporan pertanggung Jawaban
dan bukti memori yang ada maka Ka./Waka
Kepala Gerbang Tol membuat laporan periode
volume 1lalu lintas (ATT-3). Laporan volume
lalu 1lintas ini dibuat untuk mengetahui
Jumlah lalu lintas yang terjadi pada gardu

masuk, yang berisi penjelasan tantang

Gerbang tol.

Tanggal.

Periode.

Pengawas.

vang menerangkan tentang
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- Uraian
- Gardu - NPP.
- Golongan kendaraan dan dinas.
- Jumlah.
- Transaksi.
- Lolos.
- Total.
- Counter.
- No. awal.
- No. akhir.

Laporan ini dibuat per gardu dan perperi=-
ode, digunakan untuk‘ memudahkan dalam
merekapitulasi hasil tugas pengumpul tol untuk
satu kali kerja atau satu periode kerja.

Selanjutnya Ka./Waka Kepala Gerbang Tol
membuat rekapitulasi dari seluruh laporan
hasil tugas pengumpul tol untuk tiga periode,
vaitu dalam bentuk laporan harian volume lalu
lintas pada gardu masuk. Laporan ini dibuat
untuk mengetahui volume lalu 1lintas vyang
terjadi pada satu hari kerja atau tiga periode
kerja.

Dalam laporan harian volume lalu lintas
(ATT-5) ini berisi tentang
- Gerbang tol.

- Tanggal.
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vang menjelaskan tentﬁng

- Uraian

- Période.

- Golongan kendaraan.

- Jumlah.

- transaksi.

- Lolos.

- Total.
Lﬁporan perkembangan volume lalu 1lintas ini
digunakan sebagai laporan atas kegiatan
pengumpulan tol yang telah dilakukan vang
akan disampaikan kepada Kepala Bagian
Pengumpul Tol yang berada pada PT. Jasa Marga
Cabang Jagorawi.

Selanjutnya akan diielaskan sistem
pencatatan penerimaan pendapatan hgsil tugas
pengumpul tol pada gardu keluar.

Sebelum melaksanakan tugasnya, petugas
pengumpul tol dibekali dengan uang kembalian
dimana uang tersebut digunakan sebagai uang
kembalian bagi pemakai jalan tol pada saat
membayar tiket dan uang kembalian tersebut
diserahkan kembali pada Wakil Kepala Gerbang
tol setelah selesainya melaksanakan tugas.

Selain dibekali dengan uang kembalian dalam
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melaksanakan. tugasnya petugas pengumpui toi
dilengkapi dengan tiket box dan cash box,
tiket box digunakan untuk menyimpan tiket
tanda masuk vyang diserahkan oleh pemakai
jalan pada saat memasuki gerbang tol sedangkan
cash box digunakan untuk menyimpan uang hasil
pengumpulan tol. Untuk memnudahkan dalam
pelayanan petugas pengumpul tel untuk gardu
keluar dilengkapi dengan cash register,
merupakan mesin yang digunakan untuk mendata
Jumlah kendarasn dan jumlah pendapatan yang
diterima, yang akan nampak pada jurnal setelah
selesainya tugss.

Adapun cara kerja daripada mesin tersebut
adalah, mesin ini dilengkapi dengan tombol
vang menyatazkan arah tujuan kendaraan pada
saat memasukli gerbang tol yvaitu untuk
menyatakan Jjumlah uwang yvang harus dibayarkan
oleh pemakai jalan tol sesuai dengan golongan
kendaraan dan asal kendaraan tersebut, hal ini
akan tampak pada tanda terima yang diserahkan
petugas kepada pemakai Jalan vang berisi
renjelasan tentang':

- Golongan kendaraan.
- Harga vyang menystakan tarip vyang harus

dibayar.
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- Nomor gardu/nomor kunci.
- Tanggal traﬁsaksi.

Sebagai langkah pengendalian dalam
melaksanakan tugasnya, sebelunm petugas
meninggalkan gardu petugas pengawas pengumpul
tol menempelkan segel pada masing-masing tiket
box dan cash box untuk menandakan bahwa tugas
telah selesai dilaksanakan

Setelah melaksanakan tugasnya petugas
pengumpul tol menghitung hasil penerimaan tol
vang telah dilakukannya, penerimaan ini
merupakan pendapatan yang ada pada ¢ash box
sedangkan untuk penghitungan karcis tanda
masuk dilakukan terpisah oleh petugas
penghitung karcis. Tetapi wuntuk vang akan
datang dan ini merupakan rencana vyang akan
dilakvkan, dalam penghitungan Kkarcis tanda
masuk selain dihitung oleh petugas penghitung
karcis Jjuga dihitung oleh petugas pengumpul
tol, hal ini dilakukan untuk menciptakan suatu
tanggung jawablyang dibebankan pada petugas
pengumpul tol tidak saja bertanggung Jawab
atas hasil penerimaan tetapi bertanggung
jawab Jjuga atas bukti penerimaan yang ada.

Untuk mempertanggung Jawabkan hasil
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tugasnya maka petugas pengumpul tol méngisi
laporan perincian pendaptan tol, laporan ini
merupakan bukti tertulis dari kegiatan yang
telah dilakukan. Dalam leporan perincian
pendapatan ini dicatat mengenai
- Nama petugas
- Nomor kuneci.
-~ Segel kotak karcis : No.
- Uang kembali : No. (terbilang )
- Gerbang tol..
- Gardu/periode.
- Hari/tanggal.
vang menjelaskan tentang
1. Perincian unang pendapatan, terdiri dari
A. Uang kertas.
- Kondisi.
- Baik atau rusak.
B. Uang logam.
- Kondisi uang.
- Baik atau rusak.
- Jumlah pendapatan
2. Perincian kareis | khusus {Indocement)
terdiri dari
- Arah (P-P).
- Golongan

- Tarip.
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- Volume.
- Jumlah.
- Jumlah pendapatan karcis khusus.

3. Perincian karcis langganan (umum), karcis
langganan ini untuk Cabang Jagorawi belum
ada, yang berisi penjelasan tentang :

- Arah (P-P).
- Golongan kendaraan.
- Tarip.
- Volunme.
- Jumlah.
- Jumlah pendapatan karcis langganan(urum)
- Jumlah pendapatan tol.

4. Kejadian lain-lain, meliputi kerjadian

- Uraian
- AA. Club/petugas penderekan.
- Ganti rugi pelanggaran.
- Karcis petugas dan dinss.

Laporan perincian pendapatan ini diisi dan

ditandatangani oleh petugas pengumpul tol

vang disaksikan oleh petugas Administrasi

Gerbang Tol serta ditandatangainya yanag

selanjutnya diotorisasi oleh Ka./Waka Gerbang

Tol.

Setelah mengisi laporan perincian penda-

115



patan kemudian petugas pengumpul tol meﬁgisi
laporan pertanggung Jawaban hasil tugas
pengumpul tol (ATT-2).

Laporan pertanggung Jjawaban ini merupa-
kan lapo ran yvang menyatakan perbandingan
antara volume lalu lintas yang terjadi dengan
jumlah pendapatan yang diterima, untuk menge-
tahui volume lalu lintas maka sebagai pelaksa-
naan pencatatan digunakan bukti pencatatan
dalam bentuk juranal yang ada pada cash regis-
ter dengan bukti uvang vang diterima yang ada
pada cash box.

Laporan peftanggung jawaban ini berisi tentang
- Gerbang tol.
- Tanggal.
- gardu /periode.
vang menjelaskan tentang :
A. Transaksi.

- Gerbang.

- Tarip.

- Golongan kendaraan.

- Volume lalu lintas

- Umunm.

- Langganan.

- Khusus.

- Dinsas.
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- Jumlsah.

- Pendaptan tol x tarip

- Total..

Uraian kejadian khusus, kejadian ini meru
pakan kejadian-kejadian vyang diakibatkan
diluar vang dikehendaki yang merupakan
kesalahan dalam melakukan transaksi ataupun
adanya pelanggaran vyang dilakukan oleh
pemakai Jjalan tol.

Rekapitulasi pendaptan tol, merupakan per

bandingan yang dilakukan antara transaksi
vang telah terjadi dengan kejadian-kejadian
vang ada pada bukti penerimaan, adapun
uraiannya sebaéai berikut:

- Total pendapatan tol bagian A.

- Total pendapatan tol bagian B.

- Pembayaran lebih.

- Salah golongan ditransaksikan.

- Usng palsu/rusak.

- Uang cash box.

~ Pembayaran ditangguhkan.

~ Tanggung jawab minus/lebih.

- Total.

Kejadian khusus, merupakan kejadian diluar

transaksi vang dilakukan kejadian Kkhusus

117



ini disajikan berikut keterangan yang.ada.

Laporan pertanggung jawaban ini
ditandatangani oleh petugas pengumpul tol,
diperiksa oleh pengawas pengumpul tol dan
selanjutnya diotorisasi oleh Ka./Waka Gerbang
Tol.

Kemungkinan perbedaan selisih antara
jumlah pendapatan yang diterima dengan bukto
transaksi yang ada mungkin saja berbeda hal
ini bisa lebih atau kurang, apabila terdapat
kelebihan dalam penerimaan pendapatan maka
" kelebihan teréebut merupakan pendapatan peru
sahaan, tetapi apabila terjadi kekurangan
dalam penerimaan pendapatan maka kekurangan
tersebut harus dipertanggung Jjawabkan oleh
petugas pengumpul tol yang bersangkutan dengan
menggantikan sejumlah kekurangan itu.

Atas dasar laporan pertanggung Jjawaban
hasil tugus pengumpul tol dan bukti data
memori vang ada pada cash register, selanjﬁt—
nya Wakil Kepala Gerbang Tol mengisi laporan
periode hasil pengumpulan tol (ATT-4). Lapo-
ran ini merupakan rangkuman hasil pengumpulan
tol dari setiap periode tugas (ATT 2) dan
~digunakan sebagai bahan evaluasi terhadap

kegiatan Qengumpulan tol. Selanjutnya
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Ka./Waka Gerbang Tol atas dasar laporan peri-

ode hasil pengumpulan tol membuat laporan

harian gerbang volume lalu lintas dan pendagg-

tan tol, laporan ini berisi penjelasan tentang

data lalu lintas dan pendapatan tol berdasar-

kan pertanggung jawaban hasil tugas pengumpul

tol (ATT 2) dan laporan ini digunakan sebagai

sarana pelaopran bagi pimpinam perusahaan.
Untuk memudahkan pengumpulan pendapatan

vang telah diperoleh untuk satu  kegiatan

pengumpulan tol dalam satu hari kerja, maka

Ka./Waka Gerbang Tol membuat rekapitulasi

pendapatan tol dalam bentuk 1laporan hasil

pendapatan tol. Laporan ini berisi pendapatan

tol yang diterima dari hasil pengumpulan tol

vang akan disetorkan ke Bank, yang menjelaskan

tentang

- Periode gardu

- Penadapatan_

- Uang (Rp)

- Karcis khusus

- Arah

- Golongan kendaraan

- Total pendapatan (Rp)

- Keterangan
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Denda ganti rugi pelanggaran

Golongan

Lembar (Rp)
- Lain—lain

Laporan hasil pendapatan tol ini
ditandatangani oleh Wakil Kepala Gerbang Tol
dan mengetahui EKepala Gerbang tol, vang
selanjutnya hasil pengumpulan tol ini disetor
ke Bank yang terdekat.

Dalam melakukan penyetoran ke Bank maka
petugas Bank yvang datang kesetiap gerbang tol
hal ini wuntuk dapat menjamin keamanan dari
pada penerimaan pendapatsn tol yang diterima
dan juga untuk menciptakan suatu pengendalian‘
intern atas hasil penerimaan tersebut, penye-
toran hasil pendapatan tol dilakukan setiap
hari setelah selesainya tugas pengumpulan tol.

Penyetoran ke Bank dilakukan dengan
mengisi bukti setor ke Bank yang diterima dari
Bank yang ditunjuk, dan pengisiannya atau
penyetorannya dilakukan oleh Ka./Waka Gerbang
Tol.

Setelah memperhatikan uraian tentang
sistem pencatatan penerimaan pendapatan yang
dilakukan perusahaan atas penerimaan hasil

operasional perusahaan untuk sistem tertutup,
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disini nampak adanya suatu pengendalian intern
vang cukup memadai yang menunjukkan pembagian
pelaksanaan tugas dari masing-masing bagian,
adanya pengawasan yang dilakukan oleh petugas
pengawas pengumpultol dan juga adanya petugas
vyang menerima dan sekaligus mengotorisasi
hasil penerimaan operasional tersebut vang
terpisah. Hal ini akan menunjukkan adanya
suatu sistem pengendalian peneriamaan tersé—
but cukup memadai dan sekaligus dapat menga-
mankan pendapatan yang diperoleh. |
Disamping itu pada sistem tertutup ini
dilakukan pengecekan pada saat masuk dan dan
pada saat keluar, dengan dilakukan pengecekan
tersebut maka akan dapat menjamin suatu pen
gendalian atas hasil penerimaan pendapatan
vang akan diterima yaitu pada saat pintu gardu
masuk dan pendapatan yang diterima sebenarnya
sehingga perbedaan yang mungkin terjadi dapat
segera diketahui. Walaupun demikian kesala
han-kesalahan mungkin dapat terjadi, tetapi
hal ini tidak menguréngi sistem pengendalian
intern yang ada pada perusahaan dan sekaligus
dapat menjamin adanya Kkeamanan pendapatan

perusahaan.
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Aknirnya penulis sampai pada poanielasan
tentang sistem pencatatan pengumpulan tol
untuk sistem terbuka (ATB).

Sistem pencatatan tol terbuka merupakan
sistem penerimaan tol dimana para pemakai
jalan membayar tol pada saat memasuki pintu
pelayanan tol, pada dasarnya sistem pencatatan
vang dilakukan pada sistem terbuka dengan
sistem tertutup untuk gardu keluar hampir
sama. Kareﬁa pada kedua sistem tersebut dilak-
ukan penerimaan atas hasil operasional perusa-
haan dan yané membedakannya adalah pada ruas
jalan yang ditempuhlh, untuk sistem terbuka ruas
jalan vyang ditempuh biasanya tidak terlsaslu
jauh dan tidak ada interchange sedangkan untuk
sistem tertutup biasanya mempunysi ruas jalan
vang cukup panjang dan bzanyak interchange.

Adapun sister pencatatan penerimaan
pendapatan tol pada sistem terbuka adalah,
sebagai berikut

Seperti pada sistem tertutup dalam sistem
terbuka 1ini setiap petugas pengumpul tol
sebelum melaksanakan tugasnyva dibekali dengan
uang kembalian yang digunakan oleh éetugas
pengumpul tol dalam melaksanakan transaksi,

dimana wuang kembalian ini diserahkan kembali
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setelah selesainya menjalankan tugas. Selain
dibekali dengan uang kembalian setiap gardu
pelayanan_peda sistem terbuka dilengkapi juga
- dengan cash register, tetapi untuk gerbang tol
vang lalu lintasnya sepi dimana demi keamanan
maka digunakan sistem manual. |
Setelah melsksanakan tugasnya petugas
pengumpﬁl tol mengesi laporan perincian penda-
patan tol, berisi tentang
- Nama petugas NPP
- Nomor kunci
- Segel kotak karcis No.
-~ Uang kembalian No.(Terbilang)
- Gerbang tol
— Periode gardu
- Hari/tanggal
| vang menjelaskan tentang :
- Perincian uang kembalian
- Jenis uang
.~ Kondisi uvang
A. Uang kertas
- Baik atau rusak
B. Uang logam
- Baik atau rusak

- Jumlah

123



- Jumlah uang pendapatan

- Karcis langganan, lembar x Rp

Total pendapatan tol

Karcis petugas

- Dinas dan pribadi

Jumlah

Laporan perincian pendaptan ini dibuat dan
ditandatangi oleh petugas pengumpul tol dan
hasil penerimaan tersebut diserahkan pada
pétugas Administrasi Gerbang Tol mengetahui
Ka./Waka Gerbang Tol.

Atas dasar laporan perincian pendapatan
tol selanjutnya pétugas pengumpul tol mengisi
laporan pertanggung jawaban hasil tugas pen-
gumpul tol (ATB-2). Laporan ini berisi tentang
perbandingan volume lalu lintas yang terjadi
dengan jumlah pendapatan yang diterima, yang
menjelaskan tentang

- Gerbang tol

Hari/tanggal

Periode/gardu

Nama/NPP

vang menerangkan tentang :
- Jurusan

- Golongan

- Tarip



Lalu lintas

- Umunm

Langganan

- Dinas

Jumlah
Pendapatan tol (Rp)

Transaksi pembayaran yang ditangguhkan

Kejadian lain-lain

Lolos

Bayar kurang

Karecis batal

Maju mundur

Uang palsu/russk
Total akhir
Rekapitulasi pendapatan tol

Uraian

Pendapatan transaksi

Jumlah cash box

Pembayaran yang ditangguhkan

Pendaptan lain-lain

Pembayaran pertanggung jawaban

Pendapatan tol
Pertanggung jawaban karcis manual
- Penerimaan (lembar)

- No. seri
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- Jumlah
- Terjual (lembar)
- No. seri
- Jumlah
- Sisa (lembar)
- No. seri
- Jumlah
- Kejadian khusus
Laporan pertanggung Jjawaban ini dibuat dan
ditandatangani oleh petugas- pengumpul tol,
diperiksa oleh pengawas pengumpul tol dan
diotorisasi oleh Ka./Waka Gerbang Tol.

Langkah selanjutnya adalah, atas dasar
laporan pertanggung jawaban hasil tugas pen-
gumpul tol dan bukti data memori yang ada pada
cash register maka Ka./Waka Gerbang tol mem-
buat laporan perincian hasil tugas pengumpul
‘tol (ATB-4), laporan ini merupakan rangkuman
hasil tugas pengumpul tol dari setiap gardu
dalam satu periode tugas dan digunakan seba-
gai bahan evaluasi terhadap kegiatan pengumpu-
lan tol. Penjelasan tentang laporan periode
"hasil pengumpulan tol ini merupakan peminda-
han dari (ATB-2) dari setiap gardu dalam satu
periode.

Setelah selesai melaksanakan tugas dalann
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satu hari kerja atau untuk tiga periode kerja
maka atas dasar laporan periode hasil tugas
pengumpul tol, Ka./Waka Gerbang' Tol membuat
rekapitulasi hasil penerimaan tol dalam bentuk
laporan harian gerbang volume lalu lintas dan
pendaptan tol sistem terbuka (ATB-6). Laporan
ini merupakan laporan yang menyatakan tingkat
volume lalu lintas yang terjadi dengan pendap-
tan yang diperoleh untuk satu hari kerja atau
tiga periode kerja, laporan harian gerbang
volume lalu lintas dan pendaptan tel ini
digunakan seb;gai sarana pelaporan dari kegia-
tan pengumpulan tol untuk sistem terbuka pada
Kepala Bagian Pengumpul Tol Cabang Jagorawi.

Untuk memudahkan dalam penyetoran hasil
penerimaan pengumpulan tol dalam hal ini
penyetoran dilakukan langsung ke Bank yang
ditunjuk dimana petugas Bank yang datang ke
setiap gerbang tol, yaitu dengan mengisi
perincian setoran pendapatan tol untuk setiap
periode sedangkan penyetoran ke Bank dilakukan
dengan mengisi bukti setor Bank yang dikeluar-
kan oleh pihak Bank.

Laporan perincian pendaptan tol diisi

oleh Bagian Administrasi Gerbang Tol dan
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diotorisasi oleh Ka./Waka Gerbang Tol vang
kemudian ditandatangani oleh petugas Bank,
sedangkan bukti setor ke Bank diisi oleh
Ka./waka Gerbang Tol dan ditandatangani vang
kemudian disetorkan pada petugas Bank dengan
menandatanganinya, sebagai pernyataan bahwa
setoran talah dilakukan.

Pencatatan penerimaan pendapatan tol
telah dilakukan yaitu dari awal pelaksanzan
pengumpulan sampai pada pengamansan dari pada
hasil pendapatan tersebut. Dengan memperhati-
kan pejelasan dan pengamatan yang telah dilak-
ukan .untuk sisterm pencatatan penerimaan penda-
patan tol sistem tertutup dan sistem terbuka
pada dasarnya sistem pencatatan yang dilakukan
telah memadai, dimana pencatatan hasil peneri-
maan pengumpulan tol dilakukan untuk masing-
masing wilayah sesuail dengan pembagian wila-
vah yang ada, hal ini dilakukan untuk memudah-
kan dalam pelaksanaanvpengumpulan pendapatan
tol disamping itu untuk menunjang pengendalian
atas penerimaan pendapatan sehingga dapat
menghindari adanya kekeliruan ataupun penumpu-
kan pekerjaan mengingat luasnya pengoperasian
sarana jalan tol yang di kelola oleh PT. JASA

MARGA (Persero) Cabang Jagorawi.
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Formulir yang digunakan sebagai sarana
pencatatan dan pelaporan dari hasil penerimaan
operasional perusahaan, telah menggunakan
formulir yang distandarisasikan. Dimana selu-

ruh-Cabang PT. Jasa Marga di Indonesia menggu-
nakan formulir yang sama sebagai sarana pelak-
sanaan'operasional perusahaan, hal ini dilaku-
-kan sebagai langkah pengendalian dan juga
untuk menyeragamkan dari pelaksanaan peneri-
maan operasional perusahaan. Di samping itu
dalam penggunaan formulir digunakan tembusan-
tembusan dari msing-masing formulir dan digu-
nakan .Warna vang berbeda untuk masing-masing
tembusan tersebut.

Untuk membedakan penggunaan formulir,
pada setiap farmulir dibedakan atas dua jenis
formulir yaitu untuk sistem tertutup (ATT) dan
terbuka (ATB), dimana masing-masing formulir
diberi nomor untuk setiap laporan yang diguna-
kan. Formulir untuk sistem tertutup (ATT)
dibedakan pada saat masuk dan pada saat ke-
luar, pada saat masuk (intrance) digunakan
nomor ganjil sedangkan pada saat keluar digu-
nakan nomor genap. Pada siatem terbuka diguna-

kan hurup genap sama seperti pada sistem
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tertutup untuk gardu keluar hal ini dilakukan
karena pada saat itu terjadi penerimaan hsasil
pengumpulan tol.

Tetapi dalam penggunaan formulir tersebut
tidak digunakan nomor urut dari setiap tembu-
san vyang ada yang menyatakan tembusan untuk
masing-masing bagian yang mendapatkan tembusan
tersebut dan ini merupakan kelemahan vyang
terjadi yang dapat menimbulkan salah dalam
menaksir bentuk laporan yang akan diserahkan
pada bagian yang mendapat tembusan tersebut.

Pada dasarnya sistem pencatatan vang
telah dilakukan atas hasil penerimaan opera-
sional perusahaan dan pembagian tugas dari
pelaksanaan pengumpulan tol dan penerimaan
hasil pengumpulan tol tersebut suadah memadai
dan sekaligus dapat menciptakan adanya sistenm
penéendalian intern, yang pada gilirannya
dapat membantu dalam pengamanan pendaptan
operasional perusahaan.

Akan tetapi pada sistem pengumpulan tol
terbuka kemungkinan penyelewengan oleh petu-
gas atas hasil penerimaan operasional perusa-
haan dapat saja terjadi, karena dalam sistem
terbuka bukti penerimaan hasil transaksi yang

dilakukan hanya dalam bentuk bukti memori yang
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., @ada pada cash register saja. Sehingga dalam

4.3.3.

penyerahan bukti transaksi yang diserahkan

pada para pemakai jalan tol dapat saja palsu

vang disediakan oleh petugas tanpa éda bukti

vyang resmi, hal ini bisa terjadi apabila cara
kerja dari pada mesin tersebut tidak benar.

Langkah vyang harus dilakukan adalah dengan

'penggunaan karcis yang distandarisasikan dan

penggunaan stempel khusus pada karcis vyang
diserahkan tersebut, disamping itu harus
dilakukan pemeriksaan langsung oleh pimpinan
yang lebih tinggi yang bukan petugas yang ada
dilingkungan gerbang tol. Pemeriksaan yang
dilakukan harus tidak sepengetahuan petugas
vang ada di lingkungan gefbang tol atau pemer-
iksaan secara mendadak dan dilakukan oleh
petugas pemeriksa . yang independen, hal ini
dilakukan untuk membuktikan apakah pelaksanaan
kerja pada setiap gerbang tol vang telah
dilakukan tidak ada penyelewengan atau kerja
sama vyang tidak baik, pemeriksagn terutama
harus dilakukan pada gerbggg tol yaﬁg Jauh

dari pengawasan pusat.

Sistem Pelaporan Penerimaan Operasional Peru

sahaan
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Sebagai lanjutan dari sistem pencatatan
maka hasil dari kegiatan pencatatan tersebut
digunakan sebagai sarana laporan bagi tingkat
pimpinan yang lebih tinggi, sitem pelaporan
vang dilaksanakan oleh setiap wilayah atau
setiap gerbang tol tidak hanya sebatas Kantor
Cabang tétapi sampai ketingkat pusat.
Selain dari pada itu pelaksanaan pelaoran
itu sendiri debedakan untuk masing-masing
sistem pengumpulan tol, yaitu sistem tértutup
dan sistem terbuka, dan untuk sistem tertutup
dibedakan antara sistem tertutup pada gardu
keluar dan gardu masuk.
Sesuai dengan sistem pengumpulan tol yang
ada, maka sistem pelaporan ini dapat dibedakan
menjadi
1. Sistem pelaporan pengumpulan tol sistem
tertutup gardu masuk.

2. Sistem pelaporan pengumpulan tol sistem
tertutup gardu keluar.

3. Sistem pelaporan pengumpulan tol sistem
terbuka.

Sistem pelacran pengumpulan tol untuk
sistem tertutup gardu masuk merupakan pelapo-
ran tentang perkembangan volume 1lalu lintas

vang terjadi yang menggunakan sarana jalan tol
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untuk menghasilkan data lalu 1lintss. Dalam
sistem 1ini pelaksanaan pelaporannya adalah
sebagai berikut
- Pengumpul Tol

Petugas pengumpul tol membuat laporan
pertangung Jawaban dengan mengisi Fformulir
(ATT- 1) formulir inilah yang digunakan seba-
gai sarana pelaporan dan sekaligus sebagai
pencatatan dari hasil tugas pengumpul tol,
‘selanjutnya formulir ini diserahkan kapada
pengawas untuk diperiksa.
-Eengawas Pengumpul Tol

Pengawas pengumpul tol memeriksa hasil
tugas vyang telah dilakukan oleh petugas pen-
gumpul tol, setelah diperiksa maka laporan
pertangung  Jjawaban ini diserahkan pada
| Ka./Waka Gerbang Tol untuk ditanda tangani.
- Ka./¥aka Gerbang Tol

Untuk mempertangung jawabkan dari tugas
vang telah dilakukannya, atas dasar (ATT-1)
ini Ka./waka Gerbang Tol membuat laporan
periode hasil pengumpulan tol (ATT-3) dan
laporan harian volume lalu lintas (ATT-5).
Laporan ini dibuat atas dasar (ATT-1) vyang

telah ada dan bukti memori yang hanya dapat
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diambil oleh petugas yang tidak melakukan
pengumpulan tol tersebut.

Setelah laporan ini diisi dengan benar
selanjutnya kedua laporan itu diserahkan
kepada Kepala Bagian Pengumpul Tol untuk
kantor cabang.

- Kepala Bagian Pengumpul Tol

Laporan periode hasil pengumpul tol (ATT-
3) diperiksa untuk mendapatkan hasil yang
benar, setelah itu dicocokkan dengan 1laporan
harian volume 1lalu lintas (ATT-5) dan Jjika
telah ada kecocokan antara laporan (ATT-3) dan
laporan (ATT-5) maka Kepala Bagian Pengumpul
Tol membuat laporan-mengenai data lalu lintas
yvang terjadi.

Pelaporan untuk sistem tertutup gardu
masuk dilakukan sampai tingkat Kepala Bagian
Pengumpul Tol pada Kantor Cabang.

Sistem pelaporan pengumpulan tol untuk
gardu keluar pada sistem pengumpulan tertutup
sama seperti pada gardu masuk dimana pelaporan
dimulai pada petugas pengumpul tol hanya pada
sistem ini pelaporan yang dilakukan sampai
tingkat Kantor Pusat. Adapun pelaksanaan
pelaporannya adalah sebagai berikut

- Petugas Pengumpul Tol
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Langkah pertama yang dilakukan oleh
petugas ini adalah, setelah selesai tugas
petugas pengumpul tel mengisi laporan perin-
cian pendapatan tol yang diterima pada saat
selesai tugas. Selanjutnya atas dasar laporan
ini dan bukti jufnal vang ada pada Cash regis-
ter maka petugas ini membuat laporan pertang-
gung Jjawaban hasil tugas pengumpul tol (ATT-
2), bukti inilah yang digunakan sebagai sarana
pelaporan yang selanjutnya diserahkan pada
pengawas pengumpul tol untuk diperiksa.

- Pengawas Pengumpul Tol

Pengawas pengumpul tol memeriksa hasil

~

tugas pengumpul tol untuk memberi keyakinan
bahwa pelaporan telah benar, yvang ﬁntuk selan-
jutnya bukti ini diserahkan pada Ka./Waka
Gerbang Tol.
- Ka./¥Waka Gerbang Tol

Untuk mempertanggung jawabkan tugas vyang
telah dilakukannya, atas dasar 1laporan per-
tanggung jawaban petugas pengumpul tol (ATT-2)
ini Ka./Waka Gerbang Tol memeriksa dan membuat
laporan periode hasil pengumpulan tol (ATT-4)
dan laporan harian gerbang volume lalu lintas

dan pendapatan tol, laporan ini dibuat atas
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dasar (ATT-2) yang telah ada dan dibandingkan
dengan data memori yang ada pada cash regis-
ter.

Setelah laporan.ini dibuat dengan benar
kedua 1laporan itu diserahkan pada Kepala
Bagian Pengumpul Tol, selain dari 1laporan
tersebut pada saat bersamaan Ka./Waka Gerbang
Tol menyerahkan bukti setor ke Bank karena
pada sistem ini merupakan saat penerimaan
pendapatan.

- Kepala Bagian Pengumpul Tol

Laporan vang diterima dari Ka./Waké
Gerbang Tol berupa (ATT-4) dan (ATT-6), lapo-
ran (ATT-4) dievaluasi untuk mendapatkan
laporan harian yang akan dicocokkan dengan
laporan (ATT-6) setelah cocok laporan (ATT-6)
diproses untuk pembuatan laporan harian cabang
volume 1lalu 1lintas dan pendapatan tol (ATT
6.1), Laporan mingguan dan pendapatan tol
(ATT-8) dan laporan bulanan volume atas tu-
Juan(ATT-10). Laporan (ATT-6) digunakan seba-
gai laporan vyang akan disimpan pada Kepala
Bagian Pengumpul Tol, sementara itu laporan.
(ATT-6.1) dan laporan (ATT-10) disershkan pada
Kepala Cabang untuk diperiksa dan ditandatan-

gani.
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-Kepala Cabang

Kepala Cabang memeriksa dan sekaligus
menandatangani laporan (ATT-6.1) dan laporan
(ATT-10) untuk disampaikan pada Devisi Operasi
Kantor Pusat.

-Revisi Operasi

Laporan (ATT-8) dan laporan (ATT-10) yang
diterima dari Kepéla Cabang diproses bersama-
sama dan dibandingkan untuk membuat laporanb
bulanan.

Selesai sudah pelaporan hasil penerimaan
pendapatan tol dari hasil pengumpulan tol.
Sementara itu bukti setor ke Bank yang ada
pada Ka./Waka Kepala Gerbang Tol diserahkan
pada Bagian Keuangan di Kantor Cabang.

-Bagian Keuangan

Pada Bagian Keuangan bukti setor Ke Bank,
atas dasar bukti setor tersebut maka Bagian
Keuangan memebuat laporan mingguan komulatif
pendapatan tol vang akan digunakan sebagai
sarana pelaporan untuk disampaikan pada Kepala
Cabang, laporan tersebut dikenal dengan (ATT-
8.1).

-Kepala Cabang

Kepala Cabang memeriksa laporan (ATT-8.1)
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dan sekaligus menandatangani laporan tersebut
vang selanjutnya disampaikan pada Bagian Biro
Keuangan.

-Biro Keuangan

Pada Biro Keuangan laporan (ATT-8.1)
dievaluasi untuk mendapatkan laporan yang akan
digunakan sebagai sarana informasi.

Laporan yang dihasilkan Kantor Pusat
merupakan laporan yang diperoleh dari setiap
Cabang PT. Jasa Marga yang ada diseluruh
Indonesia, seperti yang telah diuraikan padsa
BAB IIT di muka.

Selanjutnya akan dijelaskan sistem pela-
poran pengumpulan tol untuk sistem terbuka.
Pada dasarnya sistem pelaporan yang dilakukan
pada sistem terbuka dengsn sistem tertutup
pada gardu keluar hampir sama; dimana pelapo-
ran vyang dilakukan sampaib tingkat Kantor
Pusat.

Berikut ini akan dijelaskan sistem pela-
poran pengumpulan tol pada sistem terbuka,
sebagai berikut
-Petugas Pengumpul Tol

Petugas pengumpul tol membuat laporan
pertanggung Jawaban daiam bentuk formulir

(ATB-2) formulir inilah yang digunakan sebagai
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sarana pelaporan dan sekaligus sebagai penca-
tatan dari hasil tugas pengumpul tol pada
sistem terbuka, kemudian laporan ini diéerah-
kan pada petugas pengawas pengumpul tol untuk
diperiksa.

-Pengawas Pengumpul Tol

Pengawas pengumpul tol 'memerik§a hasil
tugas pengumpul tol hal ini dilakukan untuk
mendapatkan laporan yang benar dari tugas
pengumpul to, yang selanjutnya diserahkan pada
Ka./Waka Gerbang Tol.

-Ka./¥Waka Gerbang Tol

Untuk mempertanggung Jjawabkan tugas vang
telah dilakukannya, atas dasar laporan per-
tanggung jawaban tersebut (ATB—Z) Ka./Waka
Gerbang Tol memproses untuk membuat laporan
periode hasil pengumpulan tol (ATB-4) dan
laporan harian gerbang volume lalu lintas dan
pendapatan teol (ATB-8).

Laporan (ATB-4) dan laporan (ATB-6)
diserahkan pada Kepala Bagian Pengumpul ~Tol,
selain dari pada pelaporan tersebut bersamaan
dengan pelaksanaan pelaporan (ATB-4) dan (ATB-
6) Ka./Waka Gerbang Tol menyerahkan bukti

setor Ke Bank ke Bagian Keuangan Kantor Ca-
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bang. _
-Eepala Bagian Pengumpul Tol

Laporan yang diterima berupa laporan
(ATB-4) dan laporan (ATB-6) dari Ka./Waka
Gerbang Tol dievaluasi untuk mendapatkan
laporan harian. Laporan (ATB-4) diproses untuk
mendapatkan laporan harian cabang volume lalu
lintas dan pendapatan tol (ATB-8).

Laporan (ATB-8) diserahkan pada Kepala
Cabang, sementara itu laporan (ATB-5.1) disim-
pan di Bagian Pengumpul Tol untuk diarsipkan.
~Kepala Cabang

Kepala Cabang memeriksa laporan (ATB-8)
dan sekaligus menandatangani laporan tersebut,
untuk kemudian diserahkan pada Devisi Operasi
Kantor Pusat.

—Devisi O .

Laporan (ATB-8) yang diterima dari Kantor
Cabang diproses dan un;uk pembuatan laporan
bulanan. | |

Sistem pelaporan pendapatan ha§il pengum-
pulan tol sudah selesai, semantara ;%u bukti
setor ke Bank yang ada pada Ka./Waka Gerbang
Tol diserahkan pada Bagian Keuangan di Kantor
Cabang.

-Bagian Keuangan
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Pada Bagian Keuangan bukti setor yang
sudah diterima diproses untuk membuat laporan
ningguan komulatif pendaptan tol yamg akan
digunakan sebagai sarana pelaporan uﬁtuk
disampaikan pada Kepala Cabang.

-Kepala Cabang

Kepala Cabang memeriksa laporan (ATB-8)
dan menandatangani laporan tersebut, kemudian
diseréhkaﬁ pada Biro Keuangan Kantor Pusat.
~Biro Keuangan

~ Pada Biro Keuangan laporan (ATB-8) dieva-
luasi untuk mendapatkén laporan vyang akan
digunakan sebagai sarana informasi.

Setelah memperhatikan pelaksanaan sistem
pelaporan yang Ada pada PT. Jasa Marga (Perse-
ro) pada dasarnyz sistem pelaporan yang dilak-
ukan telah memenuhi prinsip-prinsip pelaporan
vang telah dibahas pada tinjauan pustaka (BAB
I1), dimana prinsip tepat waktu, sederhana dan
jelas>untuk setiap pelaporan terpenuhi, dalam
penggunaan bahasa pelaporan dan standarisasi
bentuk pelaporan telah terpenuhi. Adanya
konsep pertanggung Jjawaban yang diterapkan
~telah dilaksanakan dengan baik, dan juga dalam
penggunaan intilah-istilah telah menggunakan

istilah vang dapat dimengerti oleh pembaca
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laporan tersebut.

Akhirnya dengan memperhatikan penjelasan
yang ada Jjuga pengamatan dari pelaksanaan
pelaporan yang ada pada PT. Jasa Marga (Perse-
ro), bahwa pelaksanaan pelaporan yang dilaku-

_kan télah dapat menjamin adanya pengendalian
intern yang memadai dan sekaligus.dapat nen-
ciptakan adanya suatu pengamanan atas hasil
pendapatan perusahaan, sehingéa dapat mengha-
silkan suatu kegaitan usaha yang sesuai dengan

tujuan perusahaan yang telah ditetapkan.

4.3.4._Prosedur Penerimaan Operasional Perusahaan

Pelaksanaan penerimaan operasional peru-
sahaan yang dilakukan saat dimulainya sktivi-
tas sampai pada saat berakhi;nya, merupakan
suatu rangkaian yang harus dilalui.

Seperti telah diungkapkan dalam tinjauan
puséaka, suatu prosedur penerimaan yang baik
dan memadai harus mempe;hatikan adanya prin-
sip-prinsip prosedur penerimaan itu sendiri
vaitu adanya penetapan tanggung jawab pengelo-
laan dan pengawasan fisik harus ditetapkan dan
juga penerimaan, disamping itu prinsip-prinsip
vang lainnya perlu diperhatikan.

Berikut ini akan dijelaskan mengenai
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pelaksanaan prosedur penerimaan Operasional
perusahaan pada PT. Jasa Marga» (Persero).
Pelaksanaan prosedur penerimaan operasional
perusahaan dibedakan pada sistem pengumpulan
tol tertutup gardu keluar dan sistem pengumpu
lan tol terbuka.
Prosedur penerimaan operasional dilakukan oleh
petugas-petugas yang ada dilingkungan Gerbang
Tol yang berada dibawah pengawasan Kepala
Bagian Pengumpulan Tol.

Untuk sistem pengumpulan tol tertutup
gardu keluar, melibuti
~Petugas Pengumpul Tol

Sebagai langksh awal dari pelaksanaan
tugas untuk mempertanggung Jjawabkan hasil
pengumpulan tol, petugas pengumpul tol membuat
laporan laporan perincian pendaptan tol rang-
kap 2 yang didistribusikan, sebagai berikut :
- lembar 1 untuk Petugas pengumpul tol.
- lembar 2 untuk arsip gerbang tol.

Selanjutnya atas dasar laporan perincian
pendapatan tol yang ada dan bukti jurnal pada
cash register. petugasiéengumpul'tol membuat
laporan pertanggung jawaban hasil tugas pen-

gumpul tol (ATT-2) rangkap 2 yang didistribu-
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sikan, sebagai berikut

- lembaf 1 untuk petugas pengumpul tol.

- lembar 2 sebagai perbandingan dalam pertang
gung Jawaban tugas Ka./Waka Gerbang
Tol dalam pembuatan lsporan (ATT-4) dan
laporan (ATT-8).

=Pengawas Pengumpul Tol

Laporan pertanggung jawaban hasil tugas
pengumpul tol diperiksa oleh pengawas pengum-
pul tol untuk mendapatkan kebenaran daripada
laporan tersebut, selanjutnya diserahkan pada

Ka./Waka Gerbang Tol untuk ditandatangani.

=Ka./Waka Gerbang Tol

Atas dasar laéoran (ATT-2) dan data
memori pada cash register, Ka./Waka Gerbang

Tol membuat 1laporan hasil pendapatan tol.

Dimana laporan ini digunakan sebagai globalis-

asi penerimaan pendapatan dibuat rangkap 4

vang didistribusikan, sebagai berikut :

- lembar 1 ke bagian keuangan cabang.

~ lembar 2 ke kepala bagiaﬁ pengumpul tol
(Cabang).

- lembar 3 ke wilayah.

- lembar 4 arsip gerbang.

Laporan ini dibuat oleh Ka./Waka Gerbang

Tol dan diotorisasikan oleh Kepala Gerbang
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Tol, hasil penerimaan pendaptan tol vang

diperoleh untuk satu kali kerja atau tiga

'periode kerja disetorkan ke Bank dimana dalam

hal ini petugas Bank yang datang ke setiap

Gerbang Tol, penyetoran ke Bank dengﬁn menggu-

nakan bukti setor Bank yang diisi oleh

Ka./Waka Gerbang Tol.

=Petugas Bank

| Petugas Bank menerima bukti setor Bank

dan menandatangani bukti setor tersebut, bukti

setor ke Bank dibuat rangkap 7, yang didistri-

busikan sebagai berikut

- lembar 1 dan 2 untuk Bank.

- lembar 3 dan 4 untuk bagian keuangsn.

- lembar 5 wuntuk kepala bagian pengumpulan
tol.

- lembar 5 untuk wilayah.

- lembar 7 untuk arsip gerbang.

Pelaksanaan prosedur penerimaan pendapa-
tan hasil penerimaan operasional perusahaan
sampai pengamanan hasil pendapatan tersebut
vang ada pada PT. Jasa Marga (Persero) dilaku-
kan pada saat selesainya tugas pengumpulan tol
ditampat dilakukannyes penerimaan tersebut,

vaitu di masing-masing gerbang tol.
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Prosedur penerimaan untuk sistem pengum-
pulan tol tertutup pada dasarnya telah menun-
jukan adanya suatu sistem pengendalian intern,
dari awal pelaksanaan sampai pengamanan hasil
pendaptan tersebut dapat dipertanggung jawaban
dengan baik dan sesuai dengan tanggung jawab
masing-masing bagian bagian yang menangani
pelaksanaan penerimaan tersebut. Sehingga akan
menjadikan adanya suatu sistem pengendalian
intern yang memadai yang tentunya akan dapat
menjamin adanya pengamanan dari apda peneri-
maan tersebut.

Selanjutnya akan dijelaskan prosedur
penerimaan pendapatan pada sistem terbuka,
seperti halnya pada sistem tertutup pada
sistem terbuka ini pelaksanaan kegiatan pener-
imaan hasil operasional perusahaan atau
pendapatan dilakukan dilingkungan gerbang tol
masing-masing yang berada dibawah pengawasan
Kepala Bagian Pengumpulan Tol, yang meliputi
=Petugas Pengumpul Tol

Sebagai 1angkah awal dari pelaksanaan
tugasnya, untuk mempertanggung jawabkan hasil
pengumpulan tol petugas pengumpul tol mqpbuat
laporan perincian pendapatah tol rangkap 2,

vang didistribusikan sebagai berikut':
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- lembar 1 untuk petugas pengumpul tol.

= lembar 2 untuk arsip gerbang tol.
Selanjutnya atas dasar laporan perincian

pendapatan tol yang telah dibuat dan bukti

Jurnal yang ada pada cash register, petugss

pengumpul tol membuat laporan pertanggung

jawaban. hasil tugas pengumpul tol (ATB-2)
rangkap 2, yang didistribusikan sebagai beri-
kut

- lembar 1 untuk petugas pengumpul fol.

- lembar 2 untuk gefbang tol yang akan diguna-
kan sebagai pertanggung jawaban dalam
pembuatan laporan'(ATBT4) dan (ATB-€).

—Pengawas Pengumpul Tol

Laporan pertanggung jawaban hasil tugas
pengumpul tol (ATB-2) diperiksa oleh pengawas
pengumpul tol yang selanjutnya diserahkan pada

Ka./Waka Gerbang Tol untuk ditandatangani.

Pelaksanaan penvetoran ke Bank dilakukan
dengan terlebih dahulu membuat laporan perin-
cian pendapatan, yang merupakan rgkapitulasi
pendapatan tol per periode yang dibuat oleh

Bagian Administrasi laporan ini dibuat untuk

memudahkan dalam penghitungan pendapatan yang

akan disetorkan ke Bank.
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=Administrasi/Penghitung Uang

Bagian Administrasi/Penghitung uang
mengisi laporan perincian setoran pendapatan
tol dan menandatangani kemudian diserahkan
pada -Waka. Gerbang Tol untuk ditandatangani
dan dibuat rangkap 5, yang didistribusikan
sebagai berikut
- lembar 1 untuk Bank
- lembar 2 untuk bagian keuangan
- lembar 3 untuk kepala bagian pengumpul tol
- lembar 4 untuk kantor wilayah
- lembar § untuk arsip gerbang tol

Pelaksanaan penyetoran ke Bank dilakukan
dengan mengisi tanda setoran yang diisi oleh
Ka./Waka Gerbang Tol dan penyetoran ke Bank
dilakukan oleh Ka./Waka Gerbang Tol.
=Petugas Bank

Petugas Bank menerima bukti setor tunal
vang diserahkan oleh Ka./Waka Gerbang Toi
beserta uangnya, bukti setor tersebut dibuat
rangkap 7, yang didistribusikan sebagai beri-

kut

lembar 1 dan 2 untuk Bank

lembar 3 dan 4 untuk bagian keuangan

lembar 5 untuk kepala bagian pengumpul tol

lembar 6 untuk wilayah
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- lembar 7 untuk arsip.gérbang tol

atas dasar uraian di atas tentang pelak-
sanaan prosedur penerimaan . pendapatan yang
dilakukan oleh PT. Jasa Marga (Persero),
terlihat adanya suatu pembagian fugas vang
baik antara petugas pelaksana, dan petugas
vang mengamankan hasil penerimaan pendaptan
tersebut telah
dapat menciptakan suatu sisteﬁ pengendalian
intern yang memadai, dan telah memenuhi prin-
sip-prinsip pelaksanaan penerimaan kas seba~
gaimana vyang diuraikan dalam penjelasan tin-
jauvan pustaka.

Disamping itu kegiatan pelaksanaan pener-
imaan hasil operasional dilakukan cukup seder-
hana tanpa mengurangi kebenaran dari laporan
vang dihasilkan, hal ini dapat mengurangi
"biaya pengoperasian yang besar dan merupakan
keuntungan bagi perusahaan.

Dengan demikian . pelaksanaan prosedur
penerimaan operasional perusahaan telah dilak-
ukan dengan baik dan dapat menciptakan suatu
sistem pengendalian intern yang memadai se-
hingga dépat menjamin adanya sistem pengamanan

pendapatan yvang baik pula.
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4.3.5-

pendapatan yang baik pula.

Fungsi Verifikasi Intern Penerimaan
Operasional Perusahaan. '

Verifikasi intern dilakukan untuk mengetahui
kebenaran daripada pelaksanaan kegiatan yang
telah dilakukan perusahaan, dari . mulai
petugas pelaksana sampai’bukti—bukti pendukung
yang digunakan.

Kegiatan perusahaan yang menyangkut
penerimaan kas terlebih 3ika kegiatan Gtamanya
merupakan keéiatan yang secara langsung ‘dapaf
menimbulkan penerimaan, maka penanganan dan
pengelolaan dari aktifitas tersebut harus
diperhatikan.

PT. JASA MARGA (Persero), merupakan
perusahaan vyang aktifitas utamanya adalah
pemberian jasa atas sarana jalan tol vyang
tentunya akan menimbulkan penerimaan yvang
langsung vaitu penerimaan kas‘atau penerimaan
uang tunai. Untuk mencapai hasil yang
memuaskan dari aktifitas tersesut dan untuk
menjamin suatu pengendalian intern yang baik,
maka periu adanya pengelolaan yang baik pula
dari semua kegiatan penerimaén yvang menyangkut
ﬁetugas pelaksana sampai bukti-bukti yang

digunakan dalam kegiatan tersebut.
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Setelah memperhatikan kegiatan vang
dilakukan berusahaan atas penerimaan opera-
sional dari mulai petugas pelaksana, prosedur
penerimaan, bukti-bukti pendukung yang diguna-
kan dan sistem pencatatan serta sistem pelapo-
ran vyang dilakukan, dalam hal ini penulis
dapat &enyimpulkan tentang pengendalian intern
vang ada pada perusahaan terhadap aktifitas

penerimaan operasional, adalah sebagai berikut

Petugas pelaksana yang ada pada perusahaan
telah dibagi fungsi dan tanggung Jjawab
masing-masing.

- Pada saat melaksanakan pengumpulan tol
petugas pengumpul tol tidak diperbolehkan
membawa uang pribadi ke tempat tugas.

- Adanya petugas pengawas pengumpul tol yang
mengawasi jalannya kegiatan pengumpulan tol
dan mengawasi pertanggung Jawaban hasil
tugas pengumpul tol.

~ Pemisahan fungsi antara petugas pelaksana,
penerima dan penyetoran ke Bank juga adanya
ketepatan waktu saat pelaporan dan'pengama-
nan hasil penrimaan tersebut.

- Pengamanan hasil penerimaan operasional

| yang langsung disetorkan ke Bank, akan

menjamin keamanan yang cukup memadai dari
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hasil penerimaan tersebut.

- Dalam hal penggunaan formulir-formulirb dan
penggunaan sarana elektronik dalam pelaksa-
naan penerimaan operasional perusshaan,
peralatan vyang diguanakan tersebut dalan
bentuk cash register dan tiket regiater
dimana mesin tersebut telah telah dirancang
dengan baik dan mempunyai kemampuan dari
pada tenaga menusia, yang digunakan untuk
mediteksi kebenaran dari hasil yang telah
diterima oleh petugas denga bukti yang ada,
yang dapat dihasilkan oleh mesin tersebut.

- Formulir-formulir yang digunakan sebagai
bukti pendukung adanya kegiatan tersebut,
formulir-formulir yang digunakan telah di
standarisasikan dan cukup Jjelas dalam
penggunaan dan penyajian laporannya.

- Pelapoaraﬁ hasil penerimaan ocperasional
‘dilakukan sesuai dengan fungsi manajemen
vang terkait, adanya jalur yang menunjukan
arus informasi dari.bawah ke atas.

Sebagaimana dikemukakan sebelumnya menge-
nai prosedur penerimaan operasional perusahaan
dan pelaksanaan verifikasi intern yang dilaku-

kan PT. Jasa Margas sedah mencerminkan adanya
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pengendalian intern vang memadai hal ini
dikarenakan bahwa prosedur tersebut mamapu
menyediakan informasi-secara ceepat dan dapat
dijamin kebenarannya sehingga dapat membantu
dalam pengoperasian perusahaan itu sendiri.
Tentu semua itu tidak terlepas dari penerapan
sistem pengendalian yang dilakukan terhadap
semua aktifitas perusahaan, dimana hal ini
dapat dilihat dengan adannya pembagain tugas
yvang sesuai, penggunaan formulir-formulir
untuk mencatat suatu transaksi pada saat
terjadinya dengan benar dan tepat, sehingga
menjadi bukti tertulis dari transaksi vyang
ada. Dan dari setiap formulir yang digunakan
selalu disertai dengan beberapsas tembusan vyang
digunsakan, sehingga akan saling mengecek
kebenaran dan ketepatan pencatatan dari formu-
lir tersebut vang akhirnya verifikasi intern
atas penerimaan operasional perusahaan dapat
tercapai.

Walaupun demikian, ada beberapa kekuran-
gan yang ada pada perusahaan ini yaitu adanya
penggunaan formulir yang tidak mempunyai nomor
urut dari pendistribuasiannya sehingga tidak
dapat membedakan dari penyaluran formulir

tersebut. Tétapi hal 1ini tidask mengurangi
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terciptanya pengendalian intern bagi perusa-
haan atas pengemanan pendapatan, karena adanya
penanganan vyang sesuai dengan kebijaksanaan

yang telah ditetapkan.

Penerimaan hasil operasional perusahaan

merupakan aktifitas yang dilakukan perusahaan
dalam hal | pengumpulan pendapatan, vang
merupaksan salah satu bagian dari peneriméan
kas. Panarimaan kas merupakan bagian vang
sangat rawan dari suatu organisasi, karena
uang kas mudah vuntuk diselewengkan dan
disalahgunakan dengan tidak semestinya untuk
itu penanganan dan pengelolaan yang baik atas
hasil penerimaan dan pengelolaan mutlah harus

ada.

Pl

Panapganan dan pengelolaan yang baik yang
sekaligus akan mengamankan daripada hasil
penerimaan .tersebut, maka dibutuhkan suatu
alat yang akan membantu perusahaan dalam
mengendalikan usahanya. Alat yang dimaksud
‘adalah suatu sistem pengendalian intern yang
disusun‘sesuai dengan keadaan perusahaan yang

akan mengendaalikan dan mengarahkan kegiatan'
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vang dilakukan.

Sistem pengendalian intern yang baik dan
memadai yang dapat digunakan dan diterapkan
sesuai dengan kondisi perusahaan yang ada
éehingga dapat menghasilkan suatu tambahan
bagi perusahaan, yang dapat mempunyai fungsi
sebagai
- Sebhagai Pedoman Keria

Dengan diterapkannya sistem pengendalian
intern dalam menjalankan kegiatan hsaha, maka
diharapkan adanya suatu pedoman kerja ?ang
akan memberikan arah sekaligus memberikan

target-target yvang akan dicapai perusahaarn.

Sistem pengendalian intern dapat diguna-
kan sebagai pengkoordinasian kerja yang mem-
berikan aturan agar semua bagian-bagian vang
ada pada perusahaan dapat saling menunjang,
saling bekerja sama dengan baik untuk menuju
sasaran yang telah ditetapkan.

- gel i Al p Keri

Diterapkan siséem pengendalian 'intern
pada perushaan dapat digunakan sebagai tolok
ukur, sebagai pembanding untuk menilai (eva-

luasi) realisasi kegiatan perushaan yang telah.
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dilakukan, yaitu membandingkan anatara pelak-
sanaan yang telah dilakukan dengan yang telah
disusun/dengan sistem pengendalian intern yang
telah diterapkan. Deﬁgan perbandingan tersebut
dapat diketahui kelemahan—kelemahah dan kekua-
tan-kekuatan yang dimiliki perusahaan.

Dengan demikian adanya suatu - sisten
pengendalian intern yang memadai sangat pent-
ing adanya bagi suatu perusahaan untuk melak-
sanakan kegiatan dari aktifitas yang ada pada

perusahaan dan apabila fungsi daripada sistem

pengendlian intern dilaksanakan dengan sebe-

nar-benarnya maka zkan menjamin adanya

- Pelaksanaan kerja dilakukan sesuai dengan
pedoman yang telah ditetapkan bersama,
sehingga akan dapat memberikan arah psada
petugas dalam melaksanakan tugasnya dengan
baik.

- Adanya pengkoordinasian yang baik dari
bagian-bagian yang ada pada perusahaan akan
memberikan pada petugas yang ada bekerja
sesuail dengan tanggung Jawabnya masing-
masing, sehingga akan ada keserasian dan
saling menunjang satu dengan yang lainnya.

-~ Pengawasan yang dilakukan dari kegiatan
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vang ada pada perusahaan akan dapat
mencegah kemungkinan Kkecurangan-kecurangan
atau kesalahan-kesalahan yang dilakukan
patugas, sehingga akan dapat menjamin
keamanan dari hasil penerimaan perusahaan.
Atas dasar uraian diatas maka terlihat

bahwa peranan suatu sistem pengendalian intern

vang baik dan memadai bagi perusahaan akan

berguna untuk

a. Menjaga keamanan harta milik perusahaan.

b. Memeriksa ketelitian dan kebenaran
akuntansi.

c. Memajukan efesiensi dalam operasi.

d. Melaksanakan kebijaksanaan manajemen yang

telah ditetapkan.

157



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil pembahasan vyang telsh diuraikan

dalam BAB 1IV dapat dilihat bagaimana pelaksanaan

penerimaan operasional perusahaan vang - telah

dilakukan, baik kekuarangan atau kelebihan-kelebiahan

yang

ada pada perusahaan yang diteliti. HMaka dalanm

hal ini dapat diambil beberapa kesimpulan dan saran,

sebagai berikut

5.1. _Kesimpulan

1.

Kegiatan pelaksanaan penerimaan hasil ope-
rasional perusahaan dibedakan =menjadi dusa
jenis penerimaan vaitu sistem penerimaan
tertutup dan sistem penrimaan terbuka.
Struktur organisasi vang diteliti yang adg
pada perusahaan, khususnya struktur
organisasi yang menangani penerimaan hasil
operasional perusahaan telah terdapat
pemisahan fungsi antara, fungsi pelaksana dan
pencatat, penerima dan yang mengamankan hasil
penerimaan tersebut, hal ini menunjukan
adanya pengendalian intern yang memadai di
dalam penanganan penerimaan operasional
perusahaan. |

Adanya prosedur yang diterapkan untuk
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pengelolaan penerimaan hasil operasional
perusahaan, seperti prosedur penerimaan
pengumpulan tol untuk sistem tertutup dan
prosedur penerimaan untuk sisteﬁ terbuka.
Prosedur yang diterapkan pada perusahaan
telah menggambarkan adanya pengendalian
intern dengan penggunaan formulir-formulir
vang ada serta sistem pencatatan yang telah
dilakukan yang merupakan bukti tertulis dari
suatu aktifitas penerimaan perusahaan.

Dalam penggunaan formulir sebagai
sarana pencatstan, ada kekurangannya yaitu
tidak adanya nomor urut khusus dari setiap
tembusan yang digunakan yang menunjukan dari
masing-masing bagian yang =akan mendapatkan
tembusan tersebut. Hal ini digunakan untuk
mengidentifikasikan dari tembusan -tembusan
tersebut sehingga dapat mengurangi adanya
kekeliruan-kekeliruan atau kesalahan vang
mungkin terjadi.

Disamping itu dalam sistem penerimaan pe-
ngumpulan tol untuk sistem terbuka, perlu
dilakukan pengawasan dan penataan yang 1lebih
baik 1lagi atas hasil penerimaan pengumpulan
tol, karena kemungkinan penyelewengan yang
dilakukan petugas yang bekerja sama dapat

terjadi dimana dalam sistiem ini bukti
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pendukung yang ada hanya berupa data memori
dan Jjurnal yang ada pada cash register .yang
digunakan. Sehingga apabila ada kerusakan
atau petugas pengumpul tol tidak menjalankan
mesin tersebut dengan baik maka penyelewengan
tersebut dapat terjadi,apalagi untuk gerbang-
gerbang tol yang jauh dari pengawasan Kantor
Pusat.

5. Sistem pelaporan yang dilakukan oleh per-
usahaan telah memadai sesuai dengan kebutuhan
manajemen dalam menunjang pengendalian intern
vang dilakukan, hal ini.terlihat dari sistem
pelaporan yang dilakukan perusahaan.

Dimana terdapat arus informasi vang
dihasilkan dari bawah ke atas dan 1laporan
tersebut dilaksanakan sesuai dengan fungsi

manajemen yang terkait,

5.2._53;&&
Dari 'penjelasan yang telah diuraikanA di
atas tentang pelaksanaan penerimaan hasil operasional
vang ada pada perusahaan yang .diteliti, téntunya
masih ada kekurangan-kekurangan yang ditemui dari
perusahaan yang diteliti, hal ini perlu dipertimbang-
kan agar kebenaran yasng ada pada perusahaan dapat
dipenuhi 1lebih baik. Kekurangan tersebut dadasarkan

pada urailan sebagai berikut
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1. Dalam pelaksanaan sistem penerimaan pengumpulan

tol khususnya untuk sistem terbuka perlu dilékukan
pengawasan secara langsung oleh petugas vang
independen, yang dapat dilakukan secara mendadak
ke lapangan. Disamping itu dalam penggunaan bukti
penerimaan harus dapat menjamin akan pengamanan
hasil penerimaan sehingga kemungkinén
penyelewengan-penyelewengﬁn vang mungkin dilakukan
oleh petugas dapat dihindari.
Ada baiknya digunakan karcis - vang
distandarisasikan atau penggunaan stenpel khusus
dan Jika mungkin digunakan karcis vang ada
rangkapnya, yaitu satu untuk pemakai Jjalan dan
satunya bukti transasi yang digunakan sebagai
arsip petugas pengumpul tol.

2. Dalam penggunaan formulir sebagai sarana pencata-
tan yang mempunyai tembusan ada baiknya digunakan
nomor, urut dari tembusan tersebut yang menyatakan
kode dari mesing-masing bégian yvang mendapatka
tembusan tersebut, nomor-nomor ini dapat berupa
hurup atau angka atau apa saja yang sesuai dengan

keadaan perusahaan.
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BAB VI
RINGKASAN

Pada perusahaan yang bergerak di bidang Jjasa
yaitu vang melaksanakan, mengelola dan sekaligus
memeliharg dari Jjasa yang diberikannya, hal utama
vang harus ada dan ditangani dengan tepat adalah
masalah pelaksanaan pengelolaan dari hasil penerimaan
tersebut yang merupakan pendapatan vang diperoleh
perusahaan, yang tentunya perlu penanganan yang baik
atas hasil pendapatan tersebut.

Maka dengan itu pengelolaan hasil penerimazan
dari awal pelaksanaan kegiatan sampai pengamanan
hasil penerimaan harus mendapat perhatian yang baik
dari manajemen yang sesuai dengan fungsinya di dalam
menjalankan perusahaan, yaitu agar dapat menggunakan
suatu alat bantu yang dapat menciptakan suatu pengen-
dalian bagi perusahaan. |

Alat bantu yang dimaksud adalah, adanya suatu
sistem penegendalian intern yang memadai dari pelak-
sanaan penerimaan operasional perusahaan. Apabila
penggunaan suatu sistem pengendalian intern telah
dilaksanakan dengan baik, maka akan dicapai keadaan
dimana diperoleh suatu penanganan yang baik yang
sekaligus dapat mengamankan hasil penerimaan pendapa-

tan tersebut.
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Karena dalam sistem pengendalian iﬁtern telah
mencakup suatu pedoman pelaksansan yang perlu dilaku-
kan dalam menjelankan kegiatan perusahaan, sehingga
dengan penerapan pengendalian intern yang sesuai
dengan yang telah ditetapkan akan dihasilkan laporan-
laporan bagi manajemen vang dapat dipertanggung
Jawabkan. Untuk mengetahui bagaimana penanéanan
pelaksanaan kegiatan/pengelolaan hasil penerimaan
perusahaan yang telah dicapai perusahaan yang nanti-
nya akan dijadikan dasar pertimbanéan untuk pengambi-
lan keputusan, di dalam sistem pengendalian intern
vang digunakan untuk menghasilkan suatu pelaporan
pertanggung jawaban, penggunaan dari formulir-formu-
lir, prosedur-prosedur, catatan-catatan dan metode
vang digunakan dalam penanganan penerimaan hasil
operasional perusahaan merupakan salah satu pembentu-
kan dalam sistem pengendalian intern.

Dalam menjalankan perusahaannya, seorang pimpi-
nan dengan memperhatikan semakin kompleknya kegiatan
usaha tidak akan mampu secara keseluruhan menjalankan
fungsi-fungsi manajemen. Disisi lain seorang pimpinan
vmampu menjalankan perusahaannya dengan baik sehingga
tujuan yang telah ditetapkan semuls dapat dicapai,
hal ini tidak terlepas daripada adanya kerja sama
vang baik dari bagian-bagian yang terlibat didalamnya

dan juga menjalankan segala ketentuan-ketentuan vyang
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telah ditetapkan.

Berdasarkan pemikiaran di atas, penulis telah
melakukan penelitian terhadap sistem pengendalian
intern yang ditetapkan pada perusahaan yang bergerak
di bidang pelayanan jasa, yang melakukan pengadaan,
pengelolaan dan pemeliharaan sarana jalan tol. Yaitu
PT. JASA MARGA (Persero) Cabang Jagorawi yang berlok-
asi di Plaza Taman Mini - Jakarta, penelitian dilaku-
kan untuk mengetahui bagaimana peranan pengendalian
intern penerimaan operasional yang diterapkan perusa-
haan sebagai langkah dalam pengamanan hasil peneri-
maan perusahaan atau pendapatan. Karena itu peneli-
tian meliputi pelaksanaan penerimaan hasil operasion-
al perusahaan serta sampal dengan pengamanan yang
dilakukan terhadap pendapatan, yang sesuai dengan
judul penulisan yaiiu
"FUNGSI SISTEM PENGENDALIAN INTERN PENERIHAAN OPE-
RASIONAL PERUSAHAAN TERHADAP PENGAMAN PENDAPATAN. *
Untuk mengetahui hal tersebut, maka penulis mengawali
dengan suatu hipotesa :

* Bahwa dengan adanya suatu sistem pengendalian
penerimaan operasional perusahaan yang baik dan
memadai dapat memberikan suatu pengamanan terhﬁdap
pendapatan yang diperoleh perusahaan dan sekaligus
agan memperlancar kegiatan perusahaan.”

Penelitian dilakukan secara descriptif yaitu

dengan membandingkan data &ang diperoleh dari peneli-
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tian 1apangan‘dengan teori-teori yang ada pada 1lit-
eratur. Hasil penelaahan penulis setelah membanding-
kan data lapangan dan teori, dapat dikemukakan -bahwa
sistem pengendalian intern pada perusahaan telah
dilaksanakan dengan baik sesuai dengan kebutuhan,
sehingga dapat menunjang manajemen dalam melakukan
aktifitas perusahaan.” Hal ini dapat dibuktikan,
meliputi |
1. Sistem pengendalian yang diterapkan telah dapat
menjadi pedoman dalam pelaksanaan kegiatan
perusahsaan, sehingga dapat menghasilkan dan
menyediakan. data yang cepat, sederhana dan tidak
mahal Jjika dibandingkan dengan pendapatan yang

diperoleh perusahaan.

[C]

Sistem pelaporap mencerminkan arus informasi vyang

dihasilkan dari .tingkat manajemen vang peling

bawah ke tingkat pimpinan manajemen paling tinggi.

3. Manajemen dapat mangambil keputusan-keputusan de-=
ngan pertimbangan-pertimbangan dari laporan yang
diteliti.

Walaupun sistem pengendalian yang telah dite-
fapkan tersebut memadai, namun masih ada kekurangan-
kekurangan yang timbul akan tetapi tidak mengurangi
adanya pengendalian dalam pelakéanaan kegiatan yang
ada pada perusaahaan ini. Dan hal itu perlu diper-

baiki untuk lebih meningkatkan terlaksananya -pengen-
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dalian intern yang pada gilirannya dapat mengamankan
hasil pendapatan perusahaan, kekurangan tersebut

adalah

1. Perlunya dilakukan pemeriksaan secara langsung.
oleh petugas yvang independen terhadap pelaksanaan
penerimaan hasil operasional perusahaaﬁ dilapan-
gan, pemeriksaan 1itu berupa pemeriksaan vang
bersipat mendadak terhadap petugas-petugas vyang
ada dilapangan, terutama bagi sistem pengumpulan
tol terbuka vang jauh dari pusat.

Disamping itu dalam penggunaan bukti
penerimaan vyang dipakai terutama untuk sistenm
terbuka seyogyanya dapat renggunakan karcis
dibuat secara khusus sehingga tidak dapat disa-
lahgunakan oleh petugas dan jika mungkin diguna-
kan karcis yang berangkap, sehingga pengecakan
atas hasil penerimasan daspat dilakukan. '

2. Dalam penggunaan formulir-formulir yang dipakai
sebagal sarana pencatatan dan juga pelaporan dari
kegiatan perusahaan, tidak terdapat adanya nomor
khusus yang mwmenunjukan tembusan-tembusan dari

bagian-bagian yang menerima tembusan tersebut.
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TiStm  Lern b»r Qardn {luag.

F.PT. 10
. Lamoivan <}, PY
A CABANG JAGORAWI
BAGIAN PENGUMPULAN TOL . ~. GERBANG TOL
O SERAH TERIMA UANG KEMBALIAN HARUTANGGAL  : .....ccereeriinaenns tersrrasnanen oreeerneens
L PERIODE
PENGUMPUL TOL ADMINISTRASI GERBANG TOL
AWAL TUGAS | AkHIR TUGAS _
. . AWAL TUGAS KHIR TUGAS
NAMA Nep.| No. | No. GARDU| 1. embatian TANDA TANGAN v A
. TC | KUNCI s "
L (RP) Yang Menerima Yang Menyerahkan
— B B TTanggal & ..eceeerirnrensiere s
Yang menyerahkan : Yang menerima :

) ! (T )

N.P.P. : N.P.P.:

Mengetahui  : Mengetahui ©
" ¢ ) [~ srerrsnsassnsns veeressssnas )
|| N.P.P. N,P.P
JUMLAH: ' ﬂ ' '



Iamniran 4

CABANG JAGORAWI
BAGIAN PENGUMPULAN TOL

LAPORAN PERINCIAN PENDAPATAN TOL

EPTO0

mm——

NAMA PETUGAS
NOMOR KUNCI

.
.
.

SEGEL KOTAK KARCIS: NO.

GERBANG TOL
GARDU /PERIQDE

HARI / TANGGAL

e ve e

UANG KEMBALIAN @ Rp. TERBILANG £ ( evveverereseenescssssssosssamsssssssssnsnrsinscss )
PERINCIAN UANG PENDAPATAN .
UANG KONDISt UANG (Lb0) B.UANG ° KONDISI UANG (Kpg) JUMLAH
KERTAS BAIX RUSAK JUMLAH LOGAM BAIK RUSAK JUMLAH A% B
. 10,000, Rp. Rp. 100, Rp. Rp.
. 5000 Rp. Rp. 50, Rp. Rp.
. 1000, Rp. Rp. 25, Rp. Rp.
$00,. Rp. Rp. 10~ Rp. Rp.
100, Rp. Rp. 50 Rp. Rp.
MLAH UANG PENDAPATAN: Rp. (+) Rp. Rp.
«  PERINCIAN KARCIS KHUSUS (INDOCEMENT)
\RAH (-9 GOLONGAN 1 GOLONGAN 11 A GOLONGAN I1 B JUMLAH
TARIP Rp.| vOL JUMLAH  |TARIP Rp.| vOL JUMLAH TaRtP Rp] voL | JuMLAH
i -G. PUTRI Rp. Rp. Rp. Rp. Rp. Rp. Rp.
i-CTRP Rp. Rp. Rp. Rp. Rp. Rp. Rp.
:UREUP-BOGOR] Rp. Rp. Rp. Rp. Rp. Rp. Rp.
JUREUP-CIAWI |Rp. Rp. Rp. Rp.
JUMLAH PENDAPATAN KARCIS KHUSUS (INDOCEMENT) Rp.
1. PERINCIAN KARCIS LANGGANAN (UMUM)
ARAH GOLONGAN 1 GOLONGAN 11 A GOLONGAN I B
(P-F) p JUMLAH
TARIP Rp.| vOL JuMLAH | TARIPRp.| vOL JUMLAN TARIP Rp.! vOL | JUMLAH
I - CIBUBUR Rp. Rp. Rp. Rp. Rp. Rp. Rp. _
-GN, PUTR! Rp. Rp. Rp. Rp. Rp. Rp. Rp.
I.CITEUREUP Rp. Rp.” . Rp- Rp. Rp. Ry, Rp.
1- SENTUL Rp. Ry Rp. Rp. Rp. Rp. Rp.
| - BOGOR Rp. Rp. Rp. Rp. Rp. Rp. Rp.
I.Clawl Rp. Rp. Rp. Rp. Rp. Rp. Rp.
JBUR - P, REBO | Rp. Rp. Rp. Rp. Rp. Rp. Rp.
JBUR - G.PUTR] Rp. Rp- Rp. Rp. Rp. Rp. Rp-
UBUR - CTRP | Rp. Rp. Rp. Rp- Rp. Rp. Rp.
UBUR - SENTUL | Rp. Rp. Rp. Rp. Rp. Rp. Rp.
UBUR - BOGOR | Re- Rp. Rp. Rp. Rp. Rp. Rp.
UBUR - Clawi | Rp. Rp. Rp. Rp. Rp- Rp. Rp.
UTR!.P.REBQ | Rp. Rp. Rp. Rp. Rp. Rp. Rp.
P . P. REBQ Rp. Rp- Rp. Rp. Rp. Rp. Rp.
P - SENTUL Rp. Rp. Rp. Rp- Rp. Rp. Rp.
P - BOGOR Rp. Rp. Rp. Rp. Rp. Rp. Rp.
P - ClAWI Rp. Rp. Rp. Rp. Rp. Rp. Rp.
iOR - P. REBO | Rp Rp. Rp. Rp. Rp. Rp. Rp:
JOR - CIAWI Rp. Rp. Rp. Rp. Rp. Rp. Rp.
Wi . P, REBO Rp. Rp. Rp. Rp. Rp- Rp. Rp.
JUMLAH PENDAPATAN KARCIS LANGGANAN (UMUM) Rp.
: PENDAPATAN TOL : Rp.
. KEJADIAN LAIN - LAIN
). URAIAN GOLONGAN 1 GOLONGAN II A GOLONGAN 11 B JUMLAH
. AA. CLUB/SURAT TUGAS PENDEREKAN (Lbr) (Lbr) (Lbr) (Lbr)
. GANTI RUGL PELANGGARAN (Lbr) (Lbs) (Lo (L) |
. KARCIS KIUSUS PETUGAS (GUL O) DINAS : wen| rRIBAD {Lbr) (Lbe)
CATATAN : ADMINISTRAS! BANG TOL MENGETAHUL, PENGUMPUL TOL
+ (Lbr) = Lembar KA/WAKA BANG TOL
» (Kpg)= Keping
» (P-P) = Pulang-Pergi
. CTRP= CITEUREUP
NPP.: - NPP. : NPP. : :




Ao Te Haoll, 1ULAS FENGUMIPUL TOUL (AlL.27) b L

g GRD/PRD ‘3
F TRJ\NS;\K.‘.‘II B. URAIAN KEJADIAN KHUSUS/NOTRANS
: VOLUME LALU LINTAS > z
. E G TARIP | GOL PENDAPATANTOL]  [NO, URAIAN
NO GERBANG e T T AN WKiUSUS DITAS T JURLCATI ] UMUM X FARIP ; GoL | uMUM | LANG L:uusu.‘. DINAS | JUMLAN |PENDAPATAN TOL| .
1 ; 1 -
1.| TAMAN MINI A " 1.| PEMBAYARAN DITANGGUHKAN A
B z ne
! 1
: EDO 3.| PEMBAYARAN KURANG TIDAK
L IEMAVE 2, DITRANSAKSIKAN Il A
1B us
! 1
3.| PEMBAYARAN TRANSAKSI TIDAK
3.| CIBUBUR A NORMAL 1A =
B no
. 1 i R 1 e ]
4.| GUNUNG PUTRI A A (3-3)LK T al i -
T .- e B
: T : -
s.| CITEUREUP A : 5.| KARTU DINAS RUSAK
e
1
6.[SENTUL A : GT. ASAL -
R 6.| ALAT PEMBACA HENAR no
: - B [t GT. ASAL !
7.|BOGOR 1A = : ot T
A SALAH
; 11 B ~ : B
1 . = 1
g.lCcrawl : A i:7.| SALAH GOLONGAN TIDAK DI A
s 2 TRANSAKSIKAN.
' '| &
9. | GERBANG ASAL SALAH A 8.l LoLOS &
nB
1 o ey 9.1 SUB TOTAL =
:'f:';_lz‘;:ﬁ ":E’;"'E“““‘ A 10.| INDAMAL i
A e njrToraL T
10.| TOTAL BERDASARKAN [Tl 11 A D. KEJADIAN KNUSUS,

GOLONGAN el 1B no| URAILAN [GERBANG UMUM LANGGANAN KHUSUS _ A . lp,
NINOTRAN T& 1 | KEJADIAN ASAL |1 Jualun| 1t Jualus| 1 | una]nn|PINAS A i
12| TOTAL 1&'n T
C. REKAPITULASI PENDAPATAN TOL 5 ;

DERDASARKAN TRANS DAN
:'INO‘ URAIAN BUKTI PENDUKUNG (Rp)
1.| TOTAL PENDAPATAN TOL BAGIAN A .
2.| TOTAL PENDAPATAN TOL DAGIAN I
3.| PEMBAYARAN LEBIN
GOL 1 SEHARUSNYA GOL 11 A KETERANGAN :
GOL I'SEIARUSNYA GOL 11 1
4, |SALAH GOLONGAN|[GOL T A SEARUSNYA GOL |
DITRANSAKSIKAN [GOL il A SEIIARUSNYA GOL 1T B
GOL 11 B SEHARUSNYA GOL 1
GOL 11 B SEHARUSNYA GOL 11 A
5. | UANG PALSU/RUSAK
6.| UANG CASH BOX 4 Menyetujui, Diperiksa, Jakana, ... s essieeiie ] B
7.| PEMBAYARAN DITANGGUHKAN KA/WAKA GERDANG TOL PENGAWAS Dibuat oleh : Pengumpul Tol
.| TANGGUNG JAWAB MINUS g
s.]ToTAL
CATATAN : " BUKTI PENDUKUNG AGAR DILAMPIRKAN _
- LANG = LANGGANAN UMUM NPP, NPP : NPP. :

- KHUSUS = LANGGANAN INDOCEMENT 2
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